BAB |
PENDAHULUAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui: 1) latar
belakang munculnya ilmu balaghah; 2) tokoh-tokolm daryanya; 3) ruang
lingkup ilmu balaghah; 4) pengertian; 5) aspek-kspg kaitan balaghah dengan
linguistik modern; 7) balaghah dan semantic; 8agaah dalam Alquran; dan 9)
bidang kajian ilmu balaghah.

BAHASAN
A. Latar Belakang munculnya limu Balaghah.

Alguran merupakan mukjizat terbesar bagi NabihBtumad saw.
Kemukjizatannya terkandung pada aspek bahasa dam.iDari aspek bahasa,
Alguran mempunyai tingkdashahahdanbalaghahyang tinggi. Sedangkan dari
aspek isi, pesan dan kandungan maknanya melamp#as-batas kemampuan
manusia. Ketika Alquran muncul, banyak di dalamtg&andung hal-hal yang
tidak bisa ditangkap oleh orang-orang pada zamarakan tetapi kebenarannya
baru bisa dibuktikan oleh orang-orang pada abadcemoskkarang ini.

Kata-kata dan isinya dibaca, ditela’ah, dijadikajukan dan merupakan
sumber inspirasi muncul dan berkembangnya berbdgadan karya jutaan umat
manusia. Kitab ini dijadikan pedoman dan karenaayat dicintai oleh seluruh
kaum muslimin. Karena kecintaannya pada Algqurannkamuslimin membaca
dan menelaahnya baik dengan tujuan ibadah maupuok umemperoleh
pengetahuan darinya. Dengan dorongan Alquran pafa plama dan ilmuwan
mengarang dan menterjemahkan bermacam-macam aky#ngetahuan, baik
yang berkaitan dengan keislaman seperti bahada #yariat, filsafat dan akhlak,
maupun yang yang bersifat umum seperti sejaratenkas dan perekonomian.
Hanya dalam tempo satu abad, inspirasi yang dibalgaran telah membuat
penuh berbagai perpustakan di kota-kota besam Igkeda masa itu seperti Mesir,
Baghdad dan Cordova.



Fenomena ini muncul karena ayat-ayat Alquran menmdp kaum
muslimin untuk menjadi masyarakat literat. Ayat ganula-mula turun kepada
Nabi Muhammad ialah yang berhubungan dengan kedmammembaca. Hal ini
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang mekaipt
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,
Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam ,
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak dikanhya.
(Q.S al-‘Alag:1-5)

Pada saat turunnya Alquran, bahasa Arab merupadkiaash yang murni
dan bermutu. Bahasa Arab belum terkontaminasi demgdasa asing lainnya.
Namun seiring dengan peningkatan peran agama, | sdam politik yang
diembannya, bahasa Arab mulai berasimilasi dengaada-bahasa lain di dunia,
seperti Persia, Yunani, India dan bahasa-bahasaykai Asimilasi dengan bahasa
Persia lebih banyak dibanding dengan bahasa-bala@saya. Asimilasi ini
muncul karena bangsa Arab banyak yang melakukemkpban dengan bangsa
Persia, sehingga sedikit banyak bahasa Arab teavaengan bahasa tersebut.
Selain itu pula banyak keturunan Persia yang menagnppsisi penting baik di
bidang politik, militer, ilmu pengetahuan, dan kaagan. Dominasi kuturunan
Persia terjadi pada masa kekhalifahan daulat Babeaiyah.

Dengan berasimilasinya orang-orang Persia ke dalemyarakat Arab
dan Islam, mulailah bahasa Arab mengalami kemunduipalagi pemimpin-
pemimpin yang berkuasa bukan orang Arab, sehingdautlah satu bahasa pasar



yang telah jauh menyimpang dari bahasa aslinya.disonni terjadi pada
beberapa wilayah Islam seperti Mesir, Baghdad dam&3kus. Kemunduran
penggunaan bahasa Arab yang paling hebat terjdtbrdia.

Adanya kemunduran-kemunduran pada bahasanya, naémtang-orang
Arab merasa prihatin dan mulailah mereka berfikituk mengembalikan bahasa
Arab pada kemurniannya. Mereka mulai menyusun ilmahwu, sharaf dan
balaghah.

Para pakar bahasa Arab mulai menyusun ilmu balagha mencakup
iImu bayan, ma’ani dan badi’. Illmu-ilmu ini disusuantuk menjelaskan
keistimewaan dan keindahan susunan bahasa Algaraisebi kemukjizatannya.

[Imu itu disusun setelah muncul dan berkembangimya nahwu dan sharaf.

B. Tokoh-tokoh dan Karya-karyanya

Pada awalnya struktur ilmu balaghah belumlah lepgieperti yang kita
kenal sekarang ini. Setelah mengalami berbagai feskembangan dan
penyempurnaan akhirnya disepakati bahwa ilmu innbehas tiga kajian utama,
yaitu ilmu bayan, ma’ani dan badi’. lImu bayan maimds prosedur
pengungkapan suatu ide fikiran atau perasaan kendahgkapan yang bervariasi.
lImu ma’ani membahas bagaimana kita mengungkap&anasu ide fikiran atau
perasaan ke dalam bahasa yang sesuai dengan kwyatel@edangkan badi
membahas bagaimana menghaluskan, memperindah damggikan suatu
ungkapan.

Tokoh pertama yang mengarang buku dalam bidang bBayan adalah
Abl Ubaidah dengan kitabnydajaz Alquran Beliau adalah murid al-Khalil.
Dalam bidang ilmu ma’ani, kitaltjaz Alguran yang dikarang oleh al-Jahizh
merupakan kitab pertama yang membahas masalaBadangkan kitab pertama
dalam ilmu badi’ adalah karangan Ibn al-Mu’taz @ardamah bin Ja'far.

Pada fase berikutnya, munculah seorang ahli bathghag termashur,
beliau adalah Abd al-Qéahir al-Jurzani yang mengakatab Dalail al-I'jaz dalam

iImu ma’ani danAsrar al-Balaghahdalam ilmu bayéan. Setelah itu muncullah



Sakkaki yang mengarang kitaiftah al-UlGm yang mencakup segala masalah

dalam ilmu balaghah.

Selain tokoh-tokoh yang disebutkan di atas, mhaityak lagi tokoh yang
mempunyai andil dalam pengembangan ilmu balagleatu;

1. Hasan bin Tsabit, beliau seorang penyair Rafahl saw. Orang Arab sepakat
bahwa ia adalah seorang tokoh penyair dari kamp®wgtu pendapat
menyatakan bahwa ia hidup selama 120 tahun; 6@ ta&lam masa Jahiliyah
dan 60 tahun dalam masa keislaman. la meninggal taddin 54 H.

2. Abu-Thayyib, beliau adalah Muhammad bin al-Hasaiseorang penyair
kondang. la mendalami kata-kata bahasa Arab yae.&yi'irnya sangat
indah dan memiliki keistimewaan, bercorak filospfisanyak kata-kata
kiasannya dan beliau mampu menguraikan rahasia jisvailahirkan di
Kufah, tepatnya di sebuah tempat bernama Kindala palcdun 303 H, dan
wafat tahun 354 H.

3. Umru’ al-Qais, ia tokoh penyair Jahiliyah yamgrintis pembagian bab-bab
dan macam-macam syi'ir. la dilahirkan pada tahufi $8belum Hijriyah.
Nenek moyangnya adalah para raja dan bangsawaralKind wafat pada
tahun 80 sebelum Hijriyah. Syrir-syi'irnya yangrpah tergantung di Ka’'bah
sangat masyhur.

4. Abu Tammam (Habib bin Aus Ath-Tha’i), ia seorgmgnyair yang masyhur,
satu-satunya orang yang mendalam pengetahuanrtgagemaani, fashahah
al-syair, dan banyak hafalannya. la wafat di Mosul padan&é81 Hijriyah.

5. Jarir bin Athiyah al-Tamimi, ia seorang di aatéiga penyair terkemuka pada
masa pemerintahan Bani Umayah. Mereka adalah akhakhJarir, dan al-
Farazdag. Dalam beberapa segi ia melebihi kedusnngk. Dia wafat pada
tahun 110 H.

6. Al-Buhturi, ia seorang penyair Bani Abasiyah gamofesional. Ketika Abu al-
‘A'la al-Ma’arri ditanya tentang al-Buhtury dia bexta, “Siapakah yang ahli
sy'ir di antara tiga orang ini, Abu Tammam, al-But, ataukah al-
Mutanabbi?” la menjawab, “Abu Tamam dan al-Mutand#auanya adalah



para pilosof; sedangkan yang penyair adalah altBtihDia lahir di Manbaj
dan wafat di sana pada tahun 284 H.”

7. Saif al-Daulah, ia adalah Abu al-Hasan Ali bibddllah bin Hamdan, raja

Halab yang sangat cinta syri'ir. Lahir tahun 303fav#éahun 356.

8. Ibnu Waki’, ia seorang penyair ulung dari Baghdaahir di Mesir dan wafat di

sana pada tahun 393 H.

9. Ibn Khayyath, ia seorang penyair dari Damaskutelah menjelajahi beberapa

10.

11.

12.

13.

14.

15.

negara dan banyak mendapatkan pujian dari masyayakg mengenalnya.
la sangat masyhur, karena karya-karyanya khususaga buku-buku syrir
yang sangat populer. la wafat pada tahun 517 H.

Al-Ma’arri, ia adalah Abu al-‘Ala’ al-Ma’arriDia seorang sastrawan, pilosof
dan penyair masyhur, lahir di Ma’arrah (kota ketilSyam). Matanya buta
karena sakit cacar ketika berusia empat tahun.ni@ainggal di Ma'arrah
pada tahun 449 H.

Ibn Ta’awidzi, ia adalah penyair dan sastra®dnth bin at-Ta’awidzi. Wafat
di Baghdad pada tahun 584 H, dan sebelumnya blaimadima tahun.

Abu Fath Kusyajin, ia seorang penyair profegiatan terbilang sebagai pakar
sastra. la cukup lama menetap di Mesir dan berhastigharumkan negeri
itu. Dia wafat pada tahun 330 H.

Ibon Khafajah, ia seorang penyair dari Andalles.tidak mengharapkan
kemurahan para raja sekalipun mereka menyukaesdatr para sastrawan. la
wafat pada tahun 533 H.

Muslim bin al-Walid, ia dijuluki dengan Shardl-Ghawani. la seorang
penyair profesional dari dinasti Abbasiyah. la atladrang yang pertama kali
menggantungkan syi'irnya kepada Badi’. Dia watdgtahun 208 H.

Abu al-‘Atahiyah, ia adalah Ishaq bin Ismait lail-Qasim, lahir di Kufah pada
tahun 130 H. Syi'irnya mudah di pahami, padat tdak banyak mengada-
ada. Kebanyakan syrirnya tentang zuhud dan peaidahDia wafat pada
tahun 211 H.



16.

17.

18.

Ibn Nabih, ia seorang penyair dan penulis Nasir. la memuji Ayyubiyyin

dan menangani sebuah karya sastra berbentuk pregaRaja al-Asyraf
Musa. la pindah ke Mishshibin dan wafat di sanaagatiun 619 H.

Basysyar bin Burd, ia seorang penyair masyRara periwayat menilainya
sebagai seorang penyair yang modern lagi indapengair dua zaman, Bani
Umayah dan Bani Abasiyah. Dia wafat pada tahunH.67

Al-Nabighah Al-Dzubyani, ia adalah seorang pényabhiliyah. la dinamai
Nabighah karena kejeniusannya dalam bidang syéidinilai oleh Abd al-

Malik bin Marwan sebagai seorang Arab yang palinghim bersyi’ir. la

adalah penyair khusus Raja Nu’'man lbn al-Mundzirz&man Jahiliyah, ia
mempunyai kemah merah khusus untuknya di pasanmamhlkash. Para
penyair lain berdatangan kepadanya, lalu merekademgtangkan syi'ir-

syr'irnya untuk ia nilai. la wafat sebelum kerasudMuhammad saw.

10. Abu al-Hasan al-Anbari, ia seorang penyair leorgdyang hidup di Baghdad.

20.

21.

la wafat pada tahun 328 H. la terkenal dengan aataya kepada Abu Thahir
bin Bagiyah, patih ‘lzz al-Daulah, ketika ia dihukumati dan tubuhnya
disalib. Maratsinya (ratapannya) itu merupakamaratsi yang paling jarang

mengenai orang yang mati disalib. Karena ketinggian Izzud Daulah

sendiri memerintahkan agar dia disalib. Dan seaydaia sendiri yang

disalib, lalu dibuatkamaratsitersebut untuknya.

Syarif Ridha, ia adalah Abu al-Hasan Muhammadgynasabnya sampai
kepada Husain bin Ali as. la seorang yang berwibdaramenjaga kesucian
dirinya. la disebut sebagai tokoh syi'ir Quraisydd@a orang yang pintar di
antara mereka tidak banyak karyanya, dan orang lyangak karyanya tidak
pintar, sedangkan ia menguasai keduanya. la latBaghdad dan wafat di
sana pada tahun 406 H.

Said bin Hasyim al-Khalidi, ia seorang penykaturunan Abdul Qais.

Kekuatan hafalannya sangat mengagumkan. la banyaluli| buku-buku

sastra dan syi'ir. la wafat pada tahun 400 H.



22. Antarah, ia adalah seorang penyair periodeamext Ibunya berkebangsaan
Ethiopia. la terkenal berani dan menonjol. la wafguh tahun sebelum
kerasulan Muhammad.

23. Ibnu Syuhaid al-Andalusi, ia dari keturunan t8gaal-Asyja’i. la seorang
pemuka Andalus dalam ilmu sastra. la dapat bersigngan indah dan karya
tulisnya bagus. la wafat di Kordova, tempat kekafmnya pada tahun 426 H.

24. Al-Abyuwardi, ia adalah seorang penyair yangiHaahli riwayat, dan ahli
nasab. Karya-karyanya dalam bidang bahasa tiadayduda wafat di
Ishbahan pada tahun 558 H. Abiyuwardi adalah nastekecil di Khurasan.

25. Ibnu Sinan al-Kahfaji, ia adalah seorang penyn sastrawan yang
berpendirian syi'ah. la diangkat menjadi wali pasdah satu benteng di
Halab oleh Raja Mahmud bin Saleh, tetapi ia menriakoterhadap raja.
Akhirnya ia mati diracun pada tahun 466 H.

26. Ibnu Nubatah Al-Sa’di, ia adalah Abu Nashr AddeéAziz, seorang penyair
ulung yang sangat lihai dalam merangkai dan menkiita. la wafat pada
tahun 405 H.

C. Pengertian Balaghah
Balaghah secara etimologi berasal dari kata (@sar yang memiliki arti

sama dengan katgLo 9 Yyaitu “sampai”. Makna ini dapat kita lihat padaman
Allah surah al Ahgaf ayat 15:

A5 ou=-)... 2 Lol iy T Ay
Sehingga apabila ia telah sampai dewasa dan umumydaah sampai empat
puluh tahun. (al-Ahgaf:15)

Dalam bahasa keseharian kita juga menemukan ungkapa

) Ky 13) s eare ol 1
Fulan telah sampal pada tujuanya.

Dalam kajian sastra, Balaghah ini menjadi sifati dealam dan

mutakallim sehingga lahirlah sebutagl: »>s" dan &L ~Ss . Menurut Abd al-



Qadir Husein (1984) Balaghah dal&alamadalah <>l 2 « s JUbI ozl aiiylas,

dalam arti bahw&kalam itu sesuai dengan situasi dan kondisi para peraeng
Perubahan situasi dan kondisi para pendengar meéngerubahan susunan
kalam Situasi dan kondisi yang menunkdlam ithnabtentu berbeda dengan
situasi dan kondisi yang menuntkalam 1jaz Berbicara kepada orang cerdas
tentu berbeda dengan berbicara kepada orang dubgmikian juga dengan
tuntutan fashal meninggalkankhithab washgl tuntutan taqdim tidak sesuai

denganta’khir, dan seterusnya bahwa untuk setiap situasi dadisdcedakalam

yang sesuai dengannyd\- ol |SU).

Nilai Balaghah setiagkalam bergantung kepada sejauh mdadam itu dapat
memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, setelah neengpikanfashahahnya.

Kalam fashihadalahkalamyang secara nahwu tidak dianggap menyalahi aturan

yang mengakibatkan:JL 3l _ix> (lemah susunan) dda’qid (rumit). Dari aspek

bahasa terbebas dgharabah(asing) dalam kata-katanya. Dan dari asgblaraf

terbebas dari menyalahiyas seperti tidak menggunakan kata_~Y! , karena
menurutgiyasadalah }.‘w . Sedangkan secatlzauqterbebas datanafur (berat

pengucapannya) baik dalam satu kata, seperti kaja:=... atau dalam beberapa

kata sekalipun satuan kata-katanya tithadéfur,

D. Aspek-aspek Balaghah
Nilai ketinggian suatu ungkapakalam baligh) ada pada dua aspek, yaitu :
1. Kalam baligh yaitu kalam yang sesuai dengan tuntutan keadaan serta terdiri

dari kata-kata yantasih contoh:

s o, e A g i) g 6 oS e e

Muhammad itu junjungan dunia dan akhirat, manusaa ¢in serta junjungan

golongan Arab dan Ajam



Tujuan syi'ir tersebut, yaitu untuk menerangkan vi@hMuhammad adalah
orang mulia.

2. Mutakalim baligh yaitu kepiawaian yang ada pada diri seseorargnda
menyusun kata-kathaligh (indah dan tepat), sesuai dengan keadaan waktu
dan tempat.

Kemampuan balaghah yang ada pada seseorang bezomamkbuannya
menghadirkan makna yang agung dan jelas dengarapagkyang benar-benar
fasih memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, sedeagan situasi dan
kondisi serta sesuai dengan kondisi orang-orang gajak bicara.

Secara ilmiah, ilmu Baldghah merupakan suatu disiginu yang
mengarahkan pembelajarnya untuk bisa mengungkagllen fikiran dan
perasaannya berlandaskan kepada kejernihan jiwakdtelitian menangkap
keindahan dan kejelasan perbedaan yang sama daangcam-macam uslub
(ungkapan). Dengan kemampuan menguasai konsepgkohataghah, bisa
diketahui rahasia-rahasia bahasa Arab dan selukkmg serta akan terbuka

rahasia-rahasia kemukjizatan Alquran dan al-Hadits

E. Balaghah dalam konteks Linguistik Modern
Istilah linguistik berasal dari bahasa Latiimgua Dalam bahasa Perancis
berpadanan dengan katngue dan langage Sedangkan dalam bahasa Italia
berpadanan dengan kdtagua dan dalam bahasa Spanyol bepadanan dengan kata
lengua Secara leksikal kata tersebut bermakna bahasa.
Sedangkan secara terminologis linguistik mempumpgigertian seperti
berikut ini:
1. Menurut kamus pringgodigdo dan Hassan Shad#y{1633-634), linguistik
adalah penelaahan bahasa secara ilmiah.
2. Chaedar Alwasilah mengungkapkan, linguistik akdalmu pengetahuan yang
mempunyai obyek forma bahasa lisan dan tulisan yaegpunyai ciri-ciri
pemerlain.

3. Al-Khully mengungkapkan, linguistik adalah ilmang mempelajari bahasa.



Dalam Bukunya Asalib Tadris al-Lughah al-'Arabiyah.al-Khuli,
mengemukakan tentang cabang-cabang linguistiku'dif_ughah) sbb:
1) 'llmu al-Lughah al-Nazhari(Linguistik Teoritis), Bidang kajian ilmu ini
mencakup:

a) llmu ashwat (fonetik); Illmu yang membahas proses terjadinya,
penyampaian dan penerimaan bunyi bahasa, seperttikoartikulasi
(pengucapan bunyi), fonetik akustis (perpindahamybu dan fonetik
auditoris (pengurutan bunyi).

b) llmu Funimat (fonemik); ilmu ini membahas fungsi-fungsi bunyard
prosesnya menjadi fonem-fonem, serta pembagianayey yidasarkan
pada penggunaan praktis suatu bahasa.

c) Sejarah Linguistik; ilmu ini membahas perkeml@npahasa dalam bentuk
waktunya, serta hal-hal yang terjadi pada rentaagtuvtersebut seperti
asimilasi, perubahan-perubahan pengaruhnya terhadhpsa lain atau
sebaliknya.

d) llmu Sharf (Morfologi); ilmu ini membahas tentang morfem dan
pembagiannya.

e) llmu Nahw (Sintaksis); ilmu ini membahas urutan kata-katdapauatu
kalimat.

f) llImu Ma’ani (semantik)

2) llmu al-Lughah al-Tathbiq{Linguistik terapan); bidang kajian ini mencakup
pengajaran bahasa asing, terjemah, psikolingudsiiksosiolinguistik.
Dengan melihat penjelasan dari al-Khuli tersebué lisa mengetahui
bahwa dalam bidang Linguistik ilmu balaghah terrkagada bidang linguistik
teoritik. Posisi ilmu balaghah dalam bidang gamapaguistik dapat kita lihat

pada bagan berikut ini.
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F. Balaghah dan Semantik

Sebelum menguraikan kedudukan ilmu balaghah damryamnya dengan
semantik secara lebih jelas, perlu diketahui balsetap bahasa mempunyai
kesamaan dan perbedaan dengan bahasa lainnya glaetaga karakteristiknya.
Dengan melihat pembagian lingustik dari al-Khultadagan di atas, posisi ilmu
balaghah dalam kajian linguistik ini menempati &ajteoretik.

Balaghah merupakan salah satu cabang ilmu bahadayAng menguraikan
bentuk-bentuk pengungkapan dilihat dari tujuan®gbagian wilayah kajian ilmu
ini terkait dengan makna, sehingga selalu bersingga dengan semantik.
Menurut Mansoer Pateda (1988) semantik berarti teakna atau teori arti. [Imu
ini merupakan cabang sistematik bahasa yang meikjetiakna atau arti.

Semantik mempunyai objek berupa hubungan antaralab€obyek) dan
simbul linguistik, selain itu juga ilmu ini membahaejarah perubahan makna-
makna kata. Semantik sebagai ilmu untuk mengurgiapakna mempunyai
beberapa teori:

1. Conceptual Theory
Teori ini berpendapat bahwa makna adatantal imagesi pembicara dari
subyek yang dia bicarakan.

2. Referencataucorrespondence theory
Teori ini berpendapat bahwa makna adalah huburgyagsling antara makna

dengan symbol-simbol acuannya.
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3. Field Theory

Teori ini menafsirkan kaitan makna antara kata dieberapa kata dalam

kesatuan bidang semantic tertentu.

Selain itu pula semantik mengkaji kata dan makeapthsi dan konotasi, pola
struktur leksikal dan tata urut taksonomi. Hal seiaras dengan bidang garapan
iimu balaghah. Pada skema gambar di atas iimwbalaadalah bidang kajian
gawa'id (linguistik terotits) yang mengkaji tentang iseatmakna dari kalimat.
Terlepas dari kesamaan balaghah dan semantik,atwldhal yang tidak dibahas
semantik dalam ilmunya, yaitu ilmu badi’. Ilmu imhempelajari tata cara
membaguskan atau memperindah kalimat. Hal ini tidednjadi objek kajian

semantik.

G. Balaghah dalam Alguran

Alguran merupakan firman Allah yang di dalamnyalégrat petunjuk dan
hidayah bagi ummat manusia. Kitab ini menggunakdraba Arab sebagai bahasa
pengantarnya. Selain karena nabi yang membawa kialberbahasa Arab,
bahasa Arab juga diakui mempunyai tingkat balagyeatng tinggi, sensitifitas
dalam hermeneutiknya, mempunyai ragam gaya bal@msemdmpunyai kosa kata
yang sangat kaya.

Alguran mempunyai kemukjizatan yang sangat tinggik pada tataran isi
maupun bahasa yang digunakannya. Ketinggian baNas@an dapat kita lihat
pada aspek pemilihan fonem, pemilihan kata-katdygo kalimat dan efek yang
ditimbulkannya, serta adanya deviasi.

Pada aspek pemilihan fonem-fonem, Zarqgani (t.t)kdiay “Yang
dimaksud dengan keserasian dalam tata bunyi Algadatah keserasian dalam
pengaturarharkat (tanda baca yang menimbulkan bunyi a, i darsuun(tanda
baca mati),mad (tanda baca yang menimbulkan bunyi panjang), glauimnah
(nasal) sehingga enak untuk didengar dan diresapkan

Adanya keserasian dalam pemilihan fonem-fonem ydipdih Alquran
dapat kita lihat dan kita rasakan ketika mendergaraan ayat Alquran yang

dibaca dengan baik dan benar. Huruf-hurufnya sewlahyatu, perpindahan dari

12



satu nada ke nada berikutnya sangat bervariasnggeh terasa adanya variasi

yang menarik. Hal ini muncul sebagai akibat per@ainuruf konsonan dan vokal

yang dilengkapi dengan pengaturaarakat, sukun, maddan ghunnah Untuk
contoh ini kita bisa lihat surah al-Kahfi ayat 9-Fada akhir ayat-ayat tersebut
diakhiri dengan bunyi ‘a’ namun diiringi dengan konan yang bervariasi,
sehingga menimbulkan hembusan suara yang berbatabg, da, tadanga.

Keserasian bunyi pada akhir ayat Alguran dapatlaiikpokkan kepada
tiga kategori, yaitu:

1. Pengulangan bunyi huruf yang sama, seperti pangan hurufa danha pada
surah al-Qamar (54:33-41), al-Insan (76:1-13), ‘¢g80:17-23), dan al-
Syams (91:11-15).

2. Pengulangan bunyi lapal, seperti pengulangaal lalgthariq, kaida, dakka,
soffa, ahagd dan agabahpada surah al-Tharig (86:1-2, 15-16), al-Fajr 289:
22, 25-26), dan al-Balad (90:11-12)

3. Pengulangan bunyi lapal yang berhampiran, sgpamgulangan bunyumisat
furijat, nusifat, uqgitat, ujjilat, gharga, nasyt&abha, sabga, amra, rgjifah,
radifah, wajifah, khasyi'ah, harifah, suyyirat, lgt, sujjirat, dan zuwwijat
pada surah al-Nazi'at (79:1-5, 6-10), al-Takwir:(8412).

Selain tampaknya keindahan bunyi, pemilihan fonenef tertentu pada
ayat Alguran juga memiliki kaitan atau efek teradaaknanya. Mahmud Ahmad
Najlah (1981: 341) dalam bukunya Lughah AlqurarKaftm fi Juz ‘Amma
mengkaji huruf sin pada surah al-Nas terutama @& 5 dan 6. Huruf sin
termasuk konsonan frikatif. Konsonan ini diucapkiamgan cara mulut terbuka,
namun harus dengan menempelkan gigi atas dengabagigh pada ujung lidah.
Huruf ini dipilih dengan tujuan untuk memberi kedasikan seperti makna yang
terdapat pada kedua ayat tersebut. Dalam sejarahseorang yang bernama
Musailimah al-Kadzdzéb. Dia mencoba menyusun Algui@ndingan dengan
membuat ayat-ayat yang huruf akhirnya mirif. Akatapi dia hanya meniru
bunyi dan irama Alquran, dia tidak mampu menirukebeinyi-bunyi tersebut
terhadap maknanya.
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H. Bidang Kajian Balaghah

liImu Balaghah merupakan sebuah disiplin ilmu ydmegkaitan dengan
masalah kalimat, yaitu mengenai maknanya, susuBanpgngaruh jiwa
terhadapnya, serta keindahan dan kejelian pemilkesa yang sesuai dengan
tuntutan. Untuk sampai pada sasaran tersebutgalaub ilmu yaitu:

1. llmu Bayan: suatu ilmu untuk mengungkapkan sua#tkna dengan berbagai
uslub. llmu ini objek pembahasannya berupa usllibugang berbeda untuk
mengungkapkan suatu ide yang sama. llmu Bayanrgsifuintuk mengetahui
macam-macam kaidah pengungkapan, sebagai iimwsark meneliti setiap
uslub dan sebagai alat penjelas rahasia balaglegiankya mencakugasybih
majazdankinayah

2. llmu Ma’ani: llmu ini mempelajari bagaimana kit@engungkapkan suatu ide
atau perasaan ke dalam sebuah kalimat yang sesougamd tuntutan keadaan.
Bidang kajian ilmu ini meliputikalamdan jenis-jenisnya, tujuan-tuju&alam
washldanfashl, gashr, dzikr dan hadzf, fjaz, musawanithnahb.

3. llmu Badi”: llmu ini membahas tata cara memgataim suatu ungkapan, baik
pada aspek lafazh maupun pada aspek makna. llnmembahas dua bidang
utama, yaitumuhassinat lafzhiyyattanmuhassinat ma’nawiyyatMuhassinat
lafzhiyyah meliputi: jinds, iqtibAs dan saja’. Sedangkan Muhassinat
ma’nawiyyahmeliputi: tauriyyah, tibaq, mugabalah, husn al-ta’lil, ta’kéd-al-

Madh biméa yusybih al-al-Dzammaanuslib al-hakim
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RANGKUMAN

1) Meningkatnya peran sosial, politik, ekonomi, debudayaan bahasa Arab
memunculnya asimilasi dengan budaya-budaya sek#aserta tidak dapat
dielakkan adanya kontaminasi terhadap bahasa ArtahinKondisi inilah yang
mendorong para ulama untuk mengembangkan ilmu-ilkelbahasaaraban
termasuk balaghah; 2) Tokoh pertama yang mengerkbantmu bayan adalah
Abu Ubaidah, ilmu ma’ani oleh al-Jahizh, dan ilmad® oleh Ibn al-Mu'taz; 3)
Balaghah secara leksikal bermakna sampai. Sedasgkana terminologis adalah
balaghah adalah kesesuaian suk#ldm dengan situasi dan kondisi disertai
kefasihan yang tinggi serta terbebas daa’fu al-ta’lif, dan tidaka’qid maknawi
wa al-lafzhj 4) Fasahah al-balaghalergantung pada dua aspek, ydialaghah
al-kalam dan balaghah al-mutakallim 5) Dalam linguistik modern balaghah
sangat erat kaitannya dengan semantic dan soguiditk; 6) Algquran adalah
kitab suci yang mempunyai tingkat balaghah yanggiinSalah satu kemukjizatan
Alguran adalah pada aspek bahasa; 7) limu balagmainpunyai tiga bidang

kajian, yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani, dan ilmu Fad

LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat datepat!

1. Jelaskan proses pengembangan peran dan fuigsiebArab dalam kehidupan
sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan!

2. Bagaimana implikasi peningkatan peran terseagi kemurnian bahasa Arab?
Berikan contoh konkritnya!

3. Jelaskan pengertian balaghah secara leksikakdamologis!

4. Apa yang anda ketahui tentakagam fashitdanbaligh

5. Jelaskan secara singkat bahwa Alquran merugatemsuci yang mempunyai

kemukjizatan tinggi dalam bahasanyal!
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BAB I
ILMU BAYAN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharaplapat memahami 1)

pengertian bayan; 2) peletak dasar ilmu bayan; &faat iimu bayéan; dan 4)

bidang kajian ilmu bayan.

BAHASAN
A. Pengertian Bayan

Secara bahashayan artinya terbuka atau jelas. Sedangkan dalam ilmu
balaghah ilmu bayan adalah ilmu yang mempelajara-cara mengemukakan
suatu gagasan dengan berbagai macam redaksi. famgar bukanlah satu-
satunya definisi yang dikemukakan oleh para pakda. beberapa pakar lain yang
mempunyai definisi tersendiri tentang ilmu ini.

1. Imam Akhdhari
lImu Bayan ialah ilmu yang mempelajari tata caeagungkapan suatu makna
dengan menggunakan susunan kalimat yang berbedagdmjelasannya (dari
yang jelas, kurang jelas dan lebih jelas).
Maksud definisi tersebut adalah, bahwa ilmu bayarupakan ilmu untuk
mengetahui teknik-teknik mengekspresikan suatu fidiean atau perasaan
dengan menggunakan ungkapan yang sesuai dengaek&oyd. Ungkapan
tersebut bervariasi antara satu kondisi denganigiolathnya.

2. K.H A. Wahab Muhsin

Menurut beliau ilmu Bayan adalah ilmu untuk menlgetaara menyusun satu

pengertian dengan bermacam-macam redaksi.
3. Rukyatul Hilal dan Yayan Nurbayan

Menurut keduanya, ilmu bayan adalah suatu ilmu yaeghuat konsep dan

kaidah-kaidah untuk menyampaikan suatu ide dengderbpa cara yang

berbeda antara satu dengan yang lainnya. (DiktagBah 1 : 6)
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B. Peletak Dasar Ilmu Bayan

lImu Bayan pertama kali dikembangkan oleh Abu Ubhitbn al-Matsani
(211 H). Sebagai dasar pengembangan ilmu ini belmenulis sebuah kitab
dengan judulMajaz Alguran Dalam perkembangan berikutnya muncul seorang
tokoh terkemuka dalam ilmu ini yaitu Abd al-QahkJarzani (471 M). llmu ini
terus berkembang dan disempurnakan oleh para ulmmbutnya, sepeti al-
Jahizh ibn Mu'taz, Quddamah, dan Abd Hilal al- kas.

C. Manfaat lImu Bayan

Objek kajian ilmu Bayan adalatasybih, majazdan kinayah Melalui
ketiga bidang ini kita akan mengetahui ungkaparkapgn bahasa Arab yang
fasih, baik dan benar, mengetahui ungkapan-ungkgguam tidak fasih dan tidak
cocok untuk diucapkan. llmu ini pula dapat membaita untuk mengungkapkan
suatu ide atau perasaan melalui bentuk dan uslog parvariasi sesuai dengan
mugqtadha al-halDengan pengetahuan di atas seseorang akan maemangkap
kemukjizatan Alquran dari aspek bahasanya. Dengamkpuan yang memadai
pada ilmu ini seseorang akan mampu menangkap Kendsketepatan, dan
kehebatan ayat Alquran, baik pada tatguanlah kalimah sampai kepada huruf-

hurufnya.

D. Fashdhahdan Balaghah

Sebelum sampai kepada pembahasan bidang-bidaran klijiu Bayan
terlebih dahulu akan dikemukakan konsep tenfasgdhahdanbalaghah Kedua
istilah ini sangat terkait dan merupakan bagiangyadgak bisa dipisahkan dari
iImu Bayan.
1. Fashahah

Fashahah menurut lughah atau bahasa bermakna jelas atau terang.

Sedangkan menurut istilafashahah ada tiga kategori dan masing-masing
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kategori mempunyai pengertian sendiri-sendifashahah terbagi pada tiga
macam, yaitu :
a.Kalimah fashihatl{kata fasih)
Suatu kata disebutasih atau jelas jika kata tersebut tidak dimasuki aspek
aspek berikut ini:
1) Tanafur al-hurdf yakni kata-kata yang sukar diucapkan.
Contoh :

aku membiarkannya makan rumput”
Pada ungkapan di atas terdapat Katdou'. Kata ini terdiri dari dua huruf
yaitu ha dan ain yang dibaca secara berulang-ulang. Kata yangritetatii
huruf-huruf seperti ini biasanya sulit diucapkarat#&kata yang terdiri dari
huruf-huruf yang sulit diucapkan dinamakanafurul hurdf

2) Gharabah yakni suatu ungkapan yang terdiri dari kata-kgdag asing,
jarang dipakai, dan tidak diketahui oleh banyakigra

Contoh :

Mengapa kalian berkumpul padaku seperti menontoangr gila?
pergilah!
Kata yang sulit artinya disini adalédika'ka'tumdanifrongi’. Kedua kata
tersebut dianggap gharabah, karena jarang digunakan sehisggt
mengartikannya.

3) Mukhélafah al-qiyas yakni kata-kata yang menyalahi atau tidak sesuai

dengan kaidah umum sharaf. Contoh,

Sk sl 2 B Yy = (e p il 20
Sesuatu yang lentur akan sulit untuk ditegakkam, sksuatu yang keras

akan sulit untuk dilenturkan
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Pada syi'ir di atas terdapat dua kata, yaiju->’ dan J—l"f Shigah

(bentuk) kedua kata tersebut tidak sesuai dengdalk&aidah ilmu Sharf.

Jika mengikuti kaidah kedua kata tersebut mestigye’ dan Jx}

b. Kalam fashih artinya kalimat yang baik, indah, mudah diucapkdsm

difahami. Suatu kalimat dinildasihapabila terhindar dari hal-hal berikut ini:

1) Susunan kalimatnya tida&nafur yakni tidak tersusun dari kata-kata yang

2)

berat atau sukar diucapkan. Bisa jadi kata-katafagh akan tetapi
susunannya sulit diucapkan, maka ia termasuk kefaaxddur al-kalimat

contoh:

-
o~ fLo,-

rﬁu;"ﬂuﬁ o - J—ud\i«:urﬂ;
Adapun kuburan musuh itu di tempat sunyi dan timalauran lain dekat

kuburan itu

Susunan kalimat dalamyi'ir di atas dianggap berat mengucapkannya,
sebab berkumpul beberapa kata yang hampir bersamaafmya. Dalam
bahasa Sunda kita mengenal kalimat yang susah pliaicaya, yaitu:
laleur mapay areuy.

Susunan kalimatnya tidakha'fu al-ta'lif yaitu susunan kalimat yang

lemah sebab menyalahi kaidah ilmu nahwu atau sheepérti :
e\ oo (seharusnya) g aadle O Lo

Kecuali a» Y& ) © 2 atau ) 40 de o 0
Kalimat (umlah) yang terakhir ini dibolehkan karena adthamir

munfashil yang kembali kéa'il.

3) Adanyata’qid lafzhy (kerancuan pada kata-kata). Suatu kalimat termasuk

kategorita'qid lafzhyapabila ungkapan kata-katanya tidak menunjukkan

tujuannya karena ada cacat dalam susunannya, idegiarFarazdaq;:
mJLLZf;\;;i;\f;\&pwww@ L

Susunan kalimat di atas asalnya,
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-
S0 &

SIATASL R S 0 i
Tiadalah seorangpun yang/ me;lyer/upain;/a, kecuala rgang bapak
ibunya itu masih hidup, yaitu bapaknya (Ibrohimpganenyerupai dia.
Maksudnya tiada di antara manusia yang masih hidug menyerupai
dia, kecuali raja yang menyerupai bapak ibunyauyarahim.
4) Ta’gqid ma’nawj seperti
S A e LS #0E s il a LLL
Aku mencari tempat yang jauh dari kamu sekalianaragamu kelak
menjadi dekat denganku dan supaya kedua matakuuoerkgn air mata,
kemudian supaya menjadi keras
Maksudnya, sekarang aku lebih suka berpisah jaumgasenu untuk
sementara waktu meskipun sampai mengucurkan aa kaena prihatin.
Untuk mengambil makna dari syi'ir di atas sangéit,ssehingga dinamakan
ta’qid maknawi
c. Mutakalim fasih yaitu bakat kemampuan berekspresi secara baik iystekat
pada seorang mutakalim. Seorangtakallim yang fasih adalah orang yang
dapat menyampaikan maksudnya dengan ucapanfgahidpahatau baik dan
lancar.
2.Balaghah
Secara bahasa katalaghasama dengawashalaataubalaghayang berarti
sampai Sedangkan sebagai suatu ilmu balaghah adalahuiituk mempelajari
kefasihan berbicara yang meliputi ilmu ma’ani, bag@n badi’. Dalam konteks

linguistik barat ilmu balaghah biasa diterjemahiangan retorika.

E. Bidang Kajian llmu Bayan

Imu Bayan sebagai salah satu bidang kajian balhghambahas tiga
bidang utama, yaitdasybih, majazdan kindyah Tasybih membahas tentang
penyerupaan sesuatmijsyabbaj dengan sesuatu yang laimysyabbah bih

Objek bahasannya meliputi pengertian, rukun, jedsn tujuannyaMajaz

merupakan kelanjutan daasybih) yaitu adanya aspek kesamaan antar dua hal.
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Akan tetapi padanajazsalah satu dari dua unsurnyausyabbaldanmusyabbah
bih) dibuang. Objek kajiannya meliputi pengertianjgedan tujuannya. Bahasan
ketiga dari ilmu bayan adaldinayah Pembahasakindyahmeliputi pengertian,

jenis, dan tujuan pengungkapannya.

RANGKUMAN

1) Bayan secara leksikal bermakna terang atau jelas. Skdangecara
terminologis adalah salah satu ilmu untuk mengeta@gaimana mengungkapkan
suatu ide ke dalam bahasa yang bervariasi; 2) ilimpertama kali dikembangkan
oleh Abu Ubaidah ibn al-Matsani; 3) Mempelajari ullbayan akan membantu
kita memahami dan mengapresiai keindahan bahasarakin4) Kalam yang
fasih adalah kalam yang terhindar daritanafur al-huruf, gharadbah dan
mukhélafah al-qiyas dalam kata-katanya. Serta kalimat-kalimat yang
diungkapkannya tidatanafur, dha’fu al-ta’lif, danta’qid lafzhi 5) Bidang kajian

ilmu bayan meliputtasybih, majazdankinayah.

LATIHAN
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat damnepat!
1. Jelaskan pengertian bayan secara leksikal damigogis!
2. Apa manfaat yang diperoleh dari mempelajari iayan?
3. Jelaskan syarat-syakatlam yangfasih?
4. Apa yang anda ketahui tentagttarabat?
5. Apa perbedaata’qid lafzhidanta’'qid maknaw?
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BAB I
TASYBIH

TUJUAN
Setelah perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memialig pengertiartasybih
rukun tasybih jenis-jenistasybih(mursal, muakkad, mujmal, mufashshal, baligh,
tamtsili, dhimnj danmagllh 2) maksud dan tujuaasybih

BAHASAN
A. Pengertian
Tasybihmenurut bahasa bermaktamtsil yang artinya perumpamaan
atau penyerupaan. Sedangk@sybih menurut ahli ilmu Bayan adalah suatu
istilah yang di dalamnya terdapat pengertian pemaan atau perserikatan antara
dua perkaranjusyabbaldanmusyabbah b Perserikatan tersebut terjadi pada
suatu maknawajh al-syibh dan dengan menggunakan sebuah atit(tasybih
Tasybih termasukuslib bayan yang di dalamnya terdapat penjelasan dan
perumpamaanlasybih terdiri dari empat bentuk:
1) Mengeluarkan sesuatu yang tidak dapat diindregale mempersamakannya
kepada sesuatu yang bisa diindra.
2) Mengeluarkan/mengungkapkan sesuatu yang tidakapeterjadi dengan
mempersamakannya dengan sesuatu yang terjadi.
3) Mengungkapkan sesuatu yang tidak jelas denganpersamakannya dengan
sesuatu yang jelas.
4) Mengungkapkan sesuatu yang tidak mempunyai kekuadengan
mempersamakannya kepada sesuatu yang memiliki texkdalam hal sifat.
Tasybihmerupakan langkah awal untuk menjelaskan suatknandan

sarana untuk menjelaskan sifat. Dendarybih dapat menambah ketinggian
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makna dan kejelasannya serta juga dapat membuaianakpak lebih indah dan
bermutu. Contoh ungkapan al-Ma'arri dalam syi'irnkatika melukiskan

seseorang yang dipujanya :
NC AR S P PO T A I B E ek

Engkau bagaikan matahari yang memancarkan sinarmgdaupun engkau
berada di atas planet Pluto yang tinggi.

B. Rukun Tasybih
Suatu ungkapan dinamakaasybih jika memenuhi syarat-syarat dan
unsur-unsurnya. Sebugsybihharus memenuhi unsur-unsur berikut ini:
1. Musyabbahyaitu sesuatu yang hendak diserupakan.
2. Musyabbah bihyaitu sesuatu yang diserupai. Kedua unsur irgkdistharafai
al-tasybih(kedua pihak yang diserupakan).
3. Wajh al-syibhyaitu sifat yang terdapat pada kedua pihak itu.
4. Adat tasybih yaitu huruf atau kata yang digunakan untuk meakgat

penyerupaan.

C. Jenis-jenisTasybih
Cara pengungkapan suatu ide dengan menggunakael tasgbih bisa
diungkapkan melalui bermacam-macam bentuk. Benémkik pengungkapan
tersebut menunjukkan jenis daasybih Pembagiantasybih bisa dilihat dari
berbagai sisi, sepeddat, wajh bentukwajh, dan urutannya.
1. Dilihat dari segi ada atau tidak adanyaadat tasybih
a) Tasybih Mursa(disebutadat tasybimya)
Tasybih mursaladalahtasybih yang adat tasybimya disebutkan, seperti
contoh :
G o5 sl Gy sl 225 ol .0
"Bila aku relz';l maka aku setenang air yang jelas (Mié aku marah, maka

aku sepanas api menyala"
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L,/&;:j wj;c:ﬂ A;KV.A.@.)JJ@\JJAN
"Aku berjalan pada suatu malam yang gelap dan mathkak bagaikan

berjalan ditengah laut".
Pada kedua syi'ir di atas terdapat ungkapsybih yaitu ;\_L\f Gy
dan }J\ :\4\5 Pada kedugasybihtersebudatnya disebutkan, yaitus"

padatasybihpertama danw(s” pada
tasybihkedua.
b) Tasybih Muakka@dibuangadat tasybilnya)
Tasybih muakkaddalah salah satu bentiasybihyang dibuang adaasybih

nya, seperti

-
./wi/ o-o0 . of

}L;A\ RN LS # ?}L;;J\ At Gl
"Kemanakah tuan hendak menuju, wahai raja yang pahfuKami adalah

tumbuh-tumbuhan pegunungan dan tuan adalah mentung.

®o o - aﬂ

U8 5 B Ol B H ey 0 i
"Engkau adalah bintang dalam segl tinggi dan teradgpat dilihat dari

timur dan barat."
Pada kedua syi'ir di atas terdapat ungkapan taswaiitu pada ungkapan

. ok }0/}0/ o - -

3\.&\ <l L:J)\ o o> dan ;L_¢) c\_v) < ¢.>u =3F. Pada kedua

ungkapantasybihtersebut tidak ada ad&sybiknya, sehingga dinamakan

tasybih muakkad

2. Dilihat dari segi ada atau tidak adanyawajh al-syibh
Dilihat dari aspekwajh al-syibhnya tasybih dibagi menjadi dua kategori,

yaitu:
a. Tasybih Mufashshdtisebutwajh syibhnya)
Tasybih mufashshaldalahtasybihyang disebutvajh al-syibhnya, seperti

contoh
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] oy wlay) # 5 e D i) 3 IS
"Laksana pedang tajamnya, laksana hujan lebatnyaksdna singa
beraninya”.

Pada ungkapan di atas terdapat tig#lb tasybih.Pada ketiga ungkapan

taysbihtersebutvajh sibhaya disebutkan, yaitu berupa kaga—sld>: 69

‘asla’) ', dan I3 5. Dengan demikian berdasarkan kaidah ilmu

balaghah maktasybihtersebut dinamakamasybih mufashshal
b. Tasybih Mujma(dibuangwajh syibhnya)
Tasybih mujmakdalahtasybihyang di buangwvajh al-syibhaya, seperti
contoh berikut ini,
o holin (3 a8 e H Ly @550 50 OIS
"Maka kemerduan suaranya yang mengalun itu sundmgaikan kantuk

yang merayap ke seluruh persendian orang yang nreaga

Ol B s ade H s 5l el 0
"Matahari yang bersinar itu sungguh bagaikan dinaang logam) yang
tampak kuning cemerlang berkat tempaan besi cetalah
Pada kedua contoh di atas terdapat aspek penyerugetsingga ungkapan
tersebut dinamakartasybih Jika kita telaah kita akan mendapatkan bahwa
pada ungkaparnasybih tersebut tidak terdapawajh syibh sehingga ia
termasuk kategotasybih mujmal

3. Dilihat dari segi ada atau tidak adanyaadatdan wajh al-syibh
a. Tasybih Baligh
Tasybih Balighadalahtasybihyang dibuangdat tasybildanwajh al-syibh
nya, seperti contoh :
U8 B e sl il e
"Engkau matahari, engkau bulan purnama, engkau yahdi atas

cahaya".
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b. Tasybih Ghair Baligh
Tasybih Ghair Balighadalah tasybih yang merupakan kebalikan dari
tasybih Baligh.
4. Dilihat dari bentuk wajh al-syibh
a. Tasybih Tamtsil
Tasybih tamtsiadalahtasybihyang keadaawajh al-syibhnya terdiri dari
gambaran yang dirangkai dari keadaan beberap&batohtasybih tamtsil

bisa kita lihat pada syi'ir abu Firas al-Hamdany,
Mas kel § 3 N 2, G Jead <
S e S el # S B B
Sungai yang memisahkan taman bunga[ itu pada keduoggimya,

bagaikan baju sulaman yang dihamparkan, sedangkatadnya tergeletak

sebilah pedang yang telah terhunus dari sarungnya.

Pada syi'ir di atas Abu Firas menyerupakan keagaasungai, yakni air
yang membelah taman menjadi dua bagian di keduggipnya, yang
dihiasi oleh bunga-bunga berwarna-warni yang tenseb antara tumbuh-
tumbuhan hijau segar, diserupakan dengan pedakgabeyang dihunus
oleh pembuat senjata, lalu diletakkan di atas katera yang bersulamkan
aneka warna. Dari paparan di atas, kita melihawbaAbu Firas ingin
menyerupakan suatu keadaan yang ia lihat dengasia&ealain yang ia
bayangkan. Maka wajh syibh-nya adalah gambaranmasewanyeluruh.

b. Tasybih Ghair Tamtsil
Tasybih ghair tamtsihdalahtasybihyangwajh al-syibhnya tidak terdiri
dari rangkain gambaran beberapa Nahjh al-syibhpadatasybih ghair
tamtsil terdiri dari satu hal atau mufraélasybih ghair tamtsimerupakan
kebalikan dartasybih tamtsil

5. Tasybihyang keluar dari kebiasaan
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Selain jenis-jenigasybih seperti yang telah disebutkan terdahulu ada pula
jenis tasybih yang keluar dari dasar awal penyusunan ungkapaybih
Tasybihjenis ini ada dua, yaittasybih dhimntdantasybih maqlib

a. Tasybith Maqlib
Tasybih maglUbadalah suatu jenisasybihyang posisimusyabbainya
dijadikanmusyabbah bihsehingga yang seharusnyasyabbaldijadikan
musyabbah bihdan yang seharusnyausyabbah bilmenjadimusyabbah
dengan anggapamajh al-syibhpadamusyabbalebih kuat, contoh:

Z 05 e s 5, # SR Q\f’ct:iah 1

"Telah terbit fajar, cahayanya seakan-akan wajaholikah ketika
menerima pujian”
pada syi'ir ini terangnya fajar diibaratkan dengeajah khalifah, padahal
seharusnya sebaliknya. Padaybihyang biasa, wajah khalifah disamakan
dengan fajar yang menyingsing. Pembalikan posisiramusyabbaldan
musyabbah bilpadatasybih magldldilakukan untuk memberi gambaran
bahwa kecerahan wajah kholifah sangat kuat.

Contoh lain untukasybih magliladalah,

2587

Yo Jis u\j;”ca; KEPREIPN mgfu@ww%u
"Kami berlayar dengan sebuah kapal di suatu laahgy kebalkannya
seperti kebaikanmu; pada saat itu bulan purnama sipar yang
cahayanya seperti keindahan kehidupanmu ."

b. Tasybih Dhimni
Tasybih Dhimniadalah jenistasybih yang keadaammusyabbahdan
musyabbah bimya tidak jelas (implisit). Kita bisa menetapkansur
musyabbahdan musyabbah bihpada tasybih jenis ini setelah kita
menelaah dan memahaminya secara mendalam. Cong&hpamntasybih
dhimnisbb,

DI p3 Dk B 0B # G S R d.n.: uu
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“Jika engkau lebih unggul dari kebanyakan orang, kamangatlah bahwa
minyak kasturi itu sebagian dari darah rusa”
Kata-kata pada syi'ir di atas pada lahirnya tampdiik berbentukasybih
Akan tetapi jika kita tela’ah secara teliti rangkai kata-kata tersebut
sebenarnya mengandung pengertasybih Syi'ir di atas mengingatkan agar
seseorang yang merasa bangga akan ketinggian steiafnya ia tidak boleh
sombong. la harus menyadari bahwa dia itu samaagienganusia-manusia
lainnya. Pada syi'ir ini penyair membandingkanngmghn keadaan minyak
kasturi yang harum. Minyak itu berasal dari darakaryang kotor. Bentuk
tasybih pada syi'ir di atas sangatlah halus daktfdlgar. Contoh lain untuk
tasybih dhimni

S S e 26 e S s 1 SN
"Jangan engkau (perempuan) menghina seorang lglakg mulia, akan
tetapi miskin. Ingatlah bahwa banjir yang membaveablagai kotoran tidak
akan mampu mencapai tempat yang tinggi".
Dari kata-kata pada syi'ir di atas tampak sepestitigak ada ungkapan
tasybih. Akan tetapi kita mengerti bahwa di dalamnya medgag
pengertiantasybih yaitu menyerupakan orang mulia dengan tempat yang
tinggi dan menyerupakan kekayaan dengan banjir yaegbawa segala
kotoran. Sebagaimana banijir tidak mau naik ke témgpag tinggi, begitu

pula kekayaan tidak mau menyertai orang yang mulia.

D. Maksud dan Tujuan Tasybih
Setiap ungkapan yang meluncur dari lisan seorangutpe pasti
mempunya tujuannya. Untuk sampai kepada tujuacieysgan baik dan tepat,
seorang penutur perlu memperhatikan berbagai asgysderti objek pembicaraan,
situasi, tujuannya, efek yang ditimbulkan, dan dgm Dengan memperhatikan
hal-hal tersebut muncul teknilslUh style, dan bentuk-bentuk penuturan lainnya.
Tasybihmerupakan salah satislib pengungkapan dalam bahasa Arab.

Uslab tasybildigunakan untuk tujuan-tujuan sbb:
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1. Menjelaskan kemungkinan adanya sesuatu hal padgabbal( dt_iﬁi ol
apadl)

Penyusunan ungkapaasybihuntuk tujuan ini dilakukan apabila ada dua sifat

yang akan dipersamakan berlawanan. Contoh syBiafaturi berikut ini,

sl g B 5 B s sl o
e G sy #3 Ed

la dekat /der/19ar/1 ora/ng-orang yang membutuhkénnymuﬁaia jauh dengan

orang-orang Yyang setaraf dengannya dalam kebajikdan kemuliaan.

Bagaikan bulan yang sangat tinggi, hamun cahayasgagat dekat bagi

orang-orang yang menempuh perjalanan di malam hari.

Pada syi'ir di atas al-Buhturi menyifati orang yashgujinya, bahwa ia sangat
dekat dengan orang-orang yang membutuhkannya, namwwangat tinggi

kedudukannya, jauh dengan orang-orang yang setmmafannya. Dengan
syi'ir ini al-Buhturi ingin menunjukkan bahwa harsebut tidaklah sulit dan

memungkinkan.

2. Menjelaskan keadaanusyabbalfaid! J>- OL)
Tujuan kedua dari pengungkapaasybih adalah menjelaskan keadaan
musyabbahPengungkapatasybihuntuk tujuan ini dilakukan bilanusyabbah
tidak dikenal sifatnya sebelum dijelaskan melaldasybih yang
menjelaskannya. Dengan demikitasybihitu memberikan pengertian yang
sama dengan kata sifat. Untuk lebih jelas kita g#thn contoh pada syri'ir an-
Nabighah berkut ini,

LS i el iy # s il s i

Engkau bagaikan matahari, sedangkan raja-raja lgmrbagaikan bintang-
bintang. Bila matahari telah terbit, maka tiada sdiintang pun yang tampak.
Pada syrir di atas Nabighah ingin menjelaskan keadseorang raja yang

dipujanya dibandingkan dengan raja-raja lainnya.

3. Menjelaskan kadar keadamusyabbalfa.ill Jl> jlais OL))
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Tasybihjuga digunakan dengan tujuan untuk menjelaskaargetci keadaan
sesuatu yang diserupakamuysyabbah Jika musyabbahsudah diketahui
keadaannya secara global, lésybihdidatangkan untuk menjelaskan rincian
keadaan itu. Pengungkaptasybihuntuk tujuan ini dapat kita liht pada syi'ir
Mutanabbi berikut ini,

w}wm)b Sk # ugy\ 2\_:.31,.1.:)3
Kedua mata singa itu bila dalam kegelapan tldakalamtangkap mata kita

kecuali disangka sebagai api sekelompok orang yaegdiami daerah itu.

4. Menegaskan keadaamsyabbaffail!l Ji>= , &)
Tasybih kadang-kadang juga digunakan untuk menegaskamu st Jika
keadaan sesuatu bersifat abstrak biasanya digunp&aperupaan dengan
sesuatu yang kongkrit sehingga lebih jelas dan mudigahami. Contoh

tasybihuntuk tujuan ini adalah firman Allah dalam suratRa’d ayat 14 sbb,

-

cx,; gw S L y\ s % uw N 83 Lo 3 LR

(Lh:ae iy 3G A0, ol
Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allhxﬂak dapat
memperkenankan sesuatu bagi mereka, melainkan tsepeang yang
membukakan kedua telapak tangan ke dalam air supa@tydu sampai ke

mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mnya.(Q.S ar-Ra’d:14)

5. Memperindah atau memperbumkisyabbalfa>.4’ asll w5,
Pengungkapan sesuatu dengssilb tasybihjuga dilakukan dengan tujuan
memperindalmusyabbahdan menjelekkannya. Contdahsybihuntuk tujuan
ini dapat kita lihat pada syr'ir berikut,

el 1l Galls” # it A5 B Ll
G@JU\JUU&;}J H iﬁ;})ww\fv’c;ﬁ}
Uluran tanganmu kepada mereka dengan penuh pengitamadalah seperti

uluran tangan kepada mereka dengan beberapa pearberi
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la membuka mulutnya, sebaiknya ia tidak pernahrlaBila engkau melihat
mulutnya, maka engkau akan menduganya sebagai@satu neraka yang

terbuka.

RANGKUMAN
1) Tasybih secara leksikal maknanya perumpamaan. Sedangkaarase
terminologis adalah menyerupakan sesuatu dengag lan karena adanya
kesamaan dalam satu atau beberapa sifat dengargomatkgn adat; 2) Suatu
tasybihharus memnuhi empat rukun yamwsyabbah bihmusyabbahwajhus
sibhi, danadat tasybih3) Kategorisasiasybihbisa dilihat dari berbagai sisi. Dari
sisi ada tidaknya ad#&tsybihada dua yaitdasybih mursablan muakkad Dilihat
dari ada tidaknyavajh syibhterbagi dua yaitumujmal danmufashshalDan jika
dilihat dari keduanya ada yang dinamakiasybih balighdan ghair baligh
Tasybih dilihat dari bentukwajh syibhnya ada dua yaitwamtsili dan ghair
tamtsili Ada juga jenigasybihyang keluar dari keumuman yatasybih maqglib
dan tasybih dhimni 4) Ungkapan tasybih digunakan untuk menjelaskan
kemungkinan adanya suatu hal padausyabbah menjelaskan keadaan
musyabbah menjelaskan kadar keadaanusyabbah menegaskan keadaan
musyabbahdan memperindah atau memperburuk musyabbabh.

LATIHAN
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini detegan dan benar!
1. Jelaskan secara singkat pengerttasybih baik secara leksikal maupun
terminologis!
2. Ada berapakah rukutasybihitu dan jelaskan fungsi masing-masing dalam
suatutasybiit
3. Apa yang anda ketahui tentaiagybith maqli® Berikan satu contoh ungkapan

atau syi'ir yang mengandungsybihtersebut!
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4. Apa yang anda ketahui tentaagybih tamtsi#t Berilah satu contoh ungkapan
atau syi'ir yang mengandung asgakybih tamtsili

5. Tulislah satu contoh ungkaptsybihyang bertujuan memperindah sesuatu!

BAB IV
MAJAZ

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui: 1) Konsep
majaz 2) Maknahaqiqi dan majazi 3) jenis-jenis alagah dalam majaz 3)
Pembagianmajaz ke dalamlughawi - aqli, isti'arah - mursal tashrihiyyah—

makniyyahashliyyah—taba’iyyah, mujarradah, murasysyahdanmuthlagah

BAHASAN
A. KonsepMajaz

Secara leksikamajaz bermaknamelewati Majaz adalah suatu perkataan
yang dipakai bukan pada makna aslinya karena athanigan serta adanya
garinah yang melarang penggunaan makna asal.

Majaz (konotatif) merupakan kebalikan damaqiqi (denotatif). Makna
haqigi adalah makna asal dari suatu lapal atau ungkapag pangertiannya
difahami orang pada umunya. Lapal atau ungkapataftir untuk makna itu
sendiri. Sedangkan makmaajazi adalah perubahan makna dari makna asal ke
makna kedua. Makna ini lahir bukan untuk pengerpada umumnya. Dalam
makna ini ada proses perubahan makmaradif ataumunasabahidak dikatakan
memiliki maknamajazikarena di dalamnya tidak ada perubahan dari makah
kepada makna baru (Kamaluddin Maitsami, 1986)

Suatu ungkapan atau teks bisa dinilai mengandurighataaqiqi jika si

pengucap atau penulisnya menyatakan secara jelasabeaksudnya sesuai
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dengan makna asalnya; atau juga tidak adgaymah-garinah(indikator) yang

menunjukkan bahwa ungkapan dari teks tersebut meyapmaknamnajazi Akan

tetapi jika adagarinahgarinah yang menunjukkan bahwa lapal atau ungkapan
tersebut tidak boleh dimaknai sechea)iqi maka kita harus memaknainya secara
majazi

Lafazh atau ungkapammajaz muncul disebabkan dua hal, yaitu sebab
lafzhidan sebakarkibi (isnadj.

1. Sebab lafzhiyaitu bahwa lapal-lapal tersebut tidak bisa diakt boleh
dimaknai secarbhaqiqt Jika lapal-lapal tersebut dimaknai sedaagiqi maka
akan muncul pengertian yang sal&arinah pada ungkapamajazjenis ini
bersifatlafzhipula.

Contoh :

o) ALl ALY st
Singa berpidato di depan orang-orang
2. Sebabtarkibi (isnadj, yaitu bahwa ungkapamajaz terjadi bukan karena
lafazh-lafazhnya yang tidak bisa difahami secara hakiki, aleapi dari segi
penisbatan. Penisbatéil kepadafa'il-nya tidak bisa diterima secara rasional

dan keyakinan. Contoh firman Allah Ta’ala:

(2 :99/a ) BT 2 V) w21
Dan bumi mengeluarkan beban-beban(pe5 al-Zalzalah/99: 2)

(Tidak bisa menisbatkang:‘:_z-;i kepada &bﬂ!\, karena yang
mengeluarkan benda-benda itu pada hakikatnya addkdin swt.

Di dalam bahasa Arab sering terjadi penggunaarnudaptl atau jumlah
(kalimat) bukan untuk makna yang seharusnya dertgpran memperindah
pengungkapan. Pengungkapan ide dan perasaan dengantersebut dilakukan
dengan caraaudhih al-ma’na(memperjelas maknajnubalaghah(hiperbola),
tamtsili (eksposisi), dan lain-lain. Objek bahasan yangjditan dibahas dalam
majazhanyalah pada tataran lapal. Sedangkan penggsnaanungkapajumlah
(kalimat) bukan untuk makna yang seharusnya meityakdasan tersendiri dalam

ilmu ma’ani.
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Suatu ungkapan dinamakanajaz apabila memenuhi beberapa syarat,
yaitu: a) harus mengandung makmaajazi b) mempunyai garinah; c)

memindahkan makna@agigipada maknanajazi

B. Makna haqigidan majaa

Makna haqigi adalah makna yang dipakai menurut makna yang
seharusnya. Sedangkan makmajazi adalah kata yang dipakai bukan pada
makna yang semestinya karena adkdah (hubungan) dan disertajarinah
(lafazh yang mencegah penggunaan makna asli). Contoh pagkaajaz bisa
kita perhatikan syi'ir yang diucapkan Ibn al-Amiabs

wﬂuﬁgst,;ffjm i M\uﬁ@mwu

M‘ o &M e T v;;’ oy ol
"Telah berdlrl menaungiku dari panas mataharl sdmdan yang lebih aku
cintai dari pada badanku sendiri. la berdiri mengiku, dan anehnya ada
matahari melindungiku dari matahari.”

Ungkapan, Matahari melindungiku dari matahdriKata "matahari" yang
pertama tidak dimaksudkan pengertiannya yang aaltuymatahari yang
menyinari di siang hari, karena hal ini mustahilno@it kebiasaan. Maksud
matahari di sini adalah manusia. Dia mempunyai leleggn dan dapat melindungi

orang lain, karenanya ia disamakan dengan matahari.

C. Kategorisasi majaz

Majaz pada garis besarnya ada dua jenis, yai&jazlughawidanmajaz
‘aqli. Majaz lughawi adalahmajazyang‘alagahnya ditinjau dari aspek bahasa.
Sedangkammajaz ‘agliadalah penisbatan suatu kéth (kata kerja) kepad&'il
yang tidak sebenarnya.

1. Majazlughawi
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Majaz lughawiadalah salah satu jenmajazyang ‘illah-nya didasarkan
pada aspek bahaddajazini terbagi kepada dua jenis, yamoajaz isti‘arahdan
majaz mursal.
a.Majazisti'arah

Isti'arah adalahmajaz yang ‘alagah-nya (hubungan) antara makna asal
dan makna yang dimaksud adalalisyabahah(keserupaan). Contoh ungkapan
yang mengandung apekajaz isti’arahadalah sbb:

(Lt 1) Q}fj\ J‘ U L z A _)Js U L
"adalah sebuah kitab yang aku turunkan kepadamar aggkau memindahkan
manusia dari gelap kepada terang".

Maksud dari katasJL2)!" atau kegelapandi atas adalah kesesatan. Sedangkan

yang dimaksud dengag}fﬂ’ ataucahayaadalah petunjuk (kebenaran).

Kedua kata ini merupékan ungkapanjaz karena pada kedua kata tersebut tidak
dimaksud makna aslinydalagah antara kedua makna asli dan makna yang
dimaksud adalah kemiripan. Antara maksasat dengan gelap dan antara
kebenarandan terang terdapat kemiripan. Dengan demikiagaz jenis ini
dinamakanmajazisti’arah.

Pada hakikatnyamajazisti'arah itu adalahtasybihyang dibuang salah
satutharafainnya (musyabbalataumusyabbah bihdan dibuang pulavajah al-
syibh dan adat tasybilya. Perbedaan antar keduanya juga terletak pada
penamaan pada keduharafainnya. Dalam isti'arah, musyabbahdinamai
musta'ar lah dan musyabbah bihdinamai musta'ar minhu. Lafazh yang
mengandungsti’arah dinamakanmusta’ar dan wajh al-syibhaya dinamakan
jami'. Sedangkan mengengarinahnya ada dua jenis yaitu garinah mufrod dan
gorinah jama’.

Majazisti'arah dibagi menjadi beberapa kategori:

1) Majaz isti’arah ditinjau dari segi musta'arlah dan musta'armirdrbagi dua
bagian:

a) Isti'‘arah Tashrihiyyah
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Pada jenis ini yanglitasrihkan (ditegaskan) adalamusta‘ar minhunya;
sedangkamusta’arnya dibuang. Dengan istilah lain, pada jenis isedut

musyabbah bildan dibuangnusyabbaimya. Contoh :

(Lipenl D) UJ\ J‘ uuu\ Lo JxJ _JJ\ s s
"Alquran itu suatu kitab yang kaml turunkan kepadanmuntuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cah@®& lIbrahim: 1)

Pada ayat di atas terdapat katd<l2)! ' dan j}ﬁ\ ". Kedua kata pada ayat
di atas digunakan untuk makmaajaZI Makna sebenarnya dari kedua kata
itu adalah M2 untuk maknauL«M\ dan ‘4" untuk maknanJ\

Jika kita tela'ah kata)™.2)! dans-4! ' keduanya merupakanusyabbah
sedangkan katao UL\ dan '\ keduanya sebagaiusyabbah bihPada

ungkaparmajazdi atas kata yang dibuangnya adalag®l=)l dan s —a!
yang kedudukannya sebagausyabbah.

Untuk mentagrir ungkapamajazisti'‘arah tashrihiyyahdilakukan hal-hal
sebagai berikut:

Kesesatan dan hidayah diserupakan dengan kegeldparcahaya karena
sama-sama dalam kegelapan dan terangnya.

Musyabbahbih disebut, yaitu kata,:»\_;ﬁi:.!\ dan );—fj‘l. Sedangkan

muasyabbamya dibuang, yaitu kata»—.z2)! danis—4! melalui bentuk
istiarah tashrihiyyah.

b) Istiarah Makniyyah

Pada jenis ungkapaisti’arah makniyyahyang dibuang adalamusyabbah
bih. Hal ini dapat diketahui dari kelaziman kata-kg#ag terkandung di
sana.

Contoh:

o 88 8 of

LG_AD-L«&S QL;’/B L@Juﬁ O\:—) # wii&éu))) g_,_:\fs Lf‘
"Sungguh aku melihat kepala-kepala yang sudah 'm@ndan sudah tiba

waktu memanennya dipetik dan akulah pemiliknya"
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Pada syi'ir di atas kita menemukan ungkapan-—=3! L3 L's5, (kepala-

kepala yang sudah ranum)". Dari perkataainL;ﬁ (sudah ranum)" kita
dapat mengetahui bahwa ada penyamaan kepala denglasbuahan.

Di sini hanya disebutusta'ar lah(musyabbajsaja yaitu "kepala”, sedang
musta'ar minhutidak ada, hanya diisyarahkan dengan kataum dimana
kelaziman dari kata tersebut adalah untuk buahdwuakata "buah-buahan”
sebagamusta'ar minhuiya dibuang.
Cara mentagrinsti'‘arah makniyyahadalah :
Kepala diserupakan kepada buah-buahan pada segtukemmusyabbah
disebut, yaitu kepala, sedangkan Musyabbah bihadiguyaitu buah-buahan
dan diisyarahkan kepadanya dengan salah satu kelmya yaitu kata
ranum; menurut jalan isti'arah makniyyabh.

2). Majazisti'arah ditinjau dari segi bentukafazhterbagi dua:

a) Isti'arah ashliyyah

Istrarah ashliyyah adalah jenismajiz yang Lafazh musta'arnya isim

jamid bukanmusytag(bukan isim shifat).

Contoh:

WA G B Y O # A0 003 [0 G U
Aku cinta kamu, Wahai/ mata/hari dan bulan zaman sekalipun bintang-

bintang yang samar dan yang jauh mencaci-makikehamenyukaimu.
Pada syi'ir di atas Saifud Daulah diserupakan demgatahariM\) dan

bulan (,-—J') karena sama-sama berkedudukan tinggi dan jedargkan
orang-orang yang di bawahnya disamakan dengannigirkarena jauh dan

sama-sama jauh dan tidak jelas. Kata~(—Jl) dan (4—J)) keduanya
termasuk kat@imid.

Penggunaan kata dalam sebuah ungkapaiz dinamakammayjgz isti’arah
ashliyyah
b) Isti'arah taba’iyyah yaitu suatu ungkapamajiz yang musta'arnya fi'il ,

isim musytagatauharf.
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1) Contohtaba’iyyahdengarfi’il .
Al Lze "Zaman telah menggigitku dengan taringhya

Arti ;49 yang mempunyai makna asal ialah "menggigit"; sgdgang

dimaksud adalah "menyakiti". Jelas namaistgarah Musharrahah
jugataba’iyyahkarena berbentufil .

i) Contohtaba’iyyahdengansim musytag
"Keadaanku mengucapkan kesedihahku

Yang dimaksud "mengucapkan” ialah menunjukkan. Nwe@asti'arah

musharrahah taba’iyyakarena ada padsim musytaq

iii) Contogtaba’iyyahdengarharf:
LD i S

"Sungguh aku akan menyalibmu di dalam cabang p&boma”
Makna dari kata®' pada potongan ayat di atas adalah "di atas". Kata

“ &” adalah huruf. Dengan demikiasti'arah ini dinamakanisti’arah

tabaiyyah karena Lafazh yang menjadaiiz-nya adanydarf.

3) Majazisti’arah ditinjau dari kata yang mengikutinya terbagi ptida jenis:
a) Ist'arah murasysyahahyaitu suatu ungkapamajiz yang diikuti oleh kata-

kata yang cocok untukiusyabbah bih

contoh:
e 1S U Ll e L sl Al 180 () L T

(16:5 2
Mereka itu orang-orang yang membeli kesesatan denmEunjuk; maka

tidaklah beruntung dagangan merekal-Bagarah:16)
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Pada ayat di atas terdapat ungkapan ungkapsjfiz, yaitu kata ! )JM\

Kata tersebut merupakan bentulajiz dari kata fssL5’ yang bermakna
menukar.Pada kalimat berikutnya terdapauliim (kata-kata yang sesuai

28 ¥

untuk musyabbahataumusyabbah bihyaitu ungkapan(..@., JESS T )

Ungkapan tersebut sesuai untuksyabbalyaitu §° ; =0, Jikamulgim pada

suatu ungkapamajiz cocok untukmusyabbalmaka dinamakaisti'arah
mujarradah
Contoh lainnya untuisti'arah murasysyahaldalah,

5., &. 8 o 5. % or .
Gz—bb C@' ! o LS?
(memperbaiki sepedanya

Pada kalimat di atas terdapat ungkapaaiz, yaitu kata 4., Pada
ungkapan tersebut terdapahuliim yaitu ungkapan 4> ch

Ungkapan tersebut cocok untolusyabbalyaitu J> . Dengan demikian
mayjiz tersebut dinamakamajiz isti'arah murasysyahah

b) Isti'arah Muthlagah
Isti’grah muthlagahialah isti’grah yang tidak diikuti oleh kata-kata baik
yang cocok bagnusyabbah bilmaupummusyabbah
Contoh:

AM‘:\%_; Z’}} 5}
(mereka membuka janji Allah

Pada potongan ayat di atas terdapat ungkapaiz yaitu kata O s-as’.

Kata tersebut bermakna menyalahi yang diserupag&agash O s>’ yang
bermakna membuka tali.

Pada ungkapamajiz tersebut tidak terdapahuliim yang cocok untuk
salah satu datharafain (musyabbah bildanmusyabbah

c) Isti'‘arah mujarradah
Istia’arah Mujarradahialahistia'arah yang disertai dengan kata cocok bagi
musyabbah
Contoh:
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%\)sé@mféﬁg

"Di rumahku ada singa yang sedang memperbaiki sepyeda
Maksudnya adalah ada orang yang seperti singa. " aeperbaiki sepetia
pantas dan cocok bagiusyabbalyaitu orang berani.

Isti’arah seperti ini dinamakamujarradah

b. MajazMursal
Majaz Mursal ialah majazyang“alaqah -nyaghair musyabahalitidak saling
menyerupai):alagah antaramusta’ardanmusta’arminhunya dalam bentuk hal-

hal berikut ini:

a. Sababiyyah{4s)
Sababiyyah adalah salah satu indicatanagz mursal Pada mag ini
indikatornya adalah,
iy L 3y
(menyebutkan sebab se/suatu, se/da/ngkan yang/ dimallsleh sesuatu yang
disebabkai
Contoh,
(sungguh besar tangan si fulan disisiku)

Pada ungkapamayjiz tersebut yang disebut adalah katd,‘'sedangkan yang
dimaksud adalah'.‘d\’ yakni nimat yang disebabkan oleh tangan.

b. Musababiyyahdswws)
Indikator kedua untukmajaz mursal adalah musabbabiyah Pengertian

musabbabiyalyaitu,

P 2 ” ° R
) 3303y enadl 3D

!

(menyebutkan sesuatu yang disebabkan, sedangkan diaraksud adalah
sebabnya
Contoh,
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B oLl i
Langit mengucurkan tanaman(hujan).

Pada ungkapamajiz di atas disebutkan akibatnya yaitu—l;’. Sedangkan

yang dimaksudkannya adalah\!’.

c. Juziyyah(as »-)
Konsepjuziyyahsebagai indikatomajiz mursal adalah,

K A 53
(menyebutkan bagian dari sesu:'sltu/, sedanglgan yantpkdiudnya adalah
keseluruhannya.
Contoh,
W O e o
Saya mengirim mata-mata untuk mengamati keadaanhmus
Istilah juziyyahdalam linguistic umum disebutajazpars prototo

d. Kuliyyah (&)
Kulliyyah sebagai indikatomajaz mursaldalam ilmu balaghah didefinisikan

sebagai,
S5, KD By

(menyebutkan sesuatu l;eselurur/lannya, sed/angkan gemgksud adalah
sebagiannya
Majaz mursaljenis ini dalam lingiustik umum disebut denganlast majaz
Totem Proparte

e.I'tibaru ma Kana(oS'b ,Lzel)
I'tibaru m& Kéana sebagai salah satu indokator majaz mursal adalah
menyebutkan sesuatu yang telah terjadi, sedangkag gimaksudkannya
adalah yang akan terjadi atau yang belum terjadi.
Contoh,
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AN P
Dan berikanlahkepada anak yatim harta benda mereka".

Pada potongan ayat di atas terdapat kata—<J! ' (anak yatim). Maksud yang

sebenarnya adalah 'Berikanlah harta itu kepada gatikn ketika mereka

sudah dewasa'. Disebutkan ka@»\_ul* (anak yatim)" yaitu keadaan masa

yang sudah lalu, tetapi yang dimaksud adalah masi&unya yaitu ketika
anak itu sudah dewasa. Karena selama masih keak (gatim) tidak boleh

menguasai harta benda itu.

f. I'tibaru Ma yakanu(o s L ,Lzsl)

I'tibaru mé yakdnuadalah salah satu indikator majaz mursal yangukegé
berupa menyebutkan sesuatu dengan keadaan yangteafah, sedangkan
yang dimaksudkannya adalah yang keadaan sebeIL(rrmyaSi L & Db
O L asl ) ).
Contoh,

(36:5 2y 155 asf Sl ) GANST 06 08 L5 25
"Kedua pemuda itu maSl;I; ke“ aalam penjara. Salaltasgodari mereka

berkata, aku melihat dalam mimpi bahwa aku memarak".

g. Mahaliyyah(i)s)

Mahaliyyah sebagai indikatormajaz mursh adalah meyebutkan tempat
sesuatu, sedangkan yang dimaksudkannya adalatmamgmpatinya (8 S|

J\A—\B;bb J;\).
Contoh,

S5 sl 3
"majlis telah memutuskan demikian".

Secara leterlek yang memutuskan adalah majlis, ngkda yang

dimaksudkannya adalah orang-orang yang menempgis.ma
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h. Haliyyah (&\>)

Haliyah sebagai indikatomajaz murshadalah meyebutkan keadaan sesuatu,

sedangkan yang dimaksudkannya adalah yang meneymét)—+! & S|
J.é\é;bb),

Contoh,

- z
o 8% & & o & .o %

{10701 jos JT} 0505 G 2b i 03] b n3h 5 B2ad) Lol BF
"Dan orang-orang yang wajahnya putih, mereka addadam rahmat Allah.
Mereka kekal di dalamnya "(Ali Imran: 107)

Pada ayat di atas terdapat ungkap}an_l.;; ra.a ', sedangkan yang

dimaksudkannya adalak!". Pada majaz ini disebut keadaannya, sedangkan

yang dimaksudkannya adalah tempatnya, yaitu suege yidalamnya ada
rahmat.

i. Aliyah (&J7)

Aliyah sebagai salah satu indikatorajaz mursaladalah apabila disebutkan
alatnya, sedangkan yang dimaksudkannya adalahtsegareg dihasilkan oleh
alat tersebut.

Contoh,

B0 U ais S0 1 ey B2 5 W 1),

2.Majaz ‘Aqh

Majaz aqli adalah menyandarkafiil (kata kerja) atau yang semakna
dengannya kepada yang bukan seharusnya karenaladah (hubungan) serta
adanya garinah yang mencegah dari penyandararsghegarnya.

Penyandaranfiil atau yang semakna dengannya dilakukan kepada
sebabnya, waktunya, tempatnyaashdaraya, mabni f&'il kepadamaf’dl, dan
mabni maf’dl kepadafd’il. Berikut contoh-contoh ungkapan yang mengandung
majaz ‘aqli

a. Penyandaratiiil kepada sebab,
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contoh:

-

LS B A o e -1
Amr bin Ash membangun kota Fusthat

£ .7, %
o0 - o,

salml s Loswy # G A LK e iy -2
Tongkat yang bermata lembing itu/berjalan-jalan/dhmah pendeta
bersamanya untuk berobat
Padahal semula ia tidak rela melihat larinya kudéoriWe yang pendek
bulunya.

Pada kedua contoh di atas terdapat ungkapagaz aqli.Pada contoh terjadi

penisbatan kata kerja.s’' kepada :»&l -y 5,5’ yang bukan sebenarnya.

Yang membangun kota Fusthah yang sebenarnya goilalnsinyur dan para
pekerja. Namun demikian Amr bin Ash adalah oranggyanemerintahkan
pembangunan kota tersebut. Tamf@&gah antaramusnaddanmusnad ilaih-
nya adalahsababiyah. Demikian juga penisbatan jalan kepada tongkat
termasuk kategormajaz aqli

b. Penisbatan kepada waktu,

contoh:

6 4 o i
Seorang zahid itu siangnya berpuasa, sedangkanmmgla shalat
Pada contoh di atas shaum dinisbatkan kepada sy, shalat malam
dinisbatkan kepada malam. Ini juga sebenarnya lpatsis yang tidak tepat.
Namun demikian antara hal-hal tersebut terdap#idah , yaitu penisbatan
kepada waktu.

c. Penisbatan kepada tempat

e S £aa3))
Jalan-jalan di Kairo padat
d. Penisbatan kepadaashdar

Bersungguh-sungguhlah/dan bersusah payahlah
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e. Mabni maf'uldisandarkan kepadaim fa'il

(A3 Y1) Vi Gl
(suatu dinding yang tertutip
f. Mabni fa’il kepadasim maf’ul
61 :c,0 Gl sy os &)
(Sesungguyhnya janji Allah itu pasti akan ditepati
RANGKUMAN

1) Majaz secara leksikal bermakna melewati. Sedangkan daeminologi ilmu
balaghah adalah kata yang digunakan bukan untukhangkng sebenarnya
karena adanydalagah disertai adanyagarinah yang mencegah dimaknai
secardhaqiqt

2) Makna haqiqgi adalah makna yang seharusnya damakan secara umum.
Sedangkan makna majazi adalah makna kedua yangrdiimaerbeda dengan
makna pada umumnya karena adanyarinah yang mengharuskannya
demikian.

3) Majaz secara garis besar ada dua yaiajaz lughawtanagli. Majaz lughawi
adalah penggunaan lafazh bukan untuk makna selyan&arena adanya
‘alagah baik musyabahahmaupunghair musyabahahSedangkamajaz aqli
adalah penisbatan kata kerja (fi'l) atau yang seraalengannya kepada lafazh
yang bukan sebenarnya karena adaalagah.

4) Majaz lughawiterbagi kepada dua, yaitajaz isti'arah dan majaz mursal
Istiarah adalah majaz yang ‘alagah +wya musyabahah (keserupaan).
Sedangkan mursal adalah majaz Ilughawi yang “alagah -nya ghair
musyabahah.

5) Isti'arah mempunyai beberapa jenis, yaitu:

a. lIsti’arah tashrihiyyahyaitu jenisisti'arah yang dibuangnusyabbainya.
b. Isti'arah makniyyahadalahisti'arah yang dibuangnusyabbah bHmya.

c. lIsti'arah ashliyyahadalah isti'arah yangusta’ar minhenyaisim jamid.
d. Istiarah tabaiyyah adalah ist’arah yang musta’ar minhuaya isim

musytagq.
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e. Istrarah murasysyahaladalah jenigsti'arah yang disertaimulaim yang
cocok untukmusyabbah bih.

f. Istrarah mujarradah adalah jenisisti'arah yang disertaimulaim yang
cocok untukmusyabbah.

g. Istiarah muthlagahadalahisti'arah yang tidak disertamulaimbaik untuk
musyabbah bilmaupunmusyabbah.

LATIHAN

. Jelaskan pengertiamajazsecara leksikal dan terminologis!

. Kemukakan pendapat anda tentang malawggidanmajazl

. Apakah yang anda ketahui tentaalggah ? Bagaimana kedudukannya dalam
suatu majaz, dan apa perbedaan antat@agah musyabahahdan ghair
musyabahah

. Apa yang anda ketahui tentaisty’arah tashrihiyyah dan berikan salah satu
contohnya!

. Apakah yang anda ketahui tentastgjarah makniyyah dan berikan salah satu
contohnya!

. Dimanakah letak perbedaan antax@az isti'arahdanmajaz mursa Berikan
satu contoh untuk masing-masing!

. Jelaskan pengertianulaim Apa perbedaannya dengatagah ?
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BAB V
KINAYAHDAN KAITANNYA DENGAN USLUBLAIN

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan mahasmeeagetahui: 1) Pengertian
kindyah 2) Hakikatkindyahdan perkembangannya; 3) Kategoriddsayah 4)
Tujuan kinayah 5) Hubungankindyah dan majaz 6) Kaitan kinadyah dengan
irdaf; dan 7) Kaitarkindyahdengarta'ridh.

BAHASAN
A. PengertianKinayah

Kindyah merupakan istilah yang digunakan dalam beberapeanea
keilmuan. Dalam bidang figh, istilah ini diguekuntuk mengungkap sesuatu
yang samar-samar atau tidak jelas. Dalam fnaimakalat dikenal istilah talaq
dengankindyah yaitu penjatuhan talaqg dengan samar-samar yarrgpadean
kebalikan dari talagharih Demikian juga istilah ini dikenal dalam ilmu baha
khususnya dalam ilmu balaghabh.

Kindyah merupakan istilah yang terkait dengan perilakuulpahan
makna.Kinayah terkait dengan pergeseran suatu ungkapan dari anddmotatif
kepada makna konotatif, akan tetapi dibolehkan raeg makna denotatifnya.
Karena terkait dengan substansi bahasa yaitu mastilah kindyah memasuki

berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu figh, haditafsir, dan sebagainya.
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Kata kinayah (4:1S") merupakan bentulashdardari kata kerja-(L'g_?
Rgbf—sﬁi). Secara leksikalkindyah bermakna % s OLSY) 4 (..K.; Lo

s »— 4 (suatu Perkataan yang diucapkan oleh seseorakgn aetapi
maksudnya berbeda dengan teks yang diucapkannyalam ungkapan bahasa
Arab biasa diucapkaﬁi_ia, LY ’, maksudnya adalah (saya meninggalkan
ungkapan yanghari /jelas dengan ucapan tersebut) (Ahmad al-HasyinGQY9

Sedangkakinayahsecara terminologis adalah,

ooV sl g e olims 05 4 g1y GlBT RIS

Suatu kalimat yang diungkapan dengan maksud m&etazimannya, akan
tetapi tetap dibolehkan mengambil makna hagiqginya.

Kindyahmerupakan salah satu dari tiga bahasan yang mesgpaln ilmu
bayan. Kedua bahasan lainnya ada¢aslybihdanmajaz Ketiga bahasan ini sama-
sama terkait dengan gaya bahasa dan keindahan gmagungkapanMajaz
merupakan bentuk lain datasybih. Perbedaan di antartasybih dan majaz
terletak pada ada atau tidak adatlyarafain (musyabbah dan musyabbah bih)
Dalam majaz salah satu dartharafainrnya (musyabbahataumusyabbah bih
dibuang. Jika yang dibuangnya itnusyabbahmaka dinamakanisti’arah
tasyrihiyyah sedangkan jika yang dibuangnya muusyabbah bihdinamakan
isti’arah makniyyah

Perbedaan antarmajazdankinayahterletak pada hubungan antara makna
haqiqi (denotatif) dengan makmnaajazi(konotatif). Pada ungkapamajaz teks
harus dimaknai secamaajazidan tidak diperbolehkan dimaknai secaexiqi
sedangkan padanayahteks harus dimaknai dengan makazmrya, akan tetapi
ada kebolehan untuk dimaknai sedaagiqt

Al-Mushalla (1995) mengatakan, “Kedua jeRisdyahdanta’ridh telah
ada dalam bahasa lain selain bahasa Arab. Dalaas&&uryani terdapat banyak
jenis kedua ungkapan ini. Jika kita telaah Injihgaada pada kaum Nasrani kita

akan menemukan banyak ungkapardyahdanta’'ridh .
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B. Hakikat Kindyah dan Perkembangan Maknanya

Konsepkindyahdalam sejarah perkembangan ilinalaghahmengalami
perubahan dan perkembangan. Perkembangan rkakahdalam sejarah ilmu
bahasa Arab menurut para ahli adalah sbb :
1) AbQ Ubaidah

Istilah kinayah dalam khazanah ilmbalaghahuntuk pertama kalinya
diperkenalkan oleh Ab0U Ubaidah (w. 209 H) dakitabnya ‘Majaz Alqurari.
Menurutnya, kindyah dalam istilah ahli  bahasa serta pdalanahwu
berarti ‘dhamif . Beliau mencontohkan pengertian tersebuwti dalam
kitabnya dengan ayat-ayat sbb:

(B2 o) odl &5 oy S5 o b e el ) JB
(26 10 3 )00 le o S
Pada ayat pertamrghamir (L») yangmustatir (tersembunyi) setelah lapal
‘w,l ¢ sebagakinayahdari -«2J) . Dan pada ayat kedughamir (8) yang

tampak pada katd-gle sebagai kindyah dari kata !> fy\ (Abdul Aziz

Athiq, 1985).
Dengan memperhatikan uraian di atas, Abu Ubaidapeb€eapat bahwa

kindyahberarti suatu kata yang tidak disebut secara pelda suatu teks kalimat.

2) Al-Jahizh

Al-Jahizh (w. 255 H.) mendefinisikakindyah dengan makna yang
tersirat. Dalam pandangannyknayah berlawanan maknanya dengiashahah
Dengan pengertian ini al-Jahizh mendefinisikarayahsecara umum. Dia tidak
membedakan antareasybih) majaz dankinayah

3) Al-Mubarrid

Linguis lainnya yang mencoba membahas masé&labyah ini adalah
muridnya Al-Jahizh, yaitu Muhammad bin Yazid Al-Marhd (w. 285 H.) Beliau
membahas masalah ini dalam kitabrajlakamil. Dalam kitab tersebut beliau

mendefinisikarkindyahdengan tiga pengertian. Pertama, untuk menutugnaa
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yang sebenarnya. Kedua, untuk mengagungkan; dagakentuk menghindari
kata-kata yang kotor.

4) Quddamah bin Ja’far

Pengertiarkindyah menurut Quddamah bin Ja'far (w.337)dapat kitatliha
dari buku karangannya yang berjudNdqd al-Syi'ri Pada balsyi'ir-syi’ir yang
mengungkap makna berbagai lapal, beliau mengungkaplhwakinayah itu
bermaknairdaf, yaitu mencari kata-kata lain yang semakna dergda-kata

dimaksud.
Dia mencontohkan penggunaan ungkapan—=2)| (s s¢+ 542 pada ungkapan

seseorang &)l (s sg» 84 WD, Ungkapan tersebut merupakan  pengganti

dari ungkapan sl J sk . Kedua ungkapan tersebut, yaits ¢—¢» s
b alidan (34 J sb) memiliki makna yang sama.

5) Abd Husain Ahmad bin Faris

Linguis lainnya yang mencoba menjelaskan pengekiadyah adalah
Abl Husain Ahmad bin Faris (w. 395 H.). Penjelabahau dapat dilihat pada
kitabnya ash-Shahiby Dalam kitabnya tersebut beliau menjelaskan bahwa
dengan melihat tujuannyanayahmempunyai dua jenis, yaikinayahtaghtiyah
dantabjil. Kindyahjenis pertama digunakan dengan cara menyebuttadsulean
dengan namanya agar terlihat baik dan indah. Pghkgpan seperti ini juga
bertujuan untuk memuliakan sesuatu yang disebut®@esdangkakinayahjenis
kedua bertujuan agar yang disebutkan terhindar kadninaan, seperti ungkapan

“COMs 4l -
6) Abd al-Qahir al-Jurjany
Di dalam kitabnyd’jaz Alquran Abd al-Qahir al-Jurjani (t.t) mengatakan,

“Kinayah adalah seorangnutakallim yang bermaksud menetapkan satu dari
beberapa makna dengan tidak mengungkapkannya deuggkapan yang
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digunakan pada umumnya. Akan tetapi dia mengungkapla dengan makna
berikutnya atau ungkapan yang semakna dengannya”.

Pengertian Abd al-Qahir tentakthayah- terutama mengenai konsagf
(makna yang sepadan) - hampir sama dengan yangualdedan oleh Quddamah
bin Ja’far. Dia memasukkadanayahke dalam jenistilaf al-lafzhi bi al- ma’na
Beliau menyebut juga dengan istilatdaf. Sedangkan AbG Hilal al-‘Askari

menyebutnya dengan istilahdaf dantawabi.

7) Abu Hilal al-Askary

Konsepkindyah menurut AbQ Hilal al-Askari (w.395) yang dikutgleh
Abd al-Aziz Atig (1985) hampir sama dengan yarkguliukakan oleh Quddamah
dan Abd al-Qahir. Dia berpendapakKiridyah adalah seorangutakallimingin
mengungkapkan sesuatu makna melalui lapal-lapaltidggalkan makna yang
ada pada lapal tersebut. Kemudian dia mendatarigkahyang semakna dengan
itu atau yang mengikutinya. Dan lapal tadi dia kadi sebagai ungkapan makna
yang dimaksudkannya “.

Dia memberi contoh ungkapamayah:
Ol o) ol e
UV LT S pladl i (S
Pada kedua ayat di atas terdapat ungkapad Ll &, o “dan *
7L | Kedua ungkapan tersebut termasuk katdégiaf. Ungakapan “ <! .o

JJ_H\’ * sebagakinayahdari lapal “i—as)l “. Karena jika seorang perempuan
mempunyai sifaiffah, dia akan membatasi pandangannya hanya kepadd suam
mereka saja. Pada ayat kedua terdapat lapal--! “ sebagai kinayahdari
“upb,mﬁ\ “,

Penjelasan Ab( Hilal mengenkinayah- terutama contohnya pada ayat
yang kedua - mendapat kritikan dari para persihasa. Mereka berpendapat,

Abl Hilal telah mencampuradukkan antamdéf dan mumatsalah Menurut

mereka lapal ¥4 tidak termasuk kategoriirdaf. Karena irdaf berarti
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meninggalkan makna yang dimaksud, dan maknaidak tditunjukkan oleh

lapalnya yang khusus. Lapalst—2! “yang disebut sebagai persamaan dari

“uaL,zEJ\ maknanya ditunjukkan oleh lapalnya itu sen@ienunjukan makna

oleh kalam terjadi secara langsung (MuhammadMbsa, 1991).

8) Zamakhsyary
Zamakhsyary adalah salah seorang mufassir yandaldim tafsirnya
banyak menggunakan ilmu balaghah sebagai instruyaerititab tafsirnyaal
Kasysyafkarat dengan ulasan-ulasan yang mengedepankadaasgmk balaghah.
Menurut pendapatny&indyah adalah, “Memaksudkan makna suatu
ungkapan berbeda dengan lahirnya, mengambil intesapa bersandar pada kosa
katanya baik secara haqiqi maupun majazi. Salah satu contoh ayat yang

mengandunginayahadalah surah Thaha ayat 5,

Dby sl A e
Ungkapan ayat di atas merupakamiyahdari ‘*—\I', karena yang

dapat duduk di singgasana hanyalah seorang rajaiki2& juga makn&inayah

terdapat pada firman Allah surah az-Zumar ayat 67,

c0 - B8 o

ubj}zﬁ u\)wb A.AL.L“ (j.a w \.&.«:— U‘oJUU o).U d”' A.U\ ‘)J'U \.A)
(67: ) 05 2 o I B e
Makna ungkapan pada firman Allah di atas merupd:lnaayah dari kebesaran

dan keagungan-Nya. (Suyati, 1987)

9) Suyalty

Menurut Suydty, Kindyah dan ta’ridh keduanya merupakan bahasan
iimu balaghah. Ungkapakinayah lebih tinggi dari padaharih (pengungkapan
secara jelas). Mengutip pendapat Thayyibi dia Warka Kinayah adalah

meninggalkartashrih (pengungkapan secara jelas) pada sesuatu kepswiails
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yang sebandingnya menurut kelaziman. Adanya ungki@payahdalam Alquran
ditentang oleh mereka yang menentang adargjazdalam Alquran”.

Dengan melihat pandangan-pandangan para linguistal kita bisa
melihat bahwa perbedaan-perbedaan definisi yangkadtemukakan merupakan
dinamika dari perkembangan ilmu balaghah. Namura padirnya para ahli
balaghahbersepakat bahwa yang dimakduiciyahdalam istilah ilmu balaghah
adalah,

“Suatu ungkapan yang diucapkan dengan pengertiaryaye lazim, akan tetapi
tidak tertutup kemungkinan difahami dalam pengeriia yang asal‘ (al-
Hasyimy, t.t)

C. KategorisasiKinayah
1) Kategorisasi Kinayah dari aspek Makna

Kindyah dalam bidang ilmwbaladghahsangatlah beragam tergantung dari
aspek mana kita memandangnya. Jenis-jéaméyah dapat dilihat dari dua
aspek; pertama, dari aspekakni ‘anhunya(kata-kata yang dinayahkan);
kedua, aspetasait(media) nya. Qazwaini (1998) dalam kitabayadlah fi ‘ilm
al-Balaghahmembagikindyahpada tiga jenis, yaitkinayah ghairu sifah wa an-
nisbah shifah dannisbah Konsep sifat padkindyahadalah sifamaknawiyah
(sesuatu yang menempel pada dzat), bukan sifatindiatensep nahwuKinayah
sifah ada dua jenis, yaitkhindyah qaribah(perpindahan makna dari makna asal
kepada makna lazimnya tanpa perantara, karemkupcjelas), darbaidah
(perindahan makna kepada makna
lazimnya melalui media yang banyak. Para uldmiighah membagikindyah
dari aspeknakni anhumenjadi tiga jenis, yaitghifah, maush(ilannisbah
a) Kindyah Shifah

Kinayah shifah adalah pengungkapan sifat tertentu tidak dengkas,je
melainkan dengan isyarah atau ungkapan yang dapatunjukkan maknanya
yang umum. Istilah sifat yang merupakan jerksayah pada ilmubalaghah
berbeda dengan istilah sifat pada istilah ilmu nahwifat sebagai salah

karakteristik kinayah berarti sifat dalam pengertiannya maknawi, seperti
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kedermawanan, keberanian, panjang, keindahan, itlrsigat lainnya. Sifat di
sini merupakan lawan dari dzat (Bakri Syeikh Aniiag82).

Kinayahshifahmenurut Ahmad al-Hasyimi mempunyai dua jenis,wait
Pertamakinayahgaribah
Suatukindyah dinamakarkindyahqaribah apabila perjalanan makna dari lapal
yang dikindyahkan (makny anhu) kepada lag@hayahtanpa melalui media atau
perantara.
Contoh :

sl o 3Ll 3
Ungkapan “stasl) x3, "dan " L=l L,k “ pada asalnya bermakna

tinggi tiangnyadan panjang sarung pedangny®alamuslib kindyah lapal-
lapal tersebut bermakr@emberani, terhormat, dermawabingkapan-ungkapan
tinggi tiangnya dan panjang sarung pedangngadah langsung bermakna
terhormatdan pemberani Sehingga kita melihat bahwa perpindahan dari makn
asal kepada maknienayah tanpa memerlukawasilah atau perantara berupa
lapal-lapal yang lainnya. (Hasyimi, t.t)
Kedua,kinayahb&’idah

Dalamkinayahjenis ini perpindahan makna dari makna pada |epedt
yang dikindyahkan (nakni anhy kepada makna pada lapal-lagahayah

memerlukan lapal-lapal lain untuk menjelaskannyantGhnya ini ada pada

ungkapan $Ls )| ", Ungkapan di atas pada asalnya bermathaayak abunya

Kemudian digunakan sebagai benkikdyah untuk menyifati seseorang
yang memiliki sifatdermawan Proses perpindahan makna dari makna asal kepada
maknakindyahmemerlukan beberapa lapal atau ungkapan untuketaskgnnya.
Urutan makna darbanyak abunyskepada sifatdermawanberupa ungkapan-
ungkapan sbb :

(1) Seseorang yang banyak abunya berarti banyalgatekan api;
(2) Orang yang banyak menyalakan api berarti banyakasak;
(3) Orang yang banyak memasak berarti banyak tamuny
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(4) Orang yang banyak tamunya biasanya orang deamaw
Qazwainy berpendapat (1998Kihayah garibah dinamakankinayah

sadzijah sedangkarkinayah ba'idahdinamakankindyah musytamilah
Selain itu pula ada istilatinayah khafiyatseperti ungkapahz| U2 S untuk

mengungkapkan makna_LY". Ungkapanl il > ' dan 'l | —Ls’
menunjukkan makna idiot. Sakaky seperti dikutip \@&iny berpendapatyasaith
dari 65— sl 2 ¢ ke L8l ¢ sampai kepada makna yang dimaksud
merupakamarinah

Ungkapan sl JI xS merupakarkindyahdari penghormatan pada tamu.
Perpindahan makna dasks J| 5" ke Ll 3 ~| & 557 | kemudian ke 3 S
C:Lia)\ kemudian kel ISV 5 :S”, kemudian ke ungkapafti—ll & S,
kemudian kepada makna yang dimaksud yaitg-",

Sl Jysee LIS Ol H Gl (s e 3 2L Ly
Pada syi'ir di atas ungkapaq,'_lﬁl‘ o' yang merupakan perpindahan

dari makna ;— »' (growl/suara anjing, tetapi tidak menggonggonkarena
sabar/ karena kedinginan).

Maknaikram al-dhaif juga terdapat pada ungkapéxgéﬂ\ JI ' . Makna
ini merupakan perpindahan dari maklafi\'v\_ﬁ.é'. Makna ini juga merupakan

perpindahan darl» £ 1| Sl 5 3 kemudian setelah itu dimasak dan
dihidangkan kepada tamu. Makna ungkapan ini tetdaquesyi’ir :

sl pdy Toad e ) al
Sfbﬁﬁti\)b) H V.é\jj‘_}.@_,.jd)uu
SAN aY oW e F I T LS
Ungkapan di atas mendeskripsikan tentang anjingeosasg yang

mengenali para tetamu, sehingga mereka dapat mkmgeuaik siang maupun

malam. Orang tersebut juga dapat memenuhi permirmiaang-orang.
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Di dalam Alquran terdapat ungkapenayahyang cukup halus, yaitu
pada ungkapan:

ﬁi,\j 3 bi U

Maksud ungkapan di atas adalah, keadaan merelgasgamakin menyesal
dikarenakan mereka menyembah anak sapi, sehinggekanenenggigit jari
mereka.

Dalam bahasa Arab juga terdapat dua ungkaghéfat yang kata
mudhéf ilaihnya sama, yaitu ungkapames _lo dan __zs)l Caxs. Kedua
ungkapan tersebut mempunyai makna yang sama §&itli - > .

b) Kindyah Mausuf

Suatu uslib disebut kindyah maushdf apabila yang menjadmakni

anhunyaatau lapal yang dindyahkannya adalamaushif(dzat). Lapal-lapal

yang dikinayahkan pada jeniginayah ini adalah maushGf seperti ungkapan

J—d <Ll yang bermaknbhangsa MesirUngkapan tersebut merupakaaushif

(dzat) bukan sifat.

Kinayah maushifada dua jenis:
Pertama kindyahyangmakni anhuaya (lapal yang dkindyahkan) diungkapkan
hanya dengan satu ungkapan, seperti ungkapan—Y! 2 s+ sebagakinayah
dari lapal “<Ja)\.
Kedug kindyah yang makni anhuaya diungkapkan dengan ungkapan yang
banyak, seperti ungkapan,LibY! o2 o bl g e >~ sebagakindyahdari
lapaloL—.Y!). Pada jenikinayahini sifat-sifat tersebut harus dikhususkan untuk
maushdftidak untuk yang lainnya.

Qazwainy (1998) berpendapMaushdfpada ungkapahkinayah kadang-
kadang disebut dan kadang-kadang juga tidak disebumMaushifyang tidak
disebutkan biasanya terdapat pakiadyah yang berkategorita’ridh, seperti

contoh pada sebuah hadits Nabi,

(Lo 35l oy oJﬁjauwQM\v@yM\

Firman Allah dalam Alguran surah al-Bagarah ay&t 2-
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Ly 5 shall O ey ol Osin gy pddl — i) sa b oy Y OSTI 23
Osaay oald )
Makna dari ungkapan pada ayat di atas bisa termagelgorita’ridh jika
diucapkan di depan orang-orang munafiq. Sedangkandjucapkan di depan
orang-orang yang beriman ungkapan di atas tidakaswk ke dalam kategori
ta’ridh.
c) Kinayah Nisbah
Suatu bentuk kindyah dinamakankinayah nisbah apabila lapal yang
menjadikindyahbukan merupakan sifat dan bukan pula merupakamshifakan

tetapi merupakan hubungahifatkepadamaushif Contoh :
3)“3-3;; ;Jﬁ @,Q\) # él.yj;uy N

Keagungan berada di kedua pakaianmu, dan kemuligamemenuhi kedua
baju burdahmu.

Pada syi'ir di atas pembicara bermaksud menisbalideagungan dan
kemuliaan kepada orang yang diajak bicara. Nanautidak menisbatkan kedua
sifat itu secara langsung kepadanya, melainkandeegasuatu yang berkaitan
dengannya, yakni dua pakaian dan dua seliimi&yahyang berupa penisbatan
seperti ini dinamakarkinayah nisbah.

Qazwaini (1998) mengutip pendapat Syekh Abd al-Q&lain Sakaki
dalam kitabal-Aghanyberkata, "Selain tiga jenisnayah yaitukindyah maushf,
kindyah shifahdan kindyah nisbahterdapat pula jenikinayahlainnya, yaitu

kindyah shifah wa al
nisbah Contohkinayahjenis ini adalah pada kalimat = )| xS 4 .s'. Pada

ungkapan tersebut terdapat dkiadyah yaitu ungkapanst—s Ji »: S" yang
termasuk jenikinayah shifahSedangkakindyahkedua yaitu adanya penisbatan
sifat 5L )| 8™ yang bermakna 5%V kepada Amr. Dengan demikian kalimat
tersebut mengandung dkiadyahyaitu kindyahshifah wa an-nisbah
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2. KategorisasKinayahdari aspeRVasaith(Media)

Selain dari aspeknakni anhu(lapal yang dkindyahkan), kategorisasi
kindyahdapat ditinjau dari aspekasaitnya (lapal-lapal atau makna-makna yang
menjadi media atau penyambung dari makagiqikepada makneajaz) dapat
dibagi menjadi empat kategori, yaitta'ridh, talwih, ramz dan ima Jika
ungkapan tersebut berfungsi menyindir maka dinamt&Keadh. Jika perpindahan
makna terjadi melalui media yang cukup banyak damamg maka dinamakan
talwih. Talwih secara leksikal bermakrnmenunjukkan sesuatu kepadamu dari
jarak jauh' Jika pada ungkapan tersebut isyarahnya tersemimaka dinamakan
ramz Secara leksikalamz bermakna 'menunjukkan kepada sesuatu yang ada di
dekatmu secara sembunyi'.

1) Ta’ridh (sindiran)

Secara leksikalta’ridh berarti sesuatu ungkapan yang maknanya
menyalahizhahir lapal. Sedang secara terminoltgjridh berarti suatu ungkapan
yang mempunyai makna yang berbeda dengan maknaaseipa. Pengambilan
makna tersebut didasarkan kepada konteks penguoapéBakri Syeikh Amin,
1980)

Sedangkan Zarkasyi (1391) dalam kitabmye@Burhan fi Ulim Alguran
mengatakan, Ta'ridh adalah pengambilan makna dari suatu lapal melalui
mafhdm (pemahaman konteksnya). Dinamaké&airidh karena pengambilan
makna didasarkan pada pemaparan lapal atau kog&ksBontoh ungkapan
ta’ridh pada hadits berikut ini,

- Seseorang berkata kepada orang yang suka mdrsakifaranya :
o&)du&»dw\[ﬁlﬁww\

Seorang muslim yang benar adalah apabila sesamdéirmmyang lain merasa
aman dari gangguan tangan dan lidahnya

Ungkapan di atas merupakan sindiran bagi sesegeaarggsuka menyakiti

saudaranya. Jika seseorang suka menyakiti sanydaraaka hilanglah sifat-sifat

muslim dari padanya.
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Orang Arab biasa menggungkapkan sesuatu dengaulel radxidh .
Model ini lebih halus dan indah dibandingkan dengeemgungkapan secara
terang-terangan. Jika seseorang mengungkapkanos#agy lain dengan cara
terang-terangan orang tersebut akan merasa terhina

Zamakhsyari (2004) mengatakan, antkms@yah danta’'ridh  terdapat
perbedaan.Kindyah berarti menyebutkan sesuatu bukan dengan lapad yan
ditunjukkannya. Sedangkaa’ridh menyebutkan suatu lapal yang menunjukkan
pada sesuatu makna yang tidak disebutkannya.

Tsa’aliby seperti dikutip Abd al-Aziz Atiq (1985ktkata, “ Orang Arab
biasa menggunakan ungkapan jemisidh dalam pembicaraan mereka. Dengan
cara ini mereka dapat mengungkapkan maksud pengpagkmereka melalui
bahasa yang lebih halus dan lebih indah. Penguagka@ngan cara ini lebih baik
dan lebih indah dari pada mereka mengungkapkaregara terang-terangan dan
terbuka. Bahkan mereka mencela seseorang yang ss@gungkapkan segala
sesuatunya dengan cara terang-terangan dan terbuka.

Sedangkan Ibn al-Atsir berpendapat bahwa, rTdh lebih mementingkan
makna dengan meninggalkan lapal. Para ulamayan telah banyak
memperbincangkan hal ini. Akan tetapi mereka semegcampuradukkan antara
kindyahdanta’'ridh. Mereka tidak memisahkan antara satu dengan yangyh.
Mereka juga tidak membuat batasan yang dapat mbkaisaantara yang satu
dengan yang lainnya. Di antara para penyair yangcamapuradukkan antara
keduanya adalah al-Ghanami, lIbn Sinan al-KhafajialaAskari. “

Menurut Syakéki, 'Ungkapata’ridh selain terdapat padenayah juga

terdapat padeajaz Ungkapand? i G.QST', jika ungkapan tersebut tidak anda

maksudkan untuknukhathab melainkan untuk orang yang bersama dengannya,
maka itu termasuknajaz Sedangkan jika dimaksudkan untuk kedua-duanyamak

dinamakarkinayah

2) Talwih
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Secara bahadalwih berarti, “ Engkau menunjuk kepada orang lain dari
kejauhan“. Sedangkan secara terminologi, Bakri ByeiAmin (1980)
mengatakan, : Talwih adalah jenikindyahyang terdapat di dalamnya banyak
wasait(media) dan tidak menggunakan géyaidh . Dengan bahasa lain Taufiq
Alfail (1987) mengatakan bahwalwih adalah jenigkinayah.

Mengomenri talwih dalam Alquran Zarkasyi (2003) berkatalatwih
adalah seorangwutakallim memberi isyarah kepada pendengarnya pada sesuatu

yang dimaksudkannya. Contdhlwih adalah firman Allah swt dalam Alquran,
{63 L1} 04k 145" 0 23 JE6 s a8 A 1 06
Maksud ungkaparf'.‘ijiuu’ adalah untuks¢! ¢V sekaligus mengungkapkan

hujjah akan kebenaran tauhid kepada mereka. Ralddh, untuk mencapai
makna yang lazimnya memerlukavasait (media) yang cukup banyak, makna
yang dimaksud di dalamnya tidak diungkapkan.

Contoh ungkapan dalam sebusafiiir:

Jeadll Jgzer S Ol F Gl o e 3 2k Loy

Padaku tidak terdapat aib

Karena aku adalah orang yang selalu menghormatteta

Pada syi'ir di atas terdapat ungkapapS oL dan Sl J g 540

Kedua ungkapan ini menggunakan gaya bakasgah Kedua ungkapan ini
bermakna seseorang yang mulidngkapan ‘g,_lﬁ\ OL_>  mempunyai
pengertian bahwa dia sering mencegah anjingnya gosggong para tetamu
yang datang.
Upaya dia mencegah anjingnya sebagai penghormagppadi tamunya.
Kebiasaan menghormat tetamu menunjukkan banyadisaiang yang datang
kepadanya. Dan banyaknya tetamu yang datang meskamnjiahwa dia itu orang
baik dan mulia. Ungkapan ini merupakan ungkagagayah Adanya perpindahan
makna dari arthaqgigikepada arti yang lazimnya melalui beberayaagait(media)

dinamakarkinayah talwih
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3) Ima atau Isyarah

Kinayah jenis ini merupakan kebalikan datalwih. Di dalam ima
perpindahan makna dari makna asal kepada maknmngai melalui media
(wasai) yang sedikit. Padkinayahjenis ini makna lazimnya tampak dan makna
yang dimaksud juga dekat.
Contoh :

z-
K

(A3 18/ Sy 15l 2 s 5T G e a8 Ly 00
Maka ia membolak-balikkan kedua telapak tamyanterhadap apa yang ia
infakkan, sedangkan telapak tangannya itu kog@h§ al-Kahfi/18:43)

Pada ayat di atas terdapat ungkagan.:.df i.,.l.nj Ungkapan tersebut

makna asalnya adalahembolak-balikkan kedua telapak tanganniyagkapan

tersebut merupakan ungkapgdnayahyang maksudnya adalah menyesal.

4) Ramz

Secara bahasamz berarti isyarah dengan dua bibir, dua mata, disa al
mulut, tangan, dan lisan. Isyarah-isyarah tersblaganya dilakukan dengan cara
tersirat. Sedangkan secara istiledmz adalah jenis kindyah dengan media
(wasai) sedikit dan lazimnya tersirat. Dengan bahasa lamz adalah isyarah
kepada sesuatu yang dekat dengan anda secarati€@sintoh ungkapakinayah

ramzadalah :

- Ll 2y e OM6 (lebar tengkuknya) danssle sl 2 = (lebar bantalnya)
sebagakinayahuntuk mengungkapkasrang yang idioataubodoh

- (\_>=U\ J_nﬁx (dagingnya padat atau gempal) sebdgayahuntuk
mengung-kapkanrang yang berani

- el ——Llzs (anggota tubuhnya tersusun rapih) seb&ieiyahuntuk
mengung-kapkanrang yang cerdik
- -&SJ\ LJe (tebal hati) sebagakindyah untuk mengungkapkan orang yang

keras kepala.
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Sebagaimana dijelaskan di muka bahmamz adalah salah satu jenis
kindyahdari aspekvasaith yaitu kindyahyang sedikitwvasaithinya danlawazim
nya (indikatornya) halus (tersembunyi). Seorang lmsa atau pendengar dapat
memahami maksud ungkap&mayah tersebut kadang-kadang dengan tanpa
susah payah dan kadang-kadang pula dengan sus#h pay

Ungkapankindyah ramz bisa difahami oleh orang yang diajak bicara,
sedangkan yang lainnya tidak bisa memahdrR@mz menyerupai ungkapan-
ungkapan sandi yang digunakan oleh aparat keamgreaa, diplomat, dan
anggota agen rahasia. Bahasa yang mereka gunadapakan kesepakatan di
antara mereka dengan para pemimpin mereka. Mersikashaling memahami
sandi-sandi tersebut, sedangkan orang-orang yargpdedi luar lingkungan
mereka tidak bisa memahaminya.

Orang-orang Arab pada masa Jahiliyah telah mengguonanis ini dalam
pembicaraan mereka. Mereka menyebut jeammz ini dengan namadahn atau
malahin Ibn Duraid telah menyusun kitab yang berisi kisusiengenaiamz atau
lahn dengan nama kitabny@aalahin:

D. Tujuan Kinayah

Jika seseorang ingin mengungkapkan sesuatu baskndaéntuk fikiran
atau perasaan ia akan menggungkapkannya dengatkakataang jelas dan
mudah difahami. Namun meningkatnya budaya manumiabgragamnya lawan
bicara seseorang mempengaruhi bentuk ekspresinygkapgan bahasa dalam
bentuk kindyah merupakan bagian dari dinamika penggunaan bahasia ol
manusia. Manusia tidak lagi puas dengan mengguniaiaflapal untuk makna
haqiginya.

Kinayah sebagai salah satu bentuislib dalam Alquran mempunyai
tujuan yang beragam. Tiap-tiap ulama berbeda dat@mgungkapkan tujuannya.
Di antara ulama yang mengungkapkan tujk@mayah dalam Alquran adalah

Imam Suydti dan Zarkasyi.
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Imam Suydti (2003) dalam kitabnya menjelaskamanj pengungkapan
kindyahdalam Alquran adalah sbb: 1) peringatan akan lkebesAllah SWT; 2)
meninggalkan penggunaan suatu ungkapan kepadapamgkang lebih baik dan
indah; 3) menghindari kata-kata yang kotor ataekje) mempunyai tujuan
balaghahdanmubalaghah5) meringkas; 6) peringatan pada perilaku sesgora

Sedangkan tujuakindyahmenurut Imam Zarkasy (2003) dalam kitabnya
al-Burhan fi Ulim Alquranmengemukakan ada empat tujuan pengungkapan
kindyahdalam Alquran. Keempat tujuan tersebut adalah $plperingatan akan
kebesaran Allah swt; 2) ujian keimanan; 3) meniligga suatu lapal menuju
lapal yang lebih baik dan indah; 4) menghilangkamaiata yang tidak enak
didengar.

Tujuan pengungkapdinayahjuga dikemukakan oleh salah seorang pakar
iImu bayan yaitu Abd al-Aziz Atig. Di dalam kitakaylm al-Bayan dia
mengatakan, ada lima tujudmnayah Kelima tujuan tersebut adalah sbb: 1)
menjelaskan; 2) memperindah makna; 3) menjeleklesuatu; 4) mengganti
suatu kata dengan kata-kata yang sebanding (AbzlalAiq, 1985).

Pakar lainnya Badruddin bin Malik dalam kitabngMishbah seperti
dikutip Suydty mengemukakan, perubahan deshrih kepada kinayah
mempunyai tujuan sbb: 1) menjelaskan sifsushGf 2) menjelaskan ukuran
sifatnya; 3) memuji; 4) mencela; 5) menyingkat; rGenutupi sesuatu; 7)
menjaga; 8) kamuflase; 9) mengungkapkan sesuatg wgalit dengan yang
mudah; 10) mengganti makna yang jelek dengan aeg baik.

Dari paparan ketiga ulama tersebut kita bisa mepyikan tujuan-tujuan

pengungkapakinayah sbb:

1) Menjelaskanduq‘g\)

Kindyah digunakan untuk menggambarkan satu pengertian denga
gambaran yang tampak dan kelihatan.
Contoh:
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(la mengerutkan dahi
Ungkapan di atas merupakkinayahdarirasa prihatin.

Contoh lainnya adalah:

(la bengkak urat lehernya
Ungkapan ini merupakaanayahdarimarah

2) Memperindah maknélé-;»;é} L;MJ\ :y«&u)

Dengan menggunakan gaya bahkse&yah makna yang dimaksud terasa
lebih baik, indah dan terasa lebih enak bagi pegalen
Contoh:

ST IRSPIREAEgR
(Dia bisu gelangnya
Ungkapan ini digunakan untuk menyifati seorangepgruan yang gemuk.
Dikatakan bisu, karena gelangnya tidak berbumsglthbkan lengan tangannya
yang gemuk. Dengan pengungkapan seperti nmikhathab tidak terlalu
tersinggung.
Contoh lainnya:

0¥, ‘ P ¢ -4
P P

(la nabinya syi'i).
Ungkapan ini dimaksudkan untuk menyifatang yang tidak bisa bersyi'ir
seperti halnya nabi yang tidak bisa bersyr'ir.
Tujuan penggunaakinayah seperti ini juga terdapat pada firman Allah
surah Shad ayat 23,

64



S M‘ JGb 50y ik Sy Bkl 0y 2 B T 1 u\

{23 -} llsd
Artinya: /
Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan eliilan ekor kambing
betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka bdi&ata : "Serahkanlah
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan akundglardebatan”(Q.S.
Shéad: 23)

8

Kata 'dsa pada ayat di atas merupakanayahdari &LV

sebagaimana yang biasa digunakan oleh orang Arakeninggalkan

mengungkapkan perempuan secara jelas akan tekasandah. Oleh karena itu
di dalam Alqguran tidak pernah disebutkan perempumgan namanya kecuali
Maryam. Menurut Suhaili, ‘Penyebutan nama Maryatandalguran menyalahi

kebiasaan para ahli bahasa. Hal ini dilakukan kumienekankan pentingnya
penyebutan nama. Para raja dan orang-orang teahorrbiasanya tidak
menyebut isteri-isteri dan selir-selir merekaddgp publik dan tidak pula
mengganti nama-nama mereka. Mereka biasanygungkapkannya dengan

ungkaparkinayah

Kata 4> 5 JI' biasanya diganti dengan ungkapgn ,—4)' dan JL_at"

Ketika orang Arab menyebut para budak{Y') mereka tidak menginayah

kannya dan tidak pula menyebut nama-nama merekkak@&ang-orang Nasrani
menyebut Maryam dan berbicara tentangnya, Allah jeleskan namanya.
Penyebutan Maryam tidak berkaitan dengan ibadan getapi menjelaskan dan
menguatkan bahwa Isa tidak memiliki bapak, sehinggaus dinasabkan
kepadanya.

2 o0 o -

3) Menjelekkan sesuatsl fis’s s i) -omd)

Selain tujuan di atas, ungkap&mayah juga digunakan untuk tujuan

menjelekkan sifat yang ada pada sesearang
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Contohnya,
B Jy ke 35 e,

(Janganlah engkau jadikan tanganmu diikat keukual).
Ungkapan di atas digunakan untuk menggambarkangoyang kikir.
Penggambaran sifdtikir dengan mengikatkan tangannya ke kudb&rtujuan

untuk menjelaskan rendahnya sifat tersebut.

4) Mengganti dengan kata-kata yang sebanding &adimggap jelek (J)-x_d\
)

Penggunaan kinayah dalam mengungkapkan suatu ide bisa juga

bertujuan untuk mengganti suatu kata yang dianggak untuk diucapkan.
Contoh:

gl B 52
(Dia berat pendengarannya
Ungkapan ini diucapkan untuk menggambarkan sesggany tuli.
5) Menghindari kata-kata yang dianggap malu uniukapkan (U)
Jika seseorang ingin mengungkapkan suatu gagasardia menganggap
bahwa kata-kata yang akan diucapkannya kotor ataanf sopan untuk
diucapkan, atau karena dia malu mengucapkannggka dia bisa

menggunakan bahasa lain seb&ig@yahatasnya.
Contoh:

ol Sl 50
(Dia mendatangi isterinya

Kata Q\_s) yang bermaknanendatangpada contoh tersebut digunakan

sebagakinayahdari QLAJ.-\) yang bermaknenenggaulinya
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Ibnu Abbas berkata, 'Kata, &Ll ' merupakarkinayahdari makna '
'ttdr\ ". Allah Maha Mulia, Dia bisa menggunakan udlitAyahsesuai dengan
kemauan-Nya. Sesungguhnya kata ;! ' merupakarkinayahdari tLAJ.-\ "
Untuk makna J sJI' Allah menggunakan katdesL_&', kata >4 L 23

menggunakarr\'_xb\ oML, dan katast—wT" menggunakan,t—a" seperti
terdapat pada firman Allah surah al-Anfal ayat 50,

2 2
.00 o8, 0k oas. & s 7

e 153537y WA by O at S 1575 Ll >‘ $5
Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabwgjiorang-orang ya/né kafir
seraya memukul muka dan belakang mereka : "Rasdkaiehmu siksa neraka
yang membakar” .

Di dalam Alguran surah al-Anbiya ayat 91 terdapatiakyang sepertinya

vulgar yaitu penggunaan ka@}é’,

{91 5sW} Ll &7 G5 BUES o) e b 1338 Gt i T

Dan Maryam yang telah memelihara kehormatannyia, kami tiupkan ke
dalam nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dananya tanda yang

besar bagi semesta alaf®.S al-Anbiya: 91)
Menurut Suyati (2003), katft;_é ' pada ayat tersebut maksudnya

adalah 'yz.ed)) z#. Ungkapan ini merupakan bentkindyah yang paling
halus. Maksud ungkapan ini adalbajunya tidak terkena kotoraataubajunya
bersih Ungkapan ini maksudnya sama dengapl! cais' | ' ¢l ElLL atau

lk-?j:j\ &' yang bermakniffah. Bagaimana mungkin tiupan Jibril itu mengenai
farjnya; akan tetapi yang mungkin adalah mengdobang bajunya.

6) Peringatan akan Kebesaran Allah swt
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Salah satu tujuan pengungkapan suatu ayat darsgjab kindyahadalah
menjelaskan kebesaran Allah swt. Hal ini dapat Kiat pada firman Allah swt

surah al-Nisa ayat 1,

d :;\M-J\) Ty o o oSG ) IS T L
Kata ' o-b-\ 9 u...:u merupakankinayah dari Adam.

Penggunaan kata tersebut bertujuan agar orangmganthaca atau menyimaknya
memahami kebesaran Allah swt.

7) untukmubalaghah(hiperbola)
Ungkapankinayah juga kadang-kadang bertujuan untuk mengungkapkan
sesuatu secara berlebihan. Dalam Alquran surahu&hrdf ayat 18 Allah

berfirman,

- 8. . £

118:0 ) e pe (LDJ‘ &Ryl o B
Dan apakah patut orang yang dibesarkan dalam kaadberperhiasan
sedang dia tidak dapat memberi alasan yang teraagmnd pertengkaran.
(Q.S al-Zukhruf: 18)

Ungkapan pada ayat di atas merupakiaayahdari £L.!'.

Demikian juga firman Allah dalam ayat lainnya,
(B4 51501y Ol pocs ol b 15006 L1 giady ol e 8 e ) 5 ) G

Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelgag , sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalaly giila'nat disebabkan
apa yang telah mereka katakan itu. , tetapi kedua-hngan Allah terbuka;
(Q.S al-Maidah: 64)

Pada ayat di atas terdapat ungkapgh sw.s ol
Ungkapan tersebut merupakanayahdari keluasan dermanya. Tujuan
pengungkapaikinayah pada ayat di atas untuk mengungkapkan begitu yaasn

karunia Allah untuk hambanya.

8) untuk meringkas kalimat
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Ungkapankinayah bisa digunakan untuk meringkas suatu kalimat atau
ungkapan yang panjang. Contoh firman Allah yang gaadungkindyahdengan

tujuan meringkas adalah pada surah al-Bagarat2dyat
15 iy Lo S Al §ledly LA G35 1 S TG Tl Y 1 ] o
24

Maka jika kamu tidak dapat membuat - dan pasti kamdak akan dapat
membuat -, peliharalah dirimu dari neraka yang bahaakarnya manusia
dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.
Pada ayat di atas terdapat ungkapan
i o) Tolas 3 o
Ungkapan di atas merupakan ringkasan dari:
At 0 8 g 15U L OB TV slas J gy Vshais b0

E. HubunganKinayah danMajaz

Majaz dankinayahadalah dua dari tiga modeslib (gaya pengungkapan)
bahasa Arab. Dua modes$lUbini dibahas dalam ilmu Bayan, yaitu suatu cabang
ilmu dari ilmu balaghahyang membahas model-model pengungkapan suatu ide
ke dalanmuslibyang beraneka ragam (Ahmad al-Hasyimi, t.t).

Di antara keduausllb ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan.
Perbedaan di antara keduanya sangatlah tipis, ggghisering terjadkhtilaf di
antara para ahli bahasa dalam menentukan apakah sugkapan itu masuk ke
dalammajazataukindyah Persamaan antamajazdankinayah keduanya sama
-sama berkaitan dengan makna yasgwani (majaz). Sedangkan perbedaannya
terletak pad@arinah

Qarinah menurut istilah ilmubalaghah adalah suatu ungkapan baik
eksplisit maupun implisit yang ada pada suatu kalanfwacana) yang
menunjukkan bahwa makna yang dimaksud pada ungkemebut bukan makna
haqiqi(Abdul Wahid Hasan,1986).
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Qarinah ada dua, yaitugarinah lafzhiyyahdan garinah ma’nawiyyah
Qarinah lafzhiyyahadalahgarinahyang berbentuk lapal-lapal. Jika dalam suatu
kalam terdapat satu kata atau lebih yang menuajukkahwa makna dalam
kalam itu bukan maknaaqiqi maka dia disebujarinah lafzhiyyahSedangkan
jika garinah yang menunjukkan bahwa makna kalam itu bukagigi dengan
tersirat, maka itu disebgarinah ma’nawiyyah

Qarinah pada ungkapanmajaz berbeda dengagarinah yang ada pada
kindyah Perbedaan-perbedaan tersebut, yaitu :

a) Pada majaz qarinah bisa bersifat lafzhiyyah dan bisa juga bersifat
ma’nawiyyah; sedangkan padanayah garinahnya harus tersirat.

b) Padamajaz qarinah mencegah pengambilan makhaqiqi sedangkan pada
kindyahgarinahtidak mencegah untuk mengambil makwaayigi

Mengenaiqarinah di dalam majaz dan kindyah terdepat perbedaan di
antara para pakar ilmbalaghahdan para pakar ushul figh. Para pakar ilmu
balaghahberpendapat bahwgarinah pada majazberbeda dengagarinah pada
kindyah Qarinah pada ungkapamajaz mengharuskan kita untuk mengambil
maknamajazidan meninggalkan makreaqighya. Sedangkan para pakar ushul
figh berpendapat - walau tidak semuanya - bahwaktatla perbedaan di antara
garinah majaz dan kindyah Qarinah padamajaz dan kinayah boleh antara
mengambil maknaagqgigidan maknanajazi.

Qazwaini dalam kitabnyal idlah fi ‘ilm al-balaghah mengatakan,
“Antara majaz dan kindyahterdapat perbedaan. Pami@jaz mesti adagarinah

yang menolak maknaaqiqt

Pada ungkapana\aﬂ (L«:L\ &', kata 21" tidak bisa ditakwil dengan

makna lain karena terdapgarinah yang menolak ungkapan tersebut dimaknai
secarahaqigi Sedangkan Syakaki seperti dikutip Qazwaini méhye dari sisi
lain. Beliau berpendapat, perbedaanjaz dankinayahadalah, jika padaajaz
perpindahan makna damalzimkepadaléazim maka pad&inayah perpindahan
makna darilazim kepadamalzim Selain itu kelaziman merupakan kekhasan

yang ada padkindyah
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F. Hubungan Kinayah dan Irdaf

Selain bersinggungan dengarajaz, kinayahjuga berkaitan dengandaf
(sinonim). Menurut para pakar ilmu bayan esensi kiayah merupakanrdaf.
Sedangkan para pakar ilmu badi’ mengatakan, bahié berbeda dengan
kindyah Kinayah adalah menetapkan salah satu dari beberapa maagard
tidak menggunakan lapal yang seharusnya, akapi teienggunakan sinonimnya

sehingga pengambilan maknanya cenderung kepadanya.

Ungkapansl=Jl L sb' maknanya adalafieta)l | sb' .

Orang Arab tidak menyebutkan tujuan dari pegapannya secara
khusus, akan tetapi dapat sampai kepada maknadyawadssud melalui ungkapan
lain, yaitu sinonimnya secara hakiki. Kita bisa im&, bahwa jika seseorang yang

tinggi badannya maka tinggi pula sarung pedangAirdgrari, 1987).

Di antara contoh ungkap&mayahadalah firman Allah:

/}2

ot us Mi;@&)squ}u‘)y)w g;:;s’cumjx
{75 W} 0,86 ks 2 i 130 128 Gos ol pil
Pada ayat di atas terdapat ungkaplse/! oL s

Ungkapan tersebut merupakdnayahdari a1,
Pada ayat lainnya Allah berfirman:

/Ua..l.c'“; (.5\.;; vg..ﬂ'/ ;}J\.;-T//) 2R oj él v&.@’uo , ;ﬁ,aﬂ .U) AJ)J;-E . p..5° /)
{21 i;L.w'J\}
Pada ayat di atas terdapat ungkapgs' .| {.ﬁ.mu w’-"

Ungkapan tersebut mengungkapkan makobungan suami isteriKita
tidak akan menemukan dalam Alquran kata-kata yamgumukkan kepada

makna tersebut kecuali menggunakestab kindyah Jika mengungkapkan kata-
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kata yangéahisy (kotor) dengan menggunakan ungkapan yang fuldaitthakan
menempatkannya pada ungkapan yang tercela.

Dalam hadits Nabi ada sebuah ungkapan yang menkgunaslOb
kindyah

Ungkapan pada hadits di atas merupadinaayahdari katal —22II' dan

' 4.l xiS". Orang Arab juga biasa menggunakga.—' sebagakinayahdari
L.l 1 >, Hal ini terdapat dalam Alquran surah ash-Shaiffat 49,
(49 cula} 5,58 "y s
Mengomentari masalakinadyahdanirdaf Suydti (2003) berkata, 'Salah
satu jenisbadi” yang menyerupai kindyah adalah irdaf yaitu seorang
mutakallimingin mengungkapkan sesuatu, akan tetapi tidakgmerakan lapal
yang seharusnya dan tidak pula ada isyarah yangimpédnya. Lapal yang

digunakannya adalah sinonim dari lapal yang sehgaus

Contoh pada firman Allah swt:

¢

i 58 (i 00T e 2 il s D st of W 00k
(2105 20} 59 5

Ungkapan ;_»\U wﬁ) ' pada ayat di atas merupakan singkatan dari

f

kalimat yang panjang yaitu ungkapan
I‘G@‘&‘d"é&‘@)qu‘&dé S S o

Selainbertujuan untuk menyingkat ungkapkimayahdi atas juga untuk
mengingatkan bahwa kehancuran dan keselamatan raegealikarenakan
perintah dari yang memerintah.

Ada yang berpendapat bahwa perbedaan amti#adankinayahadalah,
irdaf berpindah dari yang disebutkan kepada yang dititkgg; sedangkan
kindyahmaknanya berpindah dari yatdgimkepada yangnalziim
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G. PerbedaanKinayah dan Ta'ridh

Zamakhsyary seperti dikutip Suylty (2003) berkdtdinayah adalah
menyebutkan sesuatu bukan dengan menggunakan Yepa seharusnya.
Sedangkarta’ridh adalah mengungkapkan suatu makna sesuatu deidgén t
menyebutkannya”. Ibn Atsir berkataKinayah adalah suatu ungkapan yang
mengandung makndaqiqi dan majazi dengan gambaran yang mencakup
keduanya. Sedangkaa'ridh adalah suatu ungkapan yang mengandung makna
dengan tidak melihat dari sisi haqiqi daajazinya”.

Subky berkata (2003),Kindyahadalah lapal yang digunakan pada makna
lazimnya, yaitu cukup dengan penggunakan lapalmyay ynengandung makna
haqigi dan juga mengandung makna yang tidak terdzguda teksnya, seperti
firman Allah:

BLiz sy |~ ail v L 5

Ayat tersebut tidaklah bertujuan untuk menjelasganasnya api neraka,
akan tetapi bermakna lazimnya, yaitu bahwa mer&ka anenemukan panasnya
Jahannam jika mereka menolak berjuang. Sedangkadh adalah lapal yang
digunakan pada maknanya melalui isyarah yang lallah berfirman dalam

Alguran,
{63 LV} 0salay 1,8 o) p JU 1 15T A JB
Pada ayat di atas katds' dinisbatkan kepadé.l}xl ' yang dianggap

sebagai tuhan seakan-akan marah jika mereka meayemhng kecilnya.
Ungkapan ini sambil memberi isyarah kepada pengama bahwa tidak pantas
mereka menyembahnya jika mereka menggunakan akalnya

Syakaki berkata, Ta'ridh adalah konteks yang menggambarkan sesuatu
yang tidak disebutkan. Seseorang menyebut sesuakan tetapi dia
memaksudkan yang lainnnya. Dengan demikian dinamai&idh karena
memiringkan kalam kepada sesuatu yang ditunjukinya

Thiby berkata, Ta'ridh adalah engkau mengungkapkan sesuatu dengan

tujuan abb:
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1) menjelaskan sesuatu yang ada di sisinya, séipen Allah,

s s 0 R0 o o /o)/o/ /u

(253 ,w)
Makna dari ungkapanv.é_;wu,' adalah Muhammad karena ketinggian

kedudukannya.

2.) untuk menghaluskan seperti firman Allah,

s s £

{22&} dj;.;-:j‘\.:.)j LS’JJGJ 6.\.5\ L :}f QSBLAJ

Maksudnya adalahd s Y V‘Q Le g,
Demikian juga firman Allah,

a/f

o).u..» Y)wr_g_&m Ls../cux‘ypmw:-)\ dsj u\ 4.@)\ ‘u);u.»bj

123 )
Ungkapan pada ayat di atas sangat indah, yaitu ere®pgarkan kepada
mukhéathabtentang kebenaran dengan menyebut selainnya. Paghkga ini
membuat mukhathab tidak marah dan mempermudah untuk dapat
menerimanya.

3) lilistidraj (mengarahkan musuh supaya tunduk dan pasrah)
e STy s Gl ST L Bl G Ll 1 B (ol 08
{165 1) (e
Pada ayat di atas seolah-olaukhathabknya adalah Nabi, akan tetapi yang

dimaksud adalah yang lainnya karena secara syatidak mungkin syirik.

4) Untuk mencela

N ‘ojb‘};?:@@‘ o3l A S B e e ) 00 L
{1925 )1}
Ayat di atas merupakan sindiran bagi orang-orarfg. Kelereka disamakan
dengan hewan yang tidak mempunyai fikird@'ridh pada ungkapan ini
bertujuan untuk mengejek.
5) Merendahkan
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{9-8: S} el 5 sl - L 5,501 13
Ungkapan pada ayat di atas merupakan sindiran pexayhterhadap orang-
orang yang membunuhnya.
Syubki berkata (2003), Ta'ridh itu ada dua macam, pertama ungkapan
yang mengandung makna hakiki akan tetapi tersirakna lainnya yang
dimaksud. Kedua ungkapan yang tidak dimaksudkakapan hakikinya seperti

pada ungkapan Ibrahim".

RANGKUMAN

1. Kindyah secara leksikal bermakna ucapan yang berbeda deng&nanya.
Sedangkan secara terminologisdyahadalah suatu kalam yang diungkapkan
dengan pengertiannya yang berbeda dengan pengemiamnya dengan tetap
dibolehkan mengambil makna hakikinya.

2. Maknakinayah mengalami perkembangan sejak masa Abu Ubaidahasamp
masa sekarand<inayah pada awalnya bermakrmhamir, irdaf, isyarah, isim
maushdl, lagab, badaldantikrar. Setelah itu disepakati pengertieimayah
seperti yang kita fahami sekarang ini.

3. Tokoh-tokoh yang memberi kontribusi dalam kajienayah adalah Abu
Ubaidah, Al-Jahizh, al-Mubarrid, Quddamah bin Ja'fsbu Husain bin Faris,
Abd Qadir al-Jurjani, dan Abu Hilal al-Askari.

4. Dari segi makn&kinayah dibagi menjadi tiga jenis, yaitkinayah shifat
kindyah maushgftankinayah nisbah

5. Dari aspekvasaith kinayahdibagi menjadkinayah ta'ridh , talwih, ima atau

isyarah danramz
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6. Ungkapankindyah mempunyai beberapa tujuan, yaitu: a) menjelaskan;

memperindah makna; c) menjelekkan sesuatu; d) getan akan kebesaran

Allah; e) untukmubalaghahdan f) untuk meringkas kalimat.

. Perbedaakindyah denganmajazterletak pada adanya kebolehan mengambil

makna asli. Padanajaz hanya mengambil makna kedua saja, sedang pada
kinayahmengambil makna kedua dengan tetap dibolehkan nngenakna
hakikinya.

LATIHAN

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengasingkat dan benar!

1.

Jelaskan pengerti&mnayahbaik secara leksikal maupun menurut terminology

ilmu balaghah!

. Pada awalnykindyahbermaknalhamir, irdaf, isyarah, maushdal, lagab, badal

dantikrar. Jelaskan maksud dari ungkapan tersebut!

. Apakah yang anda ketahui tentangayah shifat Jelaskan pengertian anda

dengan dilengkapi contoh!

. Apakah yang anda ketahui tentdmgayah maushiflelaskan pengertian anda

dengan dilengkapi contoh!

. Apakah yang anda ketahui tentdagayah nisbahJelaskan pengertian anda

dengan dilengkapi contoh!

. Sebutkan tujuan-tujuan pengungkapamayah dan berikan contoh masing-

masing!

. Apa perbedaamajazdengarkinayal? Jelaskan pendapat anda melalui analisis

contoh masing-masing!
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BAB VI
ILMU MA’ANI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui: 1)
Pengertian ma’ani; 2) Objek kajian ilmu ma’ani; da@nManfaat mempelajari
iImu ma’ani.

BAHASAN

A. Pengertian

Kata (3=+) merupakan bentuk jamak darif+). Secara leksikal kata

tersebut berati maksud, arti atau makna. ParalahliBayan mendefinisikannya
sebagai pengungkapan melalui ucapan tentang segamatuada dalam pikiran

atau disebut juga sebagai gambaran dari pikiran.
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Sedangkan menurut istilah lImu Ma’ani adalah ilmiuk mengetahui

hal-ihwallafazhbahasa Arab yang sesuai dengan tuntutan situasicohalisi
JU pasie il s o el Bdll) Q1T O e

Yang dimaksud dengan hal ihwkdfazh bahasa Arab adalah model-
model susunan kalimat dalam bahasa Arab, sepenggomaantagqdim atau
ta’khir, penggunaama’rifat ataunakirah disebut dzikr) atau dibuangh@adzj,
dan sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengasisttan kondisi adalah
situasi dan kondismukhathab seperti keadaan kosong dari informasi itu, atau
ragu-ragu, atau malah mengingkari informasi tersebuu ma’ani pertama kali
dikembangkan oleh Abd al-Qahir al-Jurzani.

Objek kajian ilmu bayan adalah kalimat-kalimat ladrdsa Arab.
Ditemukannya ilmu ini bertujuan untuk mengungkapmkgjizatan Alquran,
hadits dan rahasia-rahasia kefasihan kalimat-kalibahasa Arab, baik puisi
maupun prosa. Dengan melalui ilmu ini kita bisa rhedakan kalimat-kalimat
yang sesuai dengan situasi dan kondisinya, mengetaiimat-kalimat yang

tersusun rapi, dan dapat membedakan antara katangtbaik dan jelek.

B. Objek Kajian Iimu Ma’ani

Sebagaimana didefinisikan oleh para ulama balaghbhlva ilmu ma’ani
bertujuan membantu agar seseorang dapat berbeswaislengan muqgtadhal hal.
Agar seseorang dapat berbicara sesuai dengan rhagtadal maka ia harus
mengetahui bentuk-bentuk kalimat dalam bahasa Afalpan seseorang harus
mengungkapkan dalam bentsikqdim, ta’khir, washl, fashl, dzikr, hagzfan
bentuk-bentuk lainnya.

Objek kajian ilmu ma’ani hampir sama dengan ilminvma. Kaidah-
kaidah yang berlaku dan digunakan dalam ilmu naberiaku dan digunakan
pula dalam ilmu ma’ani. Dalam ilmu nahwu dibahasat@htagdimdanta’khir,
hadzf dandzikr. Hal-hal tersebut juga merupakan objek kajian dfa ma’ani.

Perbedaan antara keduanya terletak pada wilayalimanahwu lebih

bersifat mufrad (berdiri sendiri), tanpa terpengaruh oleh faktam seperti
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keadaan kalimat-kalimat di sekitarnya. Sedangkamu iima’ani lebih bersifat
tarkibi (tergantung kepada factor lain). Hasan Tamam masiaeh bahwa tugas
ahli nahwu hanya sebatas mengotak-ngatik kalim&ndauatu jumlah, tidak
sampai melangkah kepada jumlah yang lain.

Kajian dalam ilmu ma’ani adalah keadaan kalimat daegian-
bagiannya. Kajian yang membahas bagian-bagian demgunad-musnad ilaih
danfi’il muta’allag. Sedangkan objek kajian dalam benjuklah meliputifashl,
washl, ijaz, ithnab, dan musawat

Secara keseluruhan ilmu ma’ani mencakup ada dela@ecam, yaitu
(1) ) sl JIgi
(2) 4] ) Ji g
(3) et JI s
(4) Jrd)) Slilaze J) 5
(5) 2l

(6) 5123y

(7) bo sy i) dan
(8) 3l sLdly SLBYI, SL2Y)

Kalimat dalam bahasa Arab disekaitjumlah Dalam kaca mata ilmu
nahwu dan dari sigarkib (struktur),al-jumlah itu terdiri dari dua macam, yaitu
jumlah ismiyah(kalimat nominal) dajumlah fi'liyah (kalimat verbal). Dilihat
dari segi fungsinyal-jumlahitu banyak sekali ragamnya.

1. jumlah ismiyah(kalimat nominal)

Pengertianumlah ismiyyalmenurut para pakar nahwu adalah sbb:
@,:a};w)ylx,ﬁ@;cpﬂmyg@u@wgsws
Wo =i e 2,V S = enel Yy oad )l Og =g e

g Yy 23 s ) i 0 (2, BT A 0 (6 e L Sl
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Jumlah ismiyyah adalah suatu jumlah (kalimat) yaegliri dari mubtada dan
khabar. Dari segi fungsinya jumlah ismiyyah hanyenetapkan sesuatu hukum
pada sesuatu. Jumlah ini tidak berfungsi untuaddjud dan istimrar.

Jumlah ismiyahalah kalimat yang tersusun danubtadadankhabar Jumlah
ismiyahmenurut asalnya digunakan untuk menetapkan setramdap sesuatu
tanpa memperdulikan kontinuitas dan pembaharuantii@pabilakhabarnya

terdiri dariism fa’il atauism maf'ul seperti ungkapan:

Sifat mukhtalifah adalah sifat yang melekat padawa’'uhg maka dengan
jumlah itu ditujukan untuk menetapkan sifatukhtalifah kepadaanwa’'uha
tanpa pembatasan waktu (lampau, sedang atau akan).

Lain halnya jikakhabarnya terdiri darii’il , seperti:

O PPN

Kata ikhtalafat adalahfi’il al-Madhi, maka ungkapan di atas mengandung arti:
Macam-macamnya telah berbeda (waktu lampau).
Padajumlah ismiyah(kalimat nominal) mubtadaditempatkan pada permulaan

kalimat, sedangkakhabarditempatkan sesudahnya, seperti:
A 5 b 1

Namun, jikamubtadaterdiri darinakirah (indefinitif article) darkhabarberupa
prase preposisi, makdabardidahulukan, seperti:

8 L0 50w o~ 0,
<o ol ae

Pada contoh ini, maka: sebagakhabardans WS &UT sebagamubtada
Karakteristik jumlah ismiyahadalah membentuk maknaubdt (tetap) dan
dawam(berkesinambungan), contoh seperti kalimat
G L5 & S
2. jumlah fr'liyah (kalimat verbal)
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s Jadll OF 2l gy Jlams Yl mo Cane a3 &gkl sudl 330Y 2 5050
PERRTH AR (I I g s RUP RO L] e )Y asl s ateeay
A ea sl 0L O Wy (las ol sl o OVt T3 Ay a e
63U o fadll O 39 I (3 031l ezt (ol collll B e i) L s
bs M3y eetdl @3 31" 1 d Ll sdsall iie B a3V asl aad)
G Ol lady (el GILaY) sl VLSS e sliney DTG la D)
Al st e il (o) ) oY) Bl Aled) s a3y L o) O
Lo jlas Jadll 08 OF by =z )l et Y AN 8 gas
Jumlah fi'liyahialah kalimat yang terdiri dafi'il danfa’il ataufi’il dannaib
fa’il. Jumlah fi'liyah mengandung makna pembatasan waktu, yaitu waktu
lampau, sedang dan akan.
Padajumlah fi'liyah (kalimat verbal)fi'il (verba) itu dapat berbentuk aktif dan
pasif.

Contohjumlah fi'liyah dengan verba aktif seperti
T - Py PP ¢ P '& o
N 8y G B el Sl 0 B

Contohjumlah fi’'liyah dengan verba pasif seperti
il F B S Y S s

Karakteristikjumlah fi'liyah tergantung kepaddil yang digunakan’il madhi
(kata kerja untuk waktu lampau) membentuk karaktentoh karakter positif

seperti kalimat
- T . 0d PP ¢ o 7S '& oo
s =N By Ll o) = el Jall & 2liS

contoh karakter negatif seperti kalimat
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sedangkarfi’il mudhari (kata kerja untuk waktu sedang dan akan, jugakuntu

perbuatan rutin) membentt&jaddud(pembaharuan), contoh seperti

Selain melihat dari susunan unsur-unsur yang metukgumlah ilmu nahwu
juga melihat isi kalimat dari sisisbat (positif) danmanfi (negatif) nya saja.
Jumlah mutsbatah(kalimat positiffy menurut al-Masih (1981), ialalaliknat
yang menetapkan keterkaitan antara subjek dankatedialimat ini terdiri dari
unsur subjek dan predikat sebagai unsur pokokngdu& unsur tersebut dapat
dijumpai dalamumlah ismiyah(kalimat nominal) dajumlah fi'liyah (kalimat
verbal).
SedangkanJumlah manfiyah(kalimat negatif) merupakan lawan dari kalimat
positif, yaitu kalimat yang meniadakan hubungara@nsubjek dan predikat,
seperti contoh berikut:

(T-6: 87 «Is¥ly ... &0 ol G Y] (L 36 &l 2
Kami akan membacakan (Alquran) kepadarﬁu (Muhamnna/dka kamu tidak

akan lupa kecuali kalau Allah menghendaki” (Q.S al-‘A’la: 6-7)

C. Manfaat ilmu Ma’ani

lImu ma’ani mempelajari hal-hal yang berkaitan dangkalimat jumlah)

bahasa Arab dan kaitannya dengan konteks. Dengagetahui hal-hal tersebut

kita bisa menyampaikan suatu gagasan atau ide &epatthathabsesuai
dengan situasi dan kondisinya. Dengan melihat olygknempelajari ilmu ini
dapat memberi manfaat sbb:

a. Mengetahui kemukjizatan Alquran berupa segi kebagyenyampaian,
keindahan deskripsinya, pemilihan diksi, dan pammatantara sentuhan
akan dan galbu.

b. Menguasai rahasia-rahasia ketinggian dan kefadihhasa Arab baik
pada syi’ir maupun prosanya. Dengan mempelajau itna’ani kita bisa
membedakan mana ungkapan yang benar dan yangyataikjndah dan

yang rendah, dan yang teratur dan yang tidak.
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RANGKUMAN

1. Kata (o= merupakan bentuk jamak dari katg'x+". Secara leksikal kata

tersebut bermakna arti atau makna. Sebagai sebigplind iimu ia
mempelajari bagaimana agar ungkapan itu sesuaadengtutan situasi dan
kondisi.

2. Objek kajian ilmu ini adalah mencakup tatanalmia dan bagian-bagiannya.
Pada tatanan kalimat ilmu ini mengkaji masdkshdanwashl, fjaz musawat
dan ithndh Sedangkan pada tataran bagian kalimat ilmu inmbahas
musnaddanmusnad ilaihdanmuta’aaligatul fi’l.

3. Manfaat yang diperoleh jika kita mempelajari ulmni adalah dapat

mengapresiasi ketinggian bahasa Alquran dan batraka
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LATIHAN
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengasingkat dan tepat!
1. Jelaskan pengertian ma’ani baik secara leksik@ipun dalam terminology
ilmu balaghah!
2. Tulislah objek yang menjadi kajian ilmu ma’ani!
3. Kemukakan objek kajian ilmu ma’ani pada tatd@lmat dan bagiannya!

4. Manfaat apakah yang akan diperoleh setelah nmajapeélmu ma’ani?

BAB VII
MUSNAD DAN MUSNAD ILAIH

TUJUAN
Setelah perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat uasag masalah-masalah
yang berkaitan dengan: 1) Pengertimusnaddan musnad ilaih 2) Tempat-
tempat musnad ilaih 3) Tempat-tempatmusnad ilaih 4) Me-makrifatkan
musnad ilaih 5) Me-nakirah-kan musnad ilaih 6) Menyebutmusnad ilail 7)

Membuangmusnad ilaih
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BAHASAN

Jumlah atawkalam paling tidak terdiri dari dua unsur. Kedua unsur
tersebut dalam ilmu ma’ani adalatusnaddanmusnad ilaih Dalam ilmu ushul
figh musnadbiasa dinamakamahkum bildanmusnad ilaihdinamakammahkum
‘alaih. Sedangkan dalam ilmu nahwu posisisnaddan musnad ilaihbervariasi
tergantung bentuk jumlah dan posisinya dalam kalifalam istilah gramatika
bahasa Arab dikenal istilahurndah dan fadhlah ‘Umdah adalah unsur-unsur
utama dalam struktur suatu kalimat, sedandhadiiah adalah pelengkag-adllah
dalam istilah ilmu ma’ani dinamakaayyid

Kaitan antaramusnaddan musnad ilaihdinamakanisnad Isnad adalah
penisbatan suatu kata dengan kata lainnya sehinggaunculkan penetapan
suatu hukum atas yang lainnya baik bersifat pasiitipun negatif.

Contoh:

ARG WAL

Pada contoh di atas ada dua unsur utama, yaitu‘idé\tadan 3:-\)
Makna dari kalimat di atas adalah sifat esa ditetapkepada Allah. KataV

sebagaimusnad ilaihdan -b-\; sebagaimusnad Penisbatan sifat esa kepada
Allah dinamakansnad

A. Musnad llaih
Secara leksikal musnad ilaih bermakna yang disaadakepadanya.
Sedangkan secara terminologisisnad ilairadalah,

e Vsl el 5 atl y Jeldly o & e Tl g adl el
Musnad llaih adalah mubtada yang mempunyai khoksiil, naibul fa’il, dan
beberapa isim dari amil nawasikh.

Dalam pengertian lain musnad ilaih adalah kata-katag dinisbatkan
kepadanya suatu hukum, pekerjaan, dan keadaansi Pogsnad ilaih dalam

kalimat terdapat pada tempat-tempat berikut ini:
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1) fa'i

Aol e i

s e

2) naib al- f&'il;

3) mubtada
2l ol g

4)isim*0\S” dan sejenisnya;

LS Logle 1 07
5)isim ‘0!’ dan sejenisnya;

0 93 el 0]

6) maf'ul pertama&b’ dan sejenisnya,;

L s 3y o
7) maf'ul kedua dari Csj’ dan sejenisnya.

i) )3 pdgnst O OF el

B. Musnad

Musnad adalah sifat,fi'il atau sesuatu yang bersandar kepamesnad
ilaih. Musnadberada pada tempat-tempat berikut ini:
1. Khabar mubtada

5 ) sginn dmald

2. Fi'il-tam

EXP PV TR
3. Isim fi'l

Ml e ~
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4. Khabar‘0\S” danakhwat-nya
5. Khabar* o) danakhwat-nya
6. Maf'ul kedua dari >’ danakhwat-nya

Ly o alsef zsle ol

7. Maf'ul ketiga dari (s j' danakhwat-nya

i) y> et OOl 3l

C. Me-makrifat-kan Musnad llaih

Dalam konteks-konteks tertentmmusnad ilaih perlu dima’rifatkan.
Konteks-konteks tersebut menunjukkan tujuan yanmalsudkannya. Me-
makrifatkan musnad ilaih bisa dengan berbagai cara, seperti dengan
mengungkapkan nama, dengan menggunagam maushgl dan dengansim
isyarah Masing-masing dari cara péskrif-an tersebut mempunyai tujuannya
masing-masing.
1. Me-makrifatkandengarisim alam

Me-makrifatkan dengan caralamiyah (menyebut nama) mempunyai
beberapa tujuan sbb:

a) Menghadirkan dzat kepada ingatan pendengar tedjperan Allah dalam
surah al-Ikhlash ayat 1,

dl A JE
b) Memulyakan atau menghinakarusnad ilail seperti contoh di bawah ini,
> L;\.xl\ jj

c) Optimis dan berharap yang baik
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é)—z-,{-l«ﬁ J‘Jdcw\j iSJ‘J 3 Axw

2. Me-ma'rifat-kanmusnad ilaindengardhamir
Me-ma'rifat-kan musnad ilaihdalam suatu kalimat biasa juga dengsim

dhamir Bentukisim dhamirada pada beberapa bentuk,yaitu;

a) Isim dhamirdalam bentuknutakallim contoh sabda Nabi saw;
el ol BT Ods™Y I U

Sayalah nabi yang tiada berdust@ayalah putera Abd al-Muthallib.

b) Isim dhamirdalam bentuknukhathab contoh

o~

SLanos el # o Sk Lk

—wn

‘e
°?
\
%
o
—n
\

z-s .

Engkaulah orang yang mengingkariku’
Apa yang engkau janjikan padaku,
Dan telah kecewa lantaran aku,

Orang yang mencela kepadamu”.

¢) Isim dhamirdalam bentukyhaib, contoh:

Loy o LA
(Dialah Allah yang maha suci lagi maha lufur
3. Me-ma’rifat-kan dengamsim isyarah

Pema’rifat-an musnad ilaih melalui isim isyarah dalam suatu kalimat

mempunyai beberapa tujuan sbb:

a) menjelaskan keadaamusnad ilailh apakah dekat, jauh atau sedang seperti
kita berkata,

i M3y ez G5 ) Olaze 1

b) mengingatkan bahwausnad ilaihlayak mempunyai sifat-sifat yang akan

disebut setelalsim isyarahcontoh:
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(5:3}7@\) OM\VJ&@J&S)T) V‘AJU‘ALSMLSU‘M)T

Dalam praktek berbahasa kadang-kadang Katl yang menunjukkan dekat

digunakan untuk mengagungkan sesuatu yang dituyguseperti firman Allah,
(Ds) Yy 2531 2 ol gy 0T, s 0)
Akan tetapi kadang-kadang juga sebaliknya, kata digunakan untuk

merendahkan seperti firman Allah dalam surah akaut 64,

(64 o Sally ndy oh VI L Sl sl Loy

Demikian juga kata cU> yang menunjukkan jauh digunakan untuk

mengagungkan sesuatu yang ditunjuknya, contoh:

(L adl) ad o)y ¥ s ells * )

Me-ma’rifat-kan musnad ilaihdenganisim isyarah merupakan cara untuk
menghadirkan sesuatu yang disyarahkan. Disampingda beberapa tujuan
lain dari mema’rifat-kanmusnad ilairdengarisim isyarah yaitu;
a) Menjelaskan keadaamusnad ilaindalam jarak dekat,
Contoh:
Lae Ly oda
(Inilah barang dagangan kija

b) Menjelaskan keadaanusnad ilaihdalam jarak sedang, contoh:

(Iltulah anakku.

¢) Menjelaskan keadaanusnad ilaindalam jarak jauh, contoh:

(Itulah hari ancaman/kiamat
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d) Mengagungkan derajat musnad ilaih dalam jar&latle
el o ol sag O AN )

Sesungguhnya Alqur'an ini i memberikan petunjulaki@galan yang lurus
(al-Isra:9)

e) Mengagungkan derajat dalam jarak jauh, contoh:

ey Y oo LS els

Kitab Alguran itu tidak ada keraguan didalamny@al-Baqgarah; 2).
f) Meremehkamusnad ilairdalam jarak dekat, contohfirman Allah dalam

surah al-Anbiya ayat 3:

oShoe 2 Y] e Ja

(Orang ini tidak lain hanyalah seorang manusia bipsa

g) Menampakkan rasa aneh
By ol sy # Ll Ll B S
Banyak sekali orang yang berakal sempurna,
Sedang usaha kehidupannya lemah
Dan banyak sekali orang yang sangat bodoh,

Yang anda jumpai penuh rizqi

h) Menyindir kebodohamukhathalyContoh;

P DA s B ke el T L)
Mereka itulah bapak-bapakku,
Maka datangkanlah kepadaku hai jarir semisal meyreka
Ketika beberapa perkumpulan,
Telah menghimpun kelompok kami”.
i) Mengingatkan bahwa yang di isyarahkan itu pantaayandang suatu sifat-

sifat tertentu.
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Ojﬂil\vﬁ&ﬂ)fjv.@)wdmal&&ﬂﬂ
Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dahatnya,dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung(Q;S al-Bagarah, 2;5)
4. Men4akrif-kan dengamsim maushdl
Me-ma’rifat-kanmusnad ilairdengansim maushldmempunyai tujuan-tujuan
sbb:
a) Sangat tidak baik jika digunakan dengan lrarih(jelas) seperti

firman Allah dalam surah Yusuf ayat 3,

(Biiw ) s o8 Lt (3 52 o)) 63414
b) mengagungkan seperti firman Allah ta’alalam surah Thaha 78,

(18iab) vl o) o agetiad

Selain tujuan-tujuan di atas meakrif-kan denganisim maushdl juga
mempunyai tujuan-tujuan sbb:
a) Menumbuhkan keingin tahuan pada sesuatu,yatkaildamaksud shilah wa

maushul adalah hukum yang aneh seperti syi'ikbemi,

- ° 0 -0 & e

s L WARES O H ) 5 Gl
Makhluk dimana manusia, /
Bingung terhadapnya,
Adalah binatang yang tercipta,
Dari benda tak bernyawa,

b) Merahasiakan suatu hal dari selainkhathab

- .- z
0 £ - 2 o o £
. .

25 J’“‘/\'“'/(GEL;L; Coady Hoa 3.:5(.5\ 36 G odaxTy
Aku telah mengambil apa
Yang didermakan oleh sang raja,
Dan akupun menunaikan hajat-hajatku
Sebagaimana ia inginkan.”

c).Mengingatkan kesalahamukhathatrontoh;
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STl 5 Le B0 g5 e e i 0)

Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru sdéfiah itu adalah
mahluk yang lemah yang serupa juga dengan k@hA'raf;194)
d) Mengingatkan kesalahan selaikhathabContoh ;

ud\fwwﬂafw#@w};w)@wg

Sesungguhnya wanita yang mana hati anda,
mengira bosan terhadapnya,

adalah melepaskan kecintaan anda terhadapnya,

e) Menganggap Agung kedudukasahkum bilContoh;
Job ool ane les by H W oy o Ldl S U1 0)

Sesungguhnya Zat yang meninggikan langit,
adalah yang mendirikan rumah untuk kita
yang tiang-tiang daripadanya,

lebih mulia dan lebih panjang.

f) Mengejutkan karena mengagungkan/menghina.Contoh;
(,.@.3.&5« Le (..j\ P V’W

(Lalu mereka ditututup oleh laut yang menenggelanmkareka

(Thaha; 78.)
g) Menganggap hina dalam menjelaskan nama dirbbont

d,T a by s
(Orang yang memeliharaku adalah ayahku

h) Menentukan suatu ketentuan pahala/siksa;

(:;JJ'J) Sj.éju(..&uu— L2l ‘jla&)jiﬁfd.ﬁ\
Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan aama&l yang

baik,bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia”.
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i) Mencela.Contoh ;
o o Ll s el st s
Orang-orang yang bersikap baik padamu itu,sunggutgkau telah

berbuat buruk terhadapnya.

J) Menunjukan keseluruhan.Contoh;

Orang-orang yang datang kepadamu, maka hormatilaheka.

k) Menyamarkan.Contoh ;
Coads Lo i IS
Bagi setiap jiwa akan mendapat balasannya apa yatad ia kerjakan.
5. Mentak'rif-kanMusnad ilaihdengan Al ();

Alif lam merupakan salah satu alat untuk memaké#atkata dalam bahasa
Arab. Ada dua jenisJ{) yang perlu kita perhatikan, yaitl lil ahdi danal

liljins. Al lil ‘ahdi fungsinya untuk menunjukkan kekhususan pada sesuatu
contoh:

g N 058 3 smd Vs, 050 b L) Ul T LS

Sebagaimana kami telah mengutus dahulu seorangl teepada Firaun,

maka Firaun mendurhakai rasul itual-Muzammil ; 15-16).

Artikel (J!) pada kata J s~ )V merupakanal lil ‘ahdi, yaitu rasul yang

disebut kedua kali merupakan pengulangan dari ges\d pertama. Dan rasul

yang dimaksud adalah sudah diketahui yaitu Musa as.

Kedua adalatal-liliins, yaitu artikel JV berfungsi untuk menunjukkan jenis

dari makna yang ada pada kata tersebut.

Al-liljins masuk ke dalammusnad ilainkarena empat tujuan,yaitu;
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a) Mengisyarahkan kenyatan sesuatu makna terlepaskdidah umum-—
khusus.
Contoh ;

ab U Ol g OLLsY!
Manusia adalah binatang yang berfikir.

Al (JY) ini disebut jugalam jinis, karena mengisyarahkan keadaan jenis

yang dibicarakan dalam kalimat tersebut. Manusidapialimat di atas
adalah jenis makhluk Allah.

b) Mengisyarahkan hakikat yang samar.
Contoh;

ST L of O T

Dan aku khawatir kalau —kalau dia dimakan srigé&urah Yusuf; 13).

c) Mengisyarahkan setiap satuan yang bisa diciaphmenurut bahasa.
Contoh;

Dia mengetahui yang ghaib dan yang tampak

d) Menunjukkan seluruh satuan dalam kondisi teghata

Sang raja mengumpulkan para pedagang dan menyampdkberapa
nasehatnya pada mereka.
Maksud pada ungkapan di atas raja mengumpulkana peadagang
kerajaanya, bukan pedagan dunia seluruhnya.

6. Me-ma'rifat-kanMusnad ilaihdengandhéafah
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Salah satu bentuk dalam me'rifat-kan musnad ilaihadalah dengaiuhafah
Dengan diidhafatkan pada kata lain suatu kata yang asahajarah berubah
menjadima’rifat.

Ada beberapa tujuan mma’rifat-kan musnad ilaindengan didhofatkan pada
salah satisim ma’rifat, yaitu ;

a) Sebagai cara singkat guna menghadirkaanad ilaibdi hati pendengar,

contoh:
e el
(Pembantu mudaku telah datgng
Kalimat diatas lebih singkat dibanding kalimat
J el pA.'d\ el

(Telah datang pembantu muda yang menjadi njiliku

b) Menghindarkan kesulitan membilang-bilang;

Para ahli kebenaran telah sepakat terhadap masdkhikian.

c¢) Keluar dari tuntutan mendahulukan sebagian sehagian yang lain.contoh;
Qi) o) al

(Sejumlah pimpinan tentara telah datang

d) Menagungkamudhafdanmudhaf ilaih
Contoh;
f,b 8} Ual.w.“ - s
( Surah sang raja telah datahg
TRV
(Sang Raja adalah muridku

e) Meremehkan.
Contoh;
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> B ol W
(Anak pencuri itu datang
7. Menta’rif-kanMusnad ilaihdengamida
Mentakrifkan musnad ilaih pada suatu kalimat menypubeberapa tujuan,
yaitu:
a) Bila tanda-tanda khusus tidak dikenal otalkhathab

Jo b

(Hai seorang laki-laki).

b)Mengisyarahkan kepada alasan untuk sesuatu dyaagapkan, contoh:

ool ST Al b

(Hai murid! Tulislah pelajaran!)

D. Me-nakirah-kan musnad ilaih

Dalam konteks-konteks tertentu kadang-kadangnad ilaih perlu di-
nakirahtkan (tidak tentu). Peakirahran musnad ilaih tentunya mempunyai
tujuan-tujuan tertentu. Di antara tujuan mEkirahan musnad ilaih adalah
menunjukkan jenis sesuatu, menunjukkan banyak, ranunjukkan sedikit.

Untuk lebih jelasnya kita perhatikan contoh-corbehikut ini:

1. nakirahyang menunjukkan jenis,
((:5,2dh) 55lzé on lal dey vone oy o858 Jo o
Pada ayat di atas terdapat kata yangatirahkan, yaitu kata &sLas’.
Penakirahan kata tersebut bertujuan untuk menuajulduatu jeniss‘slis’

yang tidak banyak diketahui oleh manusia. Jemig’ tersebut adalah
tertutupnya mata seseorang dari melihat ayat-ajah A
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3.

4.

. Nakirah untuk menunjukkan banyak seperti firman Allah dakumah al-‘Araf

ayat 113,
PRI

Pada ayat di atas terdapat kata yangadirah-kan yaitu kata\‘Jz-T’.

Penakirah-an kata tersebut bertujuan untuk menunjukkan barnymlpahala
yang akan mereka terima.

Nakirah menunjukkan sedikit seperti firman Allah dalamatual-Taubah ayat
72,

ST e Oy 5 e Sl (3 B
Pada ayat di atas Allah menggunaksim nakirah untuk mengungkapkan

surga yaitu dengan kateL>".

Penggunaan isi nakirah menunjukkan bahwa surgaketil dan sedikit
nilainya dibandingkan dengan ridha Allah swt. RidAHdah merupakan
sumber dari berbagai kebahagiaan hidup manusia.

Merahasiakan perkara.
Contoh ;

o Vgl e b 2 ) e, JB
Seorang lelaki berkataEhgkau telah menyimpang dari kebendran
Pada contoh diatas nama dariusnad ilaih tidak disebutkan bahkan
disamarkan, agar ia tidak ditimpa hal yang menkakit
Bertujuan untuk makmaufrad(tunggal);
SUPICIRCN Y
Satu kecelakaan adalah lebih ringan daripada dusekskaan

Menjelaskan jenis/macamnya ;

;UJ ;b JQ

(Bagi setiap macam penyakit ada satu macam pbat

Kalimat di atas secara rincinya adalah
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(Bagi setiap macam penyakit, ada obafnya

E. Menyebut Musnad llaih
Al-Dzikr secara leksikal bermakna menyebut. Sedangkan dalam

terminologi ilmu balaghahAl-Dzikr adalah menyebutusnad ilaih Al-Dzikr
merupakan kebalikan dai-Hadzfu Contoh,

o el L L 2 S
Dalam praktek berbahagd-Dzikr mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
1. Al-ldhah wa al-tafrigimenjelaskan dan membedakan)
Penyebutarmusnad ilaihpada suatu kalimat salah satunya bertujuan untuk
menjelaskan subjek pada suatu nisbah. dikanad ilaihitu tidak disebutkan
maka tidak akan muncul kesan kekhususannya. Contoh,
ol des
sebagai jawaban dari
¢ ol e
2. Ghabawatul mukhathagmenganggamukhathatbodoh)
Mutakallimyang menganggamukhathaltidak tahu apa-apa ia akan menyebut
musnad ilaihpada suatu kalimat yang ia ucapkan. Dengan mehyebsnad
ilaih, mukhathabmengetahuifd’il, mubtada atau fungsi-fungsi lain yang
termasukmusnad ilaih Demikian juga akan terhindar dari kesalahfahaman
mukhathalpada ungkapan yang dimaksud.
3. Taladzdzudgsenang menyebutnya)

Seorang mutakallim yang menyenangi sesuatu ia pasti akan banyak
menyebutnya. Pepatah mengatakan

U5y s e Laf
(barang siapa yang menyenangi sesuatu ia pasti dlearyak menyebutnya
Jika mutakallim menyenagimukhathabia pasti akan menyebutnya, dan tidak
akan membuangnya.
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F. MembuangMusnad ilaih

Al-Hadzfu secara leksikal bermakna membuang. Sedangkan nmesud
dalam terminologi ilmu balaghah adalah membuamgsnad ilaih Al-Hadzfu
merupakan kebalikan daral-Dzikru. Dalam praktek berbahasa Hddzfu
mempunyai beberapa tujuan, yaitu:

a. untuk meringkas atau karena sempitnya kontdka&ia contoh:
e &ods ¢&51 s 0 J Ji

Pada dialog di atas terdapat kalimat yang padaiiyeadgmusnad ilaiknya,
yaitu pada kat{}:l}’. Kalimat lengkapnya adalalS}il}Uf’.
Dalam sebuabyi’ir terdapat suatu ungkapan

bk Oy s g

Kalimat lengkap dari ungkapan tersebut adalah
Jesb Oy o> e dl
Kata yang dibuang pada kalimat di atas adaiabnad ilaiknya, yaitu (}\>".
b. Terpeliharanya lisan ketika menyebutnya, contoh:

il 0 — 1l AN G
Pada ayat kedua terdapktfazh yang dibuang, yaitu kata/u‘_e’ yang

kedudukannya sebagaiusnad ilaih
Kalimat lengkapnya adalah

- L I

2-;?" OU 2
c. Li al-hujnah(merasa jijik jika menyebutnya)
Jika seseorang merasa jiji menyebut sesuatu - Aps@a orang atau benda -
ia pasti tidak akan menyebutkannya atau mungkinggemikannya dengan
kata-kata lain yang sebanding.
d. Li al-Ta’'mim(generalisasi)
Membuangmusnad ilaihpada suatu kalimat juga mempunyai tujuan untuk

mengeneralkan pernyataan. Suatu pernyataan yaal tidebut subjeknya
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secara jelas akan menimbulkan kesan banya pesdrertaku untuk umum
(orang banyak).

e.lkhfau al-amri ‘an ghairi al-mukhathab
Kadang-kadang seoramgutakallimingin merahasiahkamusnad ilaihkepada
selain orang yang diajak bicanakhathap. Untuk itu ia membuangwusnad
ilaih, sehingga orang lain tidak mengetahui siapa saggek

RANGKUMAN
1. Musnad adalah suatu sifat, kata kerja atau sesuatu yangptdar kepada
musnad ilaih Tempat-tempainusnadadalahkhabar mubtadafi’il tam, isim
fi'il, khabar kdnd dan akhwatnya, khabar inna dan akhwatnya, maf'ul
kedua dardzonnamaf'ul ketiga dariara.
2. Musnad ilaihadalahmubtadayang mempunysdkhabar, fa'’il, naib al-fa’il dan

beberapasim nawasikh Tempat-tempat musnad ilaih dalam kalimat adalah
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fa’'il, naib al-f&’il, mubtada, isim kana, isim inna, mafpkrtamadzanna
maf'ul keduaara.

3. Mema'rifat-kan musnad ilaih artinya menentukammusnad ilaih caranya
dengan menambahkan dhamir, isim isyarah idhafah dannida

4. Menyebutmusnad ilaihpada suatu kalam mempunyai beberapa tujuan sbb: a)
menjelaskan dan membedakan, menganggeyxhathabtidak tahu, dan
senang menyebutnya.

5. Membuangmusnad ilaihbertujuan untuk: a) untuk meringkas atau karena
sempitnya konteks, terpeliharanya lisan ketika mboynya, merasa jijik

menyebutnya, untuk generalisasi, dan untuk menyagikan sesuatu kepada
selainmukhathab

LATIHAN
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secaraingkat dan tepat!

1. Apakah yang anda ketahui tentamysnaddan musnad ilaif? Lengkapi
jawaban kalian dengan contoh!

2. Kemukakan tempat-tempatusnad ilaihpada kalimat dan berikan contoh
untuk masing-masing tempat!
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3. Kemukakan tempat-tempatusnadpada kalimat dan berikan contoh untuk
masing-masing tempat!

4. Sebutkan cara-cara makrif-kan musnad ilaihdan berikan contoh untuk
masing-masing!

5. Apa tujuan dibuangnymusnad ilaihpada suatu kalimat? Lengkapi jawaban
kalian dengan contoh!

6. Jelaskan istilah-istilah berikut idhamir, isyarah, idhafat, dan nida!

BAB VI
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KALAM KHABARI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madveasidapat menguasai materi-
materi berikut ini: 1) Pengertidealam khabari2) Tujuankalam khabaridan 3)

Bentuk-bentukkalam khabari

BAHASAN
Kalam dalam bahasa Arab atau kalimat dalam bahasa Indoadalah
suatu untaian kata-kata yang memiliki pengertiangylengkap. Dalam konteks
ilmu balaghah kalam terdiri dari dua jenis, y&alam khabardaninsyai
A. Pengertian
Khabar ialah pembicaraan yang mengandung kemungkinarr la¢aa bohong
semata-mata dilihat dari pembicaraannya itu sendiika seseorang
mengucapkan suatu kalimaka(@m ) yang mempunyai pengertian yang
sempurna, setelah itu kita bisa menilai bahwa latlitersebut benar atau salah
maka kita bisa menetapkan bahwa kalimat tersebutpakankalam khabar
Dikatakan benar jika maknanya sesuai dengan readaa dikatakan dusta

(kadzb) jika maknanya bertentangan dengan re@laatoh,

-

z .

0w s st Al asg L 06

Ucapan mahasiswa di atas bisa dikategorikatéam  khabari Setelah
mahasiswa tersebut mengucapkan kalimat itu kitaa hiselihat apakah
ucapannya benar atau salah. Jika ternyata ustatadkeesokan harinya tidak
datang dalam perkuliahan, maka ucapan mahasisgaebtérbenar. Sedangkan
jika ternyata keesokan harinya ustadz Ahmad dagpeda perkuliahan, maka

kalimat tersebut tidak benar atau dusta.

B.Tujuan kalam Khabari
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Setiap ungkapan yang dituturkan oleh seseorang pesnhpunyai tujuan
tertentu. Suatkalam khabaribiasanya mempunyai dua tujuan, yd#éidah
al- khabardanlazim al-faidah

1) Faidah al-khabaradalah suatikkalam khabariyang diucapkan kepada

orang yang belum tahu sama sekali isi perkataaCinatoh,
Z -0 o/a/ a/ e o én/ /° o-r o J.JS// oza o s os. 8 7
Ll o A op aedl o (o Wiy Lt JU iy e ALY 5150l s e O

Pada kalimat di ataswutakallimingin memberi tahu kepadaukhathab
bahwa Umar bin Abdul Aziz tidak pernah mengambdilsié pun harta
dari baitul mal. Mutakallim berpraduga bahwamukhéathab tidak
mengetahui hukum yang ada pada kalimat tersebut.

2) Lazim al-faidahadalah suatkalam khabariyang diucapkan kepada orang
yang sudah mengetahui isi dari pembicaraan tersdbagan tujuan agar
orang itu tidak mengira bahwa si pembicara tidakita

A e ) e

Selain kedua tujuan utama dari kalam kahabar patdajuan-tujuan lainnya

yang merupakan pengembangan dari tujuan semulaafyjuan tersebut

adalah sbb:

1) Istirham (minta dikasihi)
Dari segi bentuknya kalam ini berbenkhabar (berita), akan tetapi dari
segi tujuannyamutakallimingin dikasihi olehmukhathab Contohkalam
khabari dengan tujuanistirham adalah do'a nabi Musa yang dikutip
Alguran,

so 7 or o &7 - 0/95 40 ¥ ¥
o R NP RO W R

Tuhanku, aku ini sangat membutuhkan kebaikan yamgka#ti berikan
padaku.
2) lzhhar al-dha'fi(memperlihatkan kelemahan) seperti do'a Nabi Zakari

dalam Alquran.

w

e L0 ey U 1 8 A L

-
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(Tuhanku sesungguhnya aku telah lemah tulangku @galé&ku telah
penuh ubap
3) Izhhar al-tahassur (memperlihatkan penyesalan) seperti doa Imran

bapaknya Maryam yang dihikayatkan dalam al-Qur'an.

o s - S0, - o ¥

o2y L Hﬁ‘ y Al s ey
(Tuhanku, aku telah melahlrkan ia wanita dan Alladngetahui apa
yang ia lahirkan.
4) Al-Fakhr (sombong) seperti perkataan Amru bin Kalsum :

R

LM:-LM jLAS\ de J.>u LsM,a Ua_,d\ Cb \;\
(Jika seorang anak kami telah Iepas menyusu, serrmagosombong
akan tunduk menghormatinya
5) Dorongan bekerja keras

Dari segi bentuk dan isinya kalam ini berskhtbari (pemberitahuan),
akan tetapi maksudnutakallim mengucapkan ungkapan tersebut agar
mukhéathalbekerja keras. Contoh kalam khabari untuk tujumradalah
surah Thahir bin Husain kepada Abbas bin Musa aliiang terlambat

membayar upeti,

C. Jenis-jenisKkalam Khabari

Kalam Khabariadalah kalimat yang diungkapkan untuk memberitahu
sesuatu atau beberapa hal kepat&hathab.Untuk efektifitas penyampaikan
suatu pesan perlu dipertimbangkan kondmsukhathab Ada tiga keadaan
mukhéathabyang perlu dipertimbangkan dalam mengungkagtaam khabari

Ketiga keadaan tersebut adalah sbb:

1) Mukhathabyangbelum tahu apa-afgg»s' =)

Mukhathab khalidzdzihredalah keadaamukhéathabyang belum tahu sedikit
pun tentang informasi yang disampaikaMukhathab diperkirakan akan
menerima dan tidak ragu-ragu tentang informasi yakan disampaikan. Oleh
karena itu tidak diperlukan taukid dalam pengungkaga. Bentuk kalam

khabari pada model pertama ini dinamakal@m khabari ibtidai

105



Contoh,
@3\ I 3 aasla 5Ll
2) Mukhathabragu-ragu g1 53 2 )

Jika mukhathabdiperkirakan ragu-ragu dengan informasi yang akda k
sampaikan maka perlu diperkuat dengan taukid. Keragnukhathab bisa
disebabkan dia mempunyai informasi lain yang beabddngan informasi
yang kita sampaikan, atau karena keadaan mutakajlang kurang
meyakinkan. Untuk menghadapiukhathabjenis ini diperlukanadat taukid

seperti J-u6-0f —31’. Bentukkalam seperti ini dinamakakalam khabari

thalabi b > .
Contoh,

Al 5,01 0)

3) Mukhathabyang menolak ,s5))

Kadang juga terjadnukhathabyang secara terang-terangan menolak
informasi yang kita sampaikan. Penolakan tersebungkin terjadi karena
informasi yang kita sampaikan bertentangan dengafornnasi yang
dimilikinya. Hal ini juga bisa terjadi karena dimlak mempercayai kepada
kita. Untuk itu diperlukan adat taukid lebih dastis untuk memperkuat
pernyataannya. Jerkglammodel ini dinamakakalam khabari inkari
Contoh,

abil 3Ll Of A

Dari paparan di atas tampak bahwa pengguriaakid dalam suatu
kalam mempunyai implikasi terhadap makna. Seteampambahan kata pada
suatu kalimat akan mempunyai implikasi terhadapmaaia. Seorang filsuf
Ya’'qub bin Ishaq al-Kindi bertanya kepada Abu Abbashammad bin Yazid
al-Mubarrid, "Saya menemukan sesuatu yang sia-ai@and ungkapan Arab.

Orang-orang berkata:
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P IRWIRIPRC R (RIS PR W
makna kalimat-kalimat tersebut sama
Abu al-Abbas al-Mubarrid berkata, “Ketiga kalimat tdrse tidak sama

artinya. Kalimat.st T Ls merupakan informasi mengenai berdirinya Abdullah.
Kalimat .58 A L. 0l 9 merupakan jawaban dari pertanyaan seseorang. @eaan

kalimat (,.fu) A As Oly merupakan jawaban atas keingkaran orang yang

menolaknya.

D. Deviasikalam

Seperti telah dijelaskan di muka bentuk-benk#dtam khabarijika
dikaitkan dengan keadaanukhathabada tiga jenis, yaitubtidai, thalabi dan
inkari. Pada kalam ibtidai tidak memerlukantaukid Karena kalam ini
diperuntukkan bagi mukhathab yang khali al-dzihni (tidak mempunyai
pengetahuan tentang hukum yang disampaikan). Raém thalabi,mutakallim
menambahkan satu hurgéukid untuk menguatkan pernyataannya, sehingga
mukhéathabyang ragu-ragu bisa menerimanya. Sedangkan kaldn inkari,
mutakallim perlu menggunakan duaukid untuk memperkuat pernyataannya,
karena mukhathab yang dihadapinya orang yang menolak pernyataan Kkita
(munkir).

Namun demikian dalam praktek berbahasa keadaasebtdr tidak
selamanya konstan. Ketika berbicara dengarkhathabyang khali al-dzihni
kadang digunakamaukid Atau juga sebaliknya seseorang tidak menggunakan
taukidpada saat dibutuhkan, yaitu ketika ia berbicaragdn seorang yang inkar.

Di bawah ini kita perhatikan penggundedam khabari yang menyalahi

maksud lahirnya.

1. Kalam thalabi digunakan untuknukhathab khali al-dzihni

(B1258) 055 (gl 1salb LA 3 b
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Dan janganlah kau bicarakan kepada-Ku tentang orarang zhalim itu,
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelami@rs Hud: 37)

Pada ayat di atasukhathalmya adalah nabi Nuh. la sebaghili al-dzihni
karena ia pasti menerima apa yang Allah putuskaamud di sini Allah
menggunakan taukad seolah-olah nabi Nuh ragu. katlilakukan untuk

memperkuat suatu pernyataan.

(BBt g ¢ 5l S0 (il 0 b5 £
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalah&ayena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan
(Q.S. Yusuf: 53)
2. Kalam ibtidaidigunakan untuknukhathab inkari

(1633 &) %1y 1) K40

Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa
(Q.S al-Bagarah: 163)
Pada ayat di atas Allah menggunakealam khabari ibtidaiyaitu tidak
menggunakanaukid padahalmukhathaknya adalah orang-orang kafir yang
inkar. Pertimbangan pengguna&alam ibtidai untuk mukhathab inkari
adalah karena di samping orang-orang kafir ituhtedda bukti yang dapat
mendorong mereka untuk beriman. Oleh karena itngkairan mereka tidak

dijadikan dasar untuk menggunakan ungkapan penegeaseartaukid

RANGKUMAN
1. Kalam khabariialah suatu ungkapan yang mengandung kemungkinaar be

atau bohong dilihat dari teksnya itu sendiri.
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2. Kalam khabarimempunyai dua tujuan. Pertama adalah untuk mentdleuwi
mukhéathabtentang suatu informasi. Tujuan ini dinamakaidah al-khabar
Kedua diucapkan kepada orang yang sudah tahu ddngem agar orang
yang diajak bicara tidak mengira bahwa ia tidak ge¢shuinya.

3. Selain kedua tujuan utama dari kalam khabaaitaghan-tujuan lainnya dari
kalam khabari yaitu: a) istirham (minta dikasihani); b)izhhar al-dla’fi
(memperlihatkan kelemahan); c)zhhar al-tahassur (memperlihatkan
penyesalan); djl-Fakhr (sombong); e) dorongan bekerja keras.

4. Kalam khabariada tiga jenis, yaitibtidai, thalabi daninkéari. Kalam ibtidai
adalah suatikkalam khabariyang tidak menggunakataukid. Kalam ini
digunakan untuk orang yang tidak tahu sama sékiaéli al-dzihn). Kalam
thalabi adalah suatkalam khabariyang menggunakan sataukid. Kalam
ini digunakan untuk mukhathab mutaraddid(mukhathab yang ragu).
Sedangkarkalam inkari adalah suatkalam khabar yang menggunakan
lebih dari satuaukid Kalam ini digunakan untuknukhathab munkir

5. Dalam kenyatan sering terjadi penyimpangan Kaidah dan aturan umum,
seperti ungkapanbtidai untuk inkari atau sebaliknya ungkapaimkari
digunakan untuknukhathab ibtidai

LATIHAN
Jawablah Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengatepat dan benar!
1. Jelaskan pengertian kalam khabar dan kemukadidredaannya dengan kalam
insyar
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2. Salah satu tujuan kalam khabar addfatimul faidah Apa maksudnya dan
berikan contognyal

3. Apakah tujuatkalam khabadari kalimat-kalimat berikut ini!

Q
o ©° . £

A\M\.n.aul&dfu‘}bmgjw\wuﬂb\g‘y;ﬂ\ﬁi;pdg—l

Z -0

L&.AJJ ;U_A.S\

;#5

\;" L>J\ QJ\ g_MJBJ —2
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G 0 ey e a3 L -4
)\, ci /}o/ P / ¢
4. Jelaskan istilah-istilah di bawah ini, kemudidrerikan contohnya masing-
masing!
a. Khalidz dzihni

b. Mutaraddid

c. Munkir

5. Apakah yang dimaksudkalam ibtidai manzilata al-munk@? Berikan
contohnya!
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BAB IX
KALAM INSYAI

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesimenguasai materi-materi
sbb: 1) Pengertiakalam insygi2) Kategorisaskalam insygi3) Variasi makna
pada berbagai kategd@lam insyai

BAHASAN

A. Pengertian

Kata'sLz5!' merupakan bentuk mashdar dari Katd'. Secara leksikal kata

tersebut bermakna membangun, memulai, kreasi, rasinulis, dan menyusun.
Dalam ilmu kebahasaaraban insyai merupakan satamama mata kuliah yang
mengajarkan menulis.

Insyai sebagai kebalikan dakhabari merupakan bentuk kalimat yang
setelah kalimat tersebut dituturkan kita tidak brganilai benar atau dusta. Hal ini
berbeda dengan sifat kalam khabari yang bisaadlibiénar atau dusta. Dalam

terminologi ilmu ma’ankalam insya'iadalah,

CaSny GBUal LB Y G G il sl
Kalam insyai adalah suatu kalimat yang tidak biksebut benar atau dusta
Jika seorangnutakallim mengucapkan suakalam insydi mukhéathab

tidak bisa menilai bahwa ucapanutakallimitu benar atau dusta. Jika seorang

berkataHl‘, kita tidak bisa mengatakan bahwa ucapannyaeitiabatau dusta.

Setelah kalam tersebut diucapkan yang mesti kikakian adalah menyimak

ucapannya.
B. PembagianKalam Insyai

Secara garis bes&alam insyaiada dua jenis, yaitinsyai thalabidan
insyai ghair thalabi Kalam yang termasuk kategansyai thalabiadalahamar,
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nahyu, istifham, tamanntlannida Sedangkan kalam yang termasuk kategori
ghair thalabi adalah ta'ajjub, adzal-Dzamm, qasankata-kata yang diawali
denganaf'alur raja. Jenis-jenis kalam insyai thalabi tidak termagekdalam
bahasan ilmu ma’ani. Sehingga jenis-jenis kalineasabut tidak akan di bahas
dalam buku ini.

Insyai thalabimenurut para pakar balaghah adalah,

Kalam insyai thalabi adalah suatu kalam yang ntemglaki adanya suatu
tuntutan yang tidak terwujud ketika kalam ituadipkan.

Dari definisi di atas tampak bahwa pdddam insyaihalabiterkandung
suatu tuntutan. Tuntutan tersebut belum terwujutikkeungkapan tersebut
diucapkan. Kalimat-kalimat yang termasuk kategwoysa thalabi adalah,

1. Amar
Secara leksikahmar bermakna perintah. Sedangkan dalam terminologi ilm

balagharamaradalah,
S & Je sl LI
Tuntutan mengerjakan sesuatu kepada yang lebihatend
Al-Hasyimi (1960) mendefinisikajumlah al-amr (kalimat perintah) sebagai
tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebihdingdudukannya kepada

pihak yang lebih rendah agar melaksanakan suathwgian, seperti

(24-23: 76 oLyl ... B S S0 SUE 0T Bl W5 L5

(Sesungguhnya Kami telah menurunkan Alquran kepad@a Muhammad)

dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamuwk untelaksanakan)

ketetapan Tuhanmu
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Untuk menyusun suakalam amarada empashigahyang biasa digunakan:
a)Fi'l al-amr
Semua kata kerja yang bshigah fi'l amrtermasuk kategothalabi.
Contoh,
Ambillah kitab itu dengan kuat!
b) Fi'l Mudhari’ yang disertalam amar
Fi'il mudhari’ yang disertai dengatam amar maknanya sama dengan
amr yaitu perintah.
Contoh,

Hendaklah berinfak ketika dalam keleluasaan
c) Isim fi'il amar
Kata isim yang bermaknafi'il (kata kerja) termasukshigat yang
membentukkalam insyai thalabi
Contoh,
(Mari melaksanakan shalat! Mari menuju kebahagigan!
d) Masdarpenggantfi'il
Mashdar yang posisinya berfungsi sebagai penggétiti yang dibuang
bisa juga bermaknamar.
Contoh,

(Beruséhalah pada hal-hal yang baik
Dari keempashigah tersebut maknamar pada dasarnya adalah perintah dari
yang lebih atas kepada yang lebih rendah. Namunkdemada beberapa
maknaamar selain dari makna perintah. Makna-makna tersetialahdo'a,
iltimas (menyuruh yang sebaya tamanni (berangan-angay; tahdid
(ancamal, ta'jiz (melemahka) taswiyah(menyamakan takhyir (memilih,
danibahah(membolehkan
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2. Nahyu
Makna nahyu secara leksikal adalah melarang, menahan, dan ntaemge

Sedangkan dalam terminologi ilmu balagimaihyuadalah,
SEL & el 2 WSO LD
(Tuntutan meninggalkan suatu perbuatan dari pihakgylebih tinggi
Contoh,
(32;\ﬂY\) M ;Lw ) WU QL% 4.:\ LS’J“ \}t.a.:/ Yj
Janganlah kamu sekallan mendekati zina! Sesungguhmrﬁ itu perbuatan

keji dan jalan yang sejelek-jeleknyal-Isra:32)

Pada ayat di atas terdapat ungkapaiyy yaitu pada kata ) BN

Ungkapan tersebut bermakdarangan Allah swt melarang orang-orang
beriman berbuat zina.

Selain bermakna larangamahyujuga mempunyai makna-makna lain, yaitu:
do'a iltimas, tamanni, tahdid, taiis, tahgutanistifham

Al-Hasyimi mendefinisikan jumlah al-nahy (kalimat melarang) sebagai
tuturan yang disampaikan oleh pihak yang lebihdingedudukannya kepada

pihak yang lebih rendah agar meninggalkan seswahuptan.

3. Istifham

Kata'slger ' merupakan bentukiashdardari kata,¢:—.\'. Secara leksikal

kata tersebut bermakna meminta pemahaman/memimtgep@n. Secara

istilah istithambermakna
¢ LSMJL (’M‘ ;fUa

(menuntut pengetahuan tentang sesuatu

Kata-kata yang digunakan untigtifhamini ialah :

- b e oS
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Suatu kalimat yang menggunakan kata tanya dinanjakaah istifhamiyyah
yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta informntang sesuatu yang
belum diketahui sebelumnya dengan menggunakan satahuruf istiftham

Contoh kalimat tanya seperti

2-1:97 a2 ald w anaf o, w‘\u@ouﬁf

NS

(Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Alquran) apadalam

kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuii@&)

a) Hamzah(i)
Hamzah sebagai salah satu as@thammempunyai dua makna,
(1) Tashawwuri
Tashawwuriartinya jawaban yang bermakmafrad Ungkaparistitham
yang meminta pengetahuan tentang sesuatu yangfabensufrad
dinamakanstifham tashawwuri.
Contoh,

co . of }c/o/ L0 2 o £ 1

et ;,.‘,’T e )

Pada kedua kalimat di ataslat yang digunakan untuk bertanya adalah
hamzah.Aspek yang dipertanyakan pada kedua kalimat di ataéah
hal yang bersifatashawwur Pada kalimat pertama hal yang ditanyakan

,0 -

adalah dua pilihan antaraM.>J\ (j; "dan -L>-‘>U e

Kedua ungkapan tersebut bersitashawwur (makna mufrad), tidak
berupanisbah(penetapan sesuatu atas yang lain).

Demikian juga pada pertanyaan nomor 2, penanya mgakan apakah

engkauXl "atau’ S

Kedua kata tersebut bersitashawwuriimufrad bukannisbah
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(2) Tashdiq
Hamzahjuga digunakan untuk pertanyaan yang bersdahdiq yaitu

penisbatan sesuatu atas yang lain. Contoh,

e_a faaf

Ll ol
Kedua kalimat di atas merupakgamlah istifhamiyah Adat yang
digunakan untuk bertanya adalamzah Hal yang ditanyakan oleh

kalimat di atas adalah kaitan antdf@2; ' dan _»J_Jl '. Penisbatan

sifat berkarat kepada emas merupakan hal ditanyaledrmutakallim

Karena hal yang dipertanyakan bersifesbahmaka dinamakatashdiq

b) Man (u‘)
Kata u—" ' termasuk ke dalaradat istifhamyaitu untuk menanyakan

tentang orang.
Contoh,

RS N E R Ve K PP
Adat istifhgm padajumlah istithamiyahdi atas adalah:j;’ yang bertujuan

untuk menanyakan siapa yang membangun mesjid ini.

Selain kedua adastifhgm di atas masih terdapat beberapa adat lainnya

yang mempunyai fungsi masing-masing. Adat-adaebernsadalah sbb:
1) L yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang bieiakal.
Kata ini juga digunakan untuk meminta penjelasatateg sesuatu atau

hakikat sesuatu.
Contoh,

SOLSY! sl

116



2) u—"‘ yang digunakan untuk meminta penjelasan tentariguvaaik

waktu lampau maupun sekarang.

Contoh,
) af 2
3) O\.ﬁ , digunakan untuk meminta penjelasan mengenaiuwag akan

datang. Kata ini kebiasaannya digunakan untuk ntangn
Contoh,

NIRRT I W PR At
4) s, digunakan untuk menanyakan keadaan sesuatu.

Contoh,
e s
5) u" digunakan untuk menanyakan tempat.

Contoh,
OME
6) J_a merupakanadat istifhdmyang digunakan untuk menanyakan

penisbatan sesuatu pada yang laashidiq atau kebalikannya. Pada

adatistifham“_)_i’ tidak menggunakanei’ dan mu’adil-nya. Adat

°

istifham J_A digunakan apabila penanyamtakallin) tidak

mengetahunisbahantarmusnaddanmusnad ilaiknya. Adat ;}»' tidak

bisa masuk ke dalamafyy mudhari makna sekaranggyarath dan
tidak bisa pula pada hurudthat Hal ini berbeda dengdramzahyang
bisa memasuki tempat-tempat tersebut;
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7) 6)\ merupakaradatistifhdmyang maknanya ada tiga, yaitu:

(a) maknanya sama dengadz;/f’ , Contoh:
W yo dn 1l oda o2
(b) bermakna:,ﬂ’ . Contoh:
s el ol @50 b
(c) maknanya sama dengag-* . Contoh:
CELRVINSS

8) (’5 merupakan adastifhAmyang maknanya menanyakgmlah yang

masih samar. Contoh
juga untuk menanyakan Z;gjn mengkhususkan sdlakdaadua hal
yang berserikat. Contoh
Lolie | por oy ,dll (s
Kata ini digunakan untuk menanyakan hal yang btkadengan
waktu, tempat, keadaan, jumlah, baik untuk yangkasrmaupun yang
tidak.
Dalam konteks berbahasa adat-adatham seperti yang telah dijelaskan di
muka kadang-kadang mempunyai makna yang berbedgademakna
asalnya. Penggunaan adat-adathamkadang digunakan bukan untuk tujuan
bertanya, akan tetapi untuk maksud yang lainnya.ksM@dmaksud
penggunaan adatifhamyang menyimpang dari tujuan awalnya adalah sbb:
a)Perintah
Penggunaamdat istifhdamdalam berbahasa kadang-kadang juga digunakan
untuk maksucmr. Contoh:
545 (sl €0 sgme o5l b
Apakah kalian tidak mau berhenti&-Maidah:91)
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Kalimat tanya pada ayat di atas mestilah dimakmainpah. Maksudnya
adalah Berhentilal'.
b) Nahyu(larangan)
Penggunaaadat istifham dalam praktek berbahasa kadang juga digunakan
untuk tujuamahyu Contoh,
o s O 51 ME ok e
Apakah kalian takut terhadap mereka? Padahal Alielih berhak untuk
ditakuti. (at-Taubah:13)
Ungkapanistithdm pada ayat di atas maknanya adalah larangan untuk
menakuti mereka (orang-orang kafir)
c) Taswiyah(menyamakan antara dua hal)
Penggunakaadat istifhamuga kadang untuk makmaswiyah Contoh:
Oges ¥ o)l (T V.éJJJTTV_e_:l;;\y
Sama saja bagi mereka, apakah engkau memberi @angatau tidak.
Mereka tidak akan berimafQ.S al-Bagarah: 6)
Pada ayat di atas kalimatifham bermaknaaswiyah(menyamakan antara
diberi peringatan atau tidak) mereka tetap tidaknfemn.
d) Nafyu(kalimat negasi)

Kalimat negatif merupakan lawan dari kalimat pésigaitu kalimat yang
meniadakan hubungan antara subjek dan predikadtsbprikut:
¢ AT L coe D)
(7-6: 87 LVl Lo ) els GV (Y6 &b ail

“Kami akan membacakan (Alguran) kepadamu (Muhammadika kamu

tidak akan lupakecuali kalau Allah menghendaki ...”

Selain dengan menggunakiaaruf nafiyah makna manfy bisa juga terdapat

pada ungkapaistifhamiyah Contoh firman Allah pada surah ar-Rahman 60,
DUV QLY s
Tidaklah balasan untuk kebaikan itu melainkan denigebaikan.
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e) Inkéar (penolakan)
Ungkapan istifhamiyah juga kadang mempunyai makna inkar atau

penolakan. Contoh,

o 2o,

dem A.U\ J.G‘
Bukankah Allah yang kamu cari?
f) Tasywig(mendorong)

Ungkapanistifhamiyyahjuga kadang mempunyai makna untuk mendorong
mukhathabagar melakukan pesan yang disampaikariakallim Contoh

firman Allah dalam Alguran,

(.J\umuﬁv_iw s e S0 s
Maukah kalian aku tunjukkan kepada suatu perniagaamg dapat
menyelamatkan kamu dari adab yang pedih.
Ungkaparnistithamiyahpada ayat di atas berfungsi sebagai dorongan kepad
mukhathab agar menyimak pesan berikut yang akamgaikannya.
g) Penguatan
Ungkapan istifhamiyah kadang juga digunakan untuk penguatan suatu

pertanyaan. Contoh,

2a La -

BULIG 353 G SUG Sl
Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu? Tahukah kamapakah hari kiamat
itu?
Pertanyaan yang berulang-ulang pada ayat di atafunigsi untuk
menguatkan.
h) Ta’zhim(mengagungkan)
Contoh ungkapaistithamiyahyang bermaknga’zhimadalah firman Allah,

Qm;b \!\ o.&.& cﬁ.mu Ls.U\\: o
i) Tahqir(merendahkan)
Ungkaparnistifhdmiyahbisa bermakngahqir (merendahkan). Contoh,
o B0 el 10k

Inikah orang yang kamu puja-puja itu?

f
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J) Ta’ajjub (mengagumi)
Ungkapanistithamiyahyang bermakn#a’ajjub dapat kita lihat pada contoh
berikut ini,
G g 2 el S g G
Tidaklah bégi rasul ini memakan makanén dan benalapasar-pasar?
k) Al-Wa'’id (ancaman)
Ungkaparnistifhamiyahkadang juga bermakna ancaman seperti terlihat pada
firman Allah berikut ini,
i et a5 s
Tidakkah kamu melihat bagaimana perbuatan Tuharerhatlap pasukan
bergajah?
[) Tamanni(harapan yang tak mungkin terkabul)

Makna tamanni juga terdapat pada ungkapastithamiyah Contohnya

adalah firman Allah berikut ini,

g s 0 s

i cais e U L
Apakah kami mempunyai orang yang dapat memberaayaigar mereka
memberi syafaat kepada kami?
4. Nida ( panggilan)
Secara leksikahida artinya panggilan. Sedangkan dalam terminologyuilm
balaghamidéa adalah,

Lzs¥) ) b e Jsad) Msesl MeealT" Ol 56 2 2 JLaY) LU
Nid4 adalah tuntutan mutakallim yang menghendaki seseorang agar
menghadapnyaNida menggunakan huruf yang menggantikafazh "unadr
atau ‘ad'l" yang susunannya dipindah d&alam khabarimenjadikalam
insyai
a) Huruf-hurumida

Huruf nida ada delapan, yaitiamzah(s), ay (1), ya (L), a (1), & (s7)

aya(Ll) , haya(L»), danwa ( s).
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b) Penggunaan huraida (Jlessy) 4.457)

Ada dua cara menggunakan huruf-humidd, yaitu a)Hamzahdanay gST
untuk munadayang dekat; b) Selaimamzahdan ay (@T) semuanya

digunakan untuknunadayang jauh. Khusus untué (1;) digunakan untuk
selurunmunada(yang dipanggil), baik dekat maupun jauh.

Kadang-kadangnunadayang jauh dianggap sebagaunadayang dekat,
lalu dipanggil dengarhuruf nida hamzahdan ay. Hal ini merupakan
isyarah atas dekatnyanunadadalam hati orang yang memanggilnya.
Contoh :

O By @ oSSLH 1 LY Ol OIS
“Wahai penghuni Na'man al-Araak, yakinlah bahwaweguhnya kalian
berada dalam hatiku.”
Demikian juga ada sebuah syiir dari seorang ayahgymenasehati
anaknya melalui surah:

L L) 0B BB HE s gay Laely ) e
Wahai husain, sesungguhnya aku memberi nasihatréardidikmu, maka
pahamilah karena sesungguhnya orang yang berakabriang yang mau
dididik” .
Pada syi'ir di atas tampak humidd-nya adalathamzahuntuk memanggil
munada yang jauh, menyalahi fungsi semula sebaggérah bahwa
munéadasenantiasa hadir dalam hati seakan-akan ia hechra fisik.
Kadang-kadang pulemunadayang dekat dianggap sebagaiinadayang
jauh, lalu dipanggil denganuruf nidaselain hamzah danayy. Hal ini
sebagai isyarah atas ketinggian derajamunada atau kerendahan
martabatnya, atau kelalaian dan kebekuan hatingatoG syi'ir Abu

Nuwas:

sl dpie 0b cle Wil #5857 55 calae 0l ) b
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Wahai Rabbku seandainya dosa-dosaku sangat beda sesungguhnya
aku tahu bahwa pengampunan-Mu itu lebih besar

Pada syi'ir di atasnunadaditempatkan sebagai dzat yang sangat mulia
dan disegani. Seakan-akan jauhnya derajat keaguhgaama dengan
jauhnya perjalanan. Maka sipembicara memilih hymamhg disediakan
untuk memanggimunadayang jauh untuk menunjukkan ketinggian atau
keagungannya.

Sebaliknya seorangnunadayang dianggap rendah martabatnya oleh
mukhathabia akan memanggilnya dengan panggilan jauh. Coirtoh
dapat dilihat padayi’ir al-Farazdaq,

B b Laa 3] H aglie alod LT M)
Inilah nenek moyangku maka tunjukkanlah kepadaktkngaorang
seperti mereka ketika padasuatu saat kita berteatanda suatu pertemuan
wahai Jarir.
Menurut penilaian pembicaranunada itu rendah kedudukannya.
Perbedaan derajatunadayang jauh di bawah pembicara itu seakan-akan

sama dengan jarak yang jauh di antara tempat mereka

Huruf nida ‘-’ yang asalnya untuknunadajauh juga digunakan untuk

yang dekat untuk mengingatkan mereka yang lalahdénya beku,

Ll el aad L H e ) Ll ol U
Wahai orang yang menghimpun dunia tanpa batas ustagakah
engkau menghimpun harta, sedangkan engkau bakahguzi?
Makna-makna di atas merupakan makm@d yang asli. Akan tetapi
dalam konteks-konteksida mempunyai makna-makna lain yang keluar dari
fungsinya semula. Penyimpangan makmda dari makna asalnya yaitu
panggilan kepada makna-makna lainnya dikarenakamyadjarinah yang

mengharuskannya demikian.
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1)

2)

3)

4)

5)

Makna-makna yang menyimpang tersebut adalah sebaghit:
Anjuran, mengusung, mendorong atau menyenangieperti

perkataanmu pada orang yang bimbang dalam menghadapuh,

||;‘}.¥‘n

|3 glmd b
Wahaipemberani majulah!

Teguran keras/mencegal; })' ' seperti ucapasyair,

Wahai hati, celaka kamu tidak mau mendengarkan @ramang
menasehatimu ketika kau tersudut dan tidak dapahghiadari

cobaan.

Penyesalan/ Keresahan dan kesakifan> 53l 5 —w>3J\" seperti

firman Allah dalam Alquran,

L5 s ol b

Wahai seandainya aku menjadi tanah (An-Naba’: 40)

Dalam sebuah syi'ir seseorang berkata,
bﬂﬂ;\jﬂ\mdgﬁj#asﬁ @JTJJKW}}\J
Wahai Kubur Ma’a, bagaiman kamu menutupi kemuralganmadahal

daratan dan lautan dapat berkumpul karenanya.
Mohon pertolongd'rif&:.w‘;!"' seperti ungkapan berikut ini,

o gal) L

Wahai Allah, tolonglah orang-orang yang beriman.
Ratapan/mengaduk-J\" seperti ungkapan pada syi'ir di bawah ini,

b2l ol el oS Wiy y H a3l Jrad) oy oS Lmsl b
Aduhai banyak sekali kagumnya, orang cacat meng&kma

dan aduhai banyak sekali susahnya, orang utamahir&kn cela”
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6) Kasihans> J\" seperti engkau berkata:
s
Wabhai kasihan!
7) Merasa sayang, menyeS'aJ,u‘L:J\ seperti engkau berkata:
3 x|y
Wahai yang kehilangan adab!
8) Keheranan atau kekagurr'ian_>.vd\" seperti ungkapan pada syi'ir di
bawabh ini,
S oty oo s A Han 55 e Sl
Aduhai kagumny:al engkau, dari Qubburah dengan Ammar

disela-selamu terdapat udara, maka memutih dan om@nglah

9) Bingung dan gelisah( tidak puas, tidak sabasabd'ﬁqaﬂ\))pd\".

Contoh,

IS b LS e ol o okl ok J e U
Wahai rumah-rumah Salma, dimanakah Salmamu,

oleh karena keadaan ini, kami menangisinya dan mgisanu

10) Mengingat-ingat"ﬁiﬂ\" seperti ucapan penyair :

ey ovae U e e LS oSl ok L U
Wahai kedua rumah Salma, kesejahteraan bagi kalian

apakah masa-masa yang berlalu, dapat juga kemagi?!“

6) Mengkhususkan ,oLazY1"
Yaitu menuturkanisim zhahir setelah isim dhamir dengan tujuan
menjelaskannya, seperti firman Allah swt :
det A 4 el ol (e w8y i
Itu adalah rahmat Allah dan keberkatan-Nya, didikan atas kamu, hai
ahlulbait ! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji LagihaAgung “(Hud :
73)
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Penggunaarhuruf nidad dengan maknakhtishashmempunyai beberapa
tujuan sbb:

(a) Tafakhur (membanggakan djtiContoh:
Jo et Gl o ST T

Hai orang lelaki! saya memuliakan tamu.
(b) Tawadlu(artinya merasa rendah hati). Contoh:

o I Ll oSl )

Hai orang lelaki, saya adalah orang fakir yang nimgk

5. Tamanni

Kalimat tamanni (berangan-angan) adalah kalimat yang berfungsi kuntu
menyatakan keinginan terhadap sesuatu yang distgtapi tidak mungkin

untuk dapat meraihnya, seperti

-
£

(719 : 22dl plb L 10 8 0306 G e WD
(Ingin rasanya kami memiliki apa yang diberikan kipa Karun.

Sesungguhnya dia benar-benar memperoleh keberwsmuang besar
Dalam terminologi ilmu balaghahmanniadalah,
Par SE Y S Y el Ol B LI

Menuntut sesuatu yang diinginkan, akan tetapiakKianungkin terwujud.
Ketidakmungkinan terwujudnya sesuatu itu bisa thrjgarena mustahil
terjadi atau juga sesuatu yang mungkin akan tetagak maksimal dalam

mencapainya.
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Syi'ir di bawah ini merupakan contdtalam tamanniyang mengharapkan
sesuatu yang mustabhil terjadi,

2
2

Lol e Gy s B 0 53 D 2 Y
Aduh, seandainya masa muda itu kembali sehari saja
Aku akan mengabarkan kepada kalian
Bagaimana yang terjadi ketika sudah tua
Padasyi’ir di atas penyair mengharapkan kembalinya masa makda hanya
sehari. Hal ini tidak mungkin, sehingga dinamatananni.
Tamannijuga ada pada ungkapan yang mungkin terwujud (tasaujud)
akan tetapi tidak bisa terwujud karena tidak bdrassecara maksimal. Dalam
Alguran Allah berfirman,

D6 G L edy

Aduh, seandainya aku dikaruniai harta seperti Qarun
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.Kalam insyéaiadalah suatialam yang setelah ucapan itu dituturkan tidak bisa

dinilai benar atau dusta&alam

khabari

insyai merupakan kebalikan dakialam

.Kalam yang termasuk kategansyaiadalahkalam amynahyy istifham nida,

dantamanni

. Amr adalah tuntutan untuk mengerjakan sesuatu dari hanilg tinggi kepada

yang lebih rendahAdat untukamr adalah dengafil amr, fi'l mudhari’ yang

disertailam amr isim fi'l amr, danmashdarpenggantfi’l .

. Nahyu adalah tuntutan meninggalkan suatu perbuatan pilaak yang lebih

tinggi. Adat nahyuadalahfi'l mudhari yang sebelumnya dimasukim nahyi

digunakan untuk bertanya adalah

Zs\ 7;"5 ’LS” ’Q'.’-\ ,;)-:f ’O.-‘ 5 ’Z}; ’

Nida adalah

~ z
[ Y o

o
g

Ll

tuntutanmutakallim yang menghendaki

Istifhdm adalah menuntut pengetahuan tentang seséatat yang biasa

seseorang agdar

menghadapnyadatyang biasa digunakan untuk memanggil adalah

\3 ’L:'/A 7L5T ’T a\i/ ,ZS

. Tamanniadalah menuntut sesuatu yang diinginkan, akapitagtiak mungkin

terwujud. Keniscayaan tersebut disebabkan karemaamg mustahil terjadi

atau juga sesuatu yang mungkin terwujud akan tetdg@k maksimal dalam

mencapainya.
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LATIHAN

1. Apa perbedaan antaékalam khabaridankalam insy& Lengkapi jawaban anda
dengan contoh!

2. Buatlahkalam insyaiyang berbentulkamr dengan menggunakadat fi'il
amr, fi'l mudhari’ yang disertailam amrg isim fi'l amr, dan mashdar
penggantii’l .

3. Jelaskan pengertismahyudan berikan satu contoh dalam bentuk kalimat!

4. Jelaskan makna-makna kalinstifhamberikut ini!

§0 sge {,.:;T J.@.e -1
€6 52 Of 31 A rﬁ siEl -2
%\W\ys V) oY s b -3

Qd}i: c\.U\ J,&\ -4

VrJ\uwuﬁv&,w*é ;QJ;;,_Q’JTZ};_

sa - @ La -

eIl 3131 GG Bl B -6
94.,;\., \!\ o.k.& tn.w; L;.UH; u” 4
g L;m il -8

g\;%@@x)gw»yw ig L -9

5. Carilah contotkalam insyaidalam Alguran yang mengandung aspekyu,

tamannj dannida masing-masing tiga contoh!
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BAB X
FASHL DAN WASHL

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapla@rat menguasai materi-
materi sbb: 1) Pengertidiashl danwashl 2) Tempat-tempaivasht 3) tempat-

tempatfashl

BAHASAN
A. Fashl
1. Pengertian
Secara leksikafashl bermakna memisahkan, memotong, memecat, dan
menyapih. Sedangkan dalam terminologi ilmu balaghf@ishal adalah
menggabungkan dua buah kalimat dengan tidak meaggahuruf ‘athat

Dalam sebuabyi’ir dikatakan,

8 o (S T o e s e B )
Fashal adalah tidak mengathafkan suatu kalimah dariglimat lainnya
Konsep ini kebalikan dari washl yang mengharuskaanga 'athf
Untuk lebih jelas kita perhatikan contdashl yang ada pada surah al-

Bagarah ayat 6,

Osnp ¥ (,.‘wﬂ,(.) }T”j;w (,_@J;;\}; 1y 0iS Ll )
Sesungguhnya orang-orang kafir itu sama saja bagreka, apakah engkau
memberi peringatan atau tidak mereka tidak berin{@nS al-Bagarah: 6)

Pada ayat di atas terdapat asgakhl Dinamakanfashl karena ada

penggabungan dua buah kalimat, yaitu kalimat

el U 108 Gl 0
dengan

-
o 8o . 2o 0f 0 207,

dj.n.ﬂj; y(""’)')‘*’(’)f\ V—@-’)v\J‘
Pada penggabungan kedua kalimat tersebut tidakakgumhuruf ‘athaf.
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2. Tempat-tempat Fashl
Penggabungan dugumlah mesti menggunakan caréashl apabila
memenuhi persyaratan berikut ini,

a. Antara kalimat yang pertama dan kedua terdapbtifigan yang sempurna.
Dikatakan hubungan yang sempurna apabila kaitaaraialimat jumlah)
yang pertama dengan kalimat yang kedua merupakaumgantaukid bayan
ataubadal Contoh:

1) sebagaiaukid Contoh:

s 20 o s s 03y # stas 913 e ) R0
Tiadalah masa itu melainkan penutur kasidah-kasidah

Jika engkau membaca suatu syi’ir, masa akan begmant

Padasyi'ir di atas ada dua kalimat, yaitu kalimat

- & o

D3Uab 317 e L R0 U

dan

o0&
z 0% Ko & P

Liie Al cﬁ.‘pf \2;.;» <513

Dari segi makna, kalimat kedua berfungsi untuk menkyet isi pada

kalimat pertama. Karena fungsi tersebut pada awhinkt kedua tidak

perlu ditambahkaathaf"s'.

2) sebagabayan(penjelas). Contoh:
o AR b 0y L 5 S0 e A D
Manusia itu baik kelompok badwi (orang gunung yaegoelakang)
maupun hadhar (orang kota yang terpelajar)
Jika mereka menyadarinya, bahwa yang satu dengamya saling

melayani
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Padasyrir di atas terdapat penggabungan dua kalimat. Peaggab
antar kedua kalimat tersebut tidak menggundkamf 'athaf melainkan

dengan caravashl Hal ini karena kalimat kedua

/ o}}o/

berfungsi sebagai penjelas bagi kalimat pertama

o~ 0

3) sebagabadal Contoh:
(2:ae My 05588 1S sl ST g e 5
Dia mengatur segala urusan, menjelaskan ayat-ayat-bupaya kalian

yakin akan pertemuan dengan-Nya.
Pada ayat di atas kalimat

Py 2% 2

J.AY\ J.a.b
merupakan bagian dari

S J,,M
Oleh karena itu penggabungan antar keduanya cukngadfash| tidak
menggunakan hurvéthaf.
b. Antara kalimat pertama dan kedua berbeda sakai sseperti yang pertama
kalam khabaridan yang kedu&alam insya'iatau tidak ada keterkaitan

makna antar keduanya. Contoh:
QJJLM:;;L;,@\J{#«:;:@\J A L;;“\

Manusia itu tergantung pada dua anggota yang sakgatl
Setiap manusia menjadi jaminan bagi apa yang adiapga
Padasyi'ir di atas terdapat dua kalimat. Kalimat yang keddektada kaitan
langsung dengan kalimat pertama.

c. Kalimat kedua merupakan jawaban dari kalimattgoea. Dalam istilah
balaghah keadaan ini dinamaleaaribh kamalal-ittishal. Contoh:

}///
o}a - /os/
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Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan drasadakut. Malaikat
itu berkata, "Jangan kamu takut!...".

Pada ayat di atas terdapat dua kalimat

z
o fo - s 0 £

Aozt agir 9l g

dan

Kalimat kedua merupakan jawaban atau reaksi ataygtaan pertama. Oleh

karena itu dalam penggabungannya tidak memerlisthaf.

B. WASHL
1. Pengertian
Washl menurut bahasa artinya menghimpun atau menggahongk

Sedangkan menurut istilah ilmu balaghah adalah,
Nl gl e e Cike o Lol

Meng-athatkan suatu kalimat dan kalimat sebelumnya melaluuh ‘athaf

Washlimerupakan kebalikan ddeshl Contoh,
e Sy dle

2. Tempat-tempat Washl

Penggabungan dua kalimat mesti menggundkaof ‘athaf's' apabila

memenuhi syarat-syarat sbb:
a. Keadaaiirab antar kedua kalimat tersebut sama hukumnya. Ji&ia kalimat

digabungkan dengan kalimat sebelumnya dan kedum&atersebut sama

hukumnya, maka mesti menggunakamuf 'athaf' s'. Contoh:
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b. Kedua jumlah itu harus diwashalkan ketika dikhawatirkan akanatk
kekeliruan jawaban. Kita perhatikan contoh berikot Ada seseorang

bertanya kepada kita:
) (\.5 y
Kita mau menjawab sekaligus mendo'akannya. Makabaw kita dan do'a

mesti pakafasilahyaitu 's' agar tidak terjadi salah faham. Jadi jawabannya,
,x _ P
Jika kita tidak menggunakdwuruf athaf's', maka kemungkinan salah faham

sangat besar.

c. Kedua jumlah sama-sama khabar atau insyai dampomgyai keterkaitan yang
sempurna. Selain itu pula dipersyaratkan tidak addikator yang
mengharuskawashl
Contoh,

S Y G 6 Y
Contoh yang sama-samjanlah ismiyyah

PR AP B L o
RELISNPRS ey

Contoh yang sama-samjanlah fi’liyyah

-

K 5 0
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RANGKUMAN

1. Fashl secara leksikal bermakna memotong, memisahkan, egsm dan
menyapih. Sedangkan pengertiannya secara termiaao@lah tidak meng-
athafkan suatu kalimat dengan kalimat lainnya .

2. Fashl digunakan pada tiga tempat, yaitu: a) jika antakrat pertama dan
kedua terdapat hubungan yang sempurna. Dikatakdounigan yang
sempurna jika kalimat kedua berfungsi sebagaikid atau penjelas, atau
badal bagi kalimat yang pertama; b) antara kalimat pestadan kedua
bertolak belakang; c) kalimat kedua sebagai jawélagn yang pertama.

3. Washlsecara leksikal bermakna menghimpun atau menggkbongedang
secara terminologis adalah mesifpatkan satu kalimat dengan kalimat
sebelumnya melaldiuruf ‘athaf

4. Washldigunakan pada tiga tempat, yaitu: a) Keadaah antar kedua kalimat
sama; b) Adanya kekhawatiran timbulnya kesalahfamgika tidak memakai
huruf ‘athaf c) kedugumlah sama-saméihabari atau sama-samasyaidan

mempunyai keterkaitan yang sempurna.

LATIHAN

1. Jelaskan pengertidashl baik secara leksikal maupun terminologis! Lengkapi
jawaban anda dengan contoh!

2. Sebutkan tempat-tempat yang mesti digundéahl Lengkapi jawaban anda
dengan contoh!

3. Jelaskan pengertiavashlbaik secara leksikal maupun terminologis! Lengkapi
jawaban anda dengan contoh!

4. Sebutkan tempat-tempat yang mesti digunakashl Lengkapi jawaban anda
dengan contoh!

5. Jelaskan istilah-istilah di bawah ini dengamgkat dan jelas!
a. kamal al- ittishal
b. kamal al- ingithd’
c. syibhu kamal al- ittishal
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BAB Xl
QASHR

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesidapat menguasai materi
sebagai berikut: 1) Pengertiagashr b) Jenisqashr c) Teknik penyusunan
ungkapargashr.

BAHASAN

A. Pengertian

Secara leksikal kata=2)! bermakna 3! , menurut bahasa berarti
penjara. Di dalam Alquran ada ungkapgh_}\ Q& <)) gais ys>~ . Selain itu
juga kata tersebut sama deng;m_¢zﬂ\ yang berarti pengistimewaan, seperti

dalam ungkapands™ Je ; idl a8
Adapungashrmenurut istilah ulama balaghah adalah:

PR Gt tod janad s

(mengistimewakan sesuatu atas yang lain dengan jdknent), seperti
mengistimewakarmubtada atas khabarnya dengan jalamafyi dalam firman
Allah

(kehidupan dunia itu semata-mata kesenangan tipuathan seperti

mengistimewakakhabaratasmubtada seperti ungkapan
S el L

(Penyair itu hanyalah Mutanabpi
Ada juga definisi lain tentangashr, sebagai berikut:

FT@*L;L‘UWWJ*"WJ”U%‘%SJL”WWM
el LAl o8 G b e do a2 BB e A
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Setiap ungkapagashrmesti memiliki empat unsur, yaitu:
1) magshiraik berbentuk sifat maupumaushGf
2) magshdr 'alaihbaik berbentuk sifat maupumaushdf
3) magshdr 'anhuyaitu sesuatu yang berada di luar yang dikecaajik
4) adat gashrContoh,
WA RNEW N
Kalimat di atas termasuk kalirﬁqashr/karena sudah memenuhi empat unsur,
yaitu: magshirmpada kata [ s2), maqshdr 'alaihpada katafi(zﬁ\), magshdr anhu

-

yaitu segala sifat selain kesungguhan, dangakttryaitu (Ydan Y)
B. Jenis-jenisQashr
Qashr sebagai salah satu bentuk ungkapan mempunyai Ipebgzais.
Keragaman jenis gashr tersebut bisa dilihat dabdmai segi:
1) Dilihat dari aspek hubungan antara pernyataagale realitagjashrterbagi
kepada dua jenis, yaigashrhaqigidanidhafi.
a) Qashr haqiqi
Suatu ungkapagashrdinamakargashrhagiqgiadalah apabila makna dan
esensi dari pernyataan tersebut betul-betul meniggikan sesuatu yang
sebenarnya. Pernyataan tersebut bersifat universdgk bersifat
kontekstual, dan diperkirakan tidak ada pernyatgangy membantah atau
pengecualian lagi setelah ungkapan tersebut. Contoh
ARV
Kalimat di atas merupakan Eqaéhr haqiqi, karenandakalitas yang
sebenarnya tidak ada tuhan kecuali Allah.
b) Qashr idhafi
Qashr idhafiadalah ungkapangashr yang bersifat nisbi. Pengkhususan
magshdr'alaih pada ungkapagashrini hanya terbatas padaaqshir
nya, tidak pada selainnya. Contoh,

D R E

!
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2) Dilihat dari aspek dua unsur utamanya yatagshirdan magshadr 'alaih,
gashrada dua jenis, yaitgashrsifat 'ala maushdflangashr maushdf ‘ala
sifah Istilah sifat pada konteks ini adalah sifad’nawiyyah bukan isim
sifat yang dikenal dalam konteks nahwu.

a) Qashr sifat 'ala maushaf

Pada jenigjashrini sifat dikhususkan hanya untuk maushdf. Contoh,

2.8

Pada kalimat di atas terdapstat yaitu (..._9) (pemimpin), sedangkan

maushuinya adalah Umar. Padgashr ini sifat kepemimpinan sffat)
dikhususkan untuk Umam@aushaj.

b) Qashr maushdf 'ala sifah

Pada jenis kedua imnaushdhanya dikhususkan untuk sifat. Contoh,

2

s -0

ety 2y SR e UG

Pada kalimat di atamaush(inya yaitu perbuataﬁ Iblis kepada manusia
hanyalah membisikkan dan menyesatkan.

C. Teknik penyusunan ungkapangashr

Untuk mengungkapkan suatu ide dengan ungkapan gdaltiga teknik:
1) Menggunakan kata-kata yang secara langsung rasriggkan pengkhususan.

Kata-kata yang mengandung makna ini sepg#t '« ,=2.2>'. Contoh,

o o & 2

- 0 o & Lo &2 - & o s
. .y
o APD aeeag s

-0 0 2. 2

adl) Sy o U el @
2) Menggunakan dalil di luar teks, seperti pertingan akal, perasaan indrawi,

pengalaman, atau berdasarkan prediksi yang didukolety indikator-
indikator tertentu. Contoh,

@ R’ R

- oso 8 5 2 o .
B sgamdl edy ONS
wo L o/.gj :// - 0 £° . ] 3 /Ad/
28 e JS S e U ol O A

ey BAE ol B el 5N w5
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3) Teknik ketiga dalam menyusun ungkapan gashrahdalelaluiadat gashr
(kata-kata untuk mengashaj). Ada empat cara yang biasa digunakan untuk

menyusun ungkapaasharmelalui adatjashr, yaitu:

a)sLizeYl s 4&dl (negasi dan pengecualian)
Teknik menggashar yang pertama adalah menggunakan hunafi
kemudian diikuti olehstitsna Contoh,

Pada contoh innagshdr 'alaiknya terdapat setelah kat ', yaituiU\.
b) \.u\ (hanya saja)

Teknik menggasharkedua adalah dengan menggunakan ad}at Kata ini
ditempatkan pada awal kalimat dan setelalmiagshimnya. Contoh,

i) e el S3RS G
Pada contoh inmaqgshdr 'alaibnya adalah kata yang mesti disebut terakhir

yaitu kata s 5ol .

c) ‘Athaf dengan huruf;/ﬂ ¢l N

Penggunaan kata¥' dalam ungkapangashr bermakna mengeluarkan

ma'thtfdari hukum yang berlaku untuka'thtf 'alaih Posisimaqgshirdan

maqgshdr alailnya sebelum hurufataf "Y'. Penggunaan'¥' untuk

menggashar harus memenuhi beberapa syarat, y@itnathitnya bersifat
mufrad bukan jumlah; (b) hendaklah didahului oleh ungkeipab, amar

atau nidg (c) ungkapan sebelumnya tidak membenarkan ungkapa
sesudahnya. Contoh,

g 2 8
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Kata J—: dalam ungkapagashrbermaknadhrab (mencabut hukum dari

yang pertama dan menetapkan kepada yang keduagi Pas|shir 'alaik

nya terletak setelah katg:". Contoh,
S e
Kata Ja bisa menjadi adajashrdengan syarat sbb: (a) hendakiah'th(f

nya bersifat mufrad, bukan jumlah; (b) hendakladatului oleh ungkapan
1jab, amar ataunida.

Kata U_Q menjadi adatjashr berfungsi sebagastidrak. Kata ini sama

fungsinya dengahJE'. Contoh,

Z

By, B 'y
Rffa.»ao-/ b ua;Y\LA

RANGKUMAN

1. Qashr secara leksikal bermakana,_;\) menurut bahasa berarti penjara.

Sedangkan secara terminologjashr adalah mengkhususkan sesuatu atas
yang lain dengan cara tertentu.

2. Dalam suatuwjashrterdapat empat unsur utama, yaitunggqshar ‘alaih b)
magshdr ¢) magshir anhudan d)adat gashr

3. Jenis-jenigjashradalah: ahaqiqi, idhafi, sifat ‘ala maushgfianmaushaf ‘ala
shifat

4. Teknik penyusunan kalimag@ashr ada tiga, yaitu: a) menggunakan kata-kata
yang mengandung makna meringkas; b) menggunakah dildluar teks,
seperti akal, perasaan indrawi, pengalaman, dadiksie c) menggunakan

adatqashr.
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LATIHAN
1. Jelaskan makrgashrbaik secara leksikal maupun secara istilah!
2. Susunlah lima kalimat yang mengandung asgeghr kemudian analisis
berdasarkan unsur-unsurnya !
3. Apa yang kalian ketahui tentargashr haqigf? Lengkapi jawaban kalian
dengan contoh!
4. Apa yang kalian ketahui tentaggshr idhaf? Lengkapi jawaban kalian dengan
contoh!
5. Perhatikan kalimat di bawah ini, kemudian sebutienisgashr dari aspek
haqiqi-idhafi, shifah ‘ala maushdf, atau maushid ‘shifah.
BB e el 26 0§ 3 65 -1
s V) puwug;;ﬂ -2
9‘)9% L Y‘ A G S M G
/-i/ /o /S Ro A& ° &

s0 8. 38

r@\mwuu\ﬁaw; -5
4:)};;;5\’ ) 0% -6

PRt A 1 iy ;; 4 -7
a;\;;db Gl u@U‘&’WW Msw—S

@

Q1 s D Y D
L) e il S5 G5 - 10

2. 8

141



BAB XII
1JAZ, ITHNAB DAN MUSAWAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan meadvesi memahami materi
tentang: 1) Pengertianjaz dan kategorisasinya; 2) Pengertighnadb dan

kategorisasinya; 3) Pengertimmusawaldan kategorisasinya.

BAHASAN
A. ljaz
1. Pengertian

Lapal merupakan cara seseorang atau sekelompolg atalam suatu
masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa. Bumyii-dersebut mempunyai
simbol-simbol, baik yang berbentuk linguistik maopmon linguistik yang secara
arbitrer dan konvensional dihubungkan dengan smaksud.

Kuantitas lapal yang menggambarkan suatu maknamddélahasa Arab
bervariasi. Ada yang lapalnya sedikit, akan tetaysiknanya melebihi jumlah
lapalnya. Sebaliknya juga ada yang lapalnya bardeak diulang-ulang, akan
tetapi maknanya lebih sedikit dari lapal yang dpksmnya. Dan ada juga
penggunaan lapal-lapal dalam suatu kalimat sebgndengan makna yang
dikandungnya. Dalam ilmu baladghah dikenal istijal, ithnabdanmuséawah.
fjaz merupakan salah satu bentuk pengungkapan. Sesaikaldjaz bermakna

meringkas. Sedangkan dalam terminologi ilmu bal&gjéa adalah,
LY /C/" u,;,iju N Jm\ Lalll 35 58 @\MJ\ o A j\;;,’y\

o

- \J

fjaz adalah mengumpulkan makna yang banyak dengamggunakan lapazh
yang sedikit, akan tetapi tetap jelas dan sesuaingda maksud

pengungkapannya.
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Maksud definisi di atasjjaz bermakna menghadirkan makna dengan
lafazh yang lebih sedikit dari pada yang dikenal olehngrarang yang
pemahamannya pada tingkat sedang. Waladptazhnya lebih sedikit dari
maknanya, akan tetapi pesan yang akan disampailedn noutakallim dapat
terpenuhi. Suatu ungkapan yang singkat, dan tidakenlukan banyak kata-kata
tidak dikatakanjaz jika pesan yang disampaikannya belum terpenulasiéfsi
kata-kata dilakukan dengan tetap memenuhi maknagaelujuan utama dari
suatu tindak tutur.

Contohijaz
- 0 /° o0, 3/ .e}° 0}3/ /0‘/0 R
) e el Ty Al Ty Al

"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang menganaiang makruf, serta
berpalinglah daripada orang-orang yang bodofiAl-A'raf : 199 )

Ayat di atas cukup pendek dan kata-katanya sedikidan tetapi
mengandung makna yang luas serta menghimpun akkldkk mulia secara

keseluruhan. Dalam contoh lainnya Allah berfirman,

PANPRESARN
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah h&hA

Nabi saw, bersabda:

-0 €

L JESAIL
Sesungguhnya nilai suatu/amal itu itL] tergantundgpaiatnya

Tidak setiap perkataan yang singkat itu dinamdja@n Suatu perkataan
yang lafazhnya lebih sedikit dari makna yang dikanghya, akan tetapi tidak
dapat menampung makna yang dimaksud dinamikké@ (cacat) Ikhlal adalah
membuang satu atau beberapa kata pada suatu kadikat tetapi makna yang
terkandung pada kalimat tersebut tidak sempurndin§ga tidak tertutup
kemungkinan timbulnya kesalah paham@antoh ucapan al-Yaskuri berikut ini

I e A S 0

Kehidupan lebih baik di bawah bayangan kebodohan

daripada orang yang hidup dalam keadaan kesulitan.
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Maksud yang dikehendaki penyair adalah bahwa nikyaakehidupan
dalam keadaan bodoh, adalah lebih baik dari padapmeyai pengetahuan yang
cukup, akan tetapi hidup dalam kesulitan. Akanpiefgerkataan penyair tidak
dapat memberikan makna yang memadai untuk menglaskaksud tersebut.

Oleh karena itu perkataan tersebut tidak bisaalitjdz

2. Pembagianijaz
Menurut Imam al-Akhdharijaz terbagi dua, yaitdjaz hadzafdan fjaz

gashar Dalam kitabJauhar Maknurimam Akhdhari mengatakan,

2 8~ o Ro

iy UG e ) R e S e il
G35 b L Uaf Y # AN B G s
Dan dengan ucapan yang lebih singkat dari ukuranitygah ijaz namanya
ljaz terbagi kepada ijaz Qasar (singkat) dan TjamKzf (yang dibuang sebagian),
Jauhilah tempat kefasikan! Janganlah kamu menemaang fasik, tentu
rusaklah kamu."
aljaz Qashar (Efisiensi dengan cara meringkas
ljaz Qasharadalah kalimafjaz dengan cara meringkas. Dalam istilah ilmu

ma’aniijaz gasharadalah,

0z O

LGN L e s G
Bentuk susunan kalimat yéﬁg makna-rﬁaknanya melielfézinya
Kata-kata yang diungkapkan cukup banyak akan téafghyang digunakan
sesedikit mungkin. Contoh-cont@hz gqasharadalah sbb:
1) firman Allah dalam Alquran surah al-Bagarahtah@,

A R G (s Il

"Dan bahtera yang berlayar di laut membawa apa ydregguna bagi
manusia”

Ayat di atas telah mencakup berbagai macam perdagardan macam-
macam kemanfaatan yang tidak dapat dihitung.
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2) Firman Allah lainnya:

08 g vis e s

Bagi kamu sekalian pada gisas itu jadi kehidupaahav orang-orang yang

I

berakal.

Dengan gisas itu akan berkembang kehidupa@isas itu menghukum
seseorang setimpal dengan kejahatannya. Membunudgrniemembunuh
lagi, melukai dengan melukai lagi. Kalau ditinjagkigas, gisas akan
mengurangi banyak orang. Akan tetapi hikmahnyaaddabila orang-orang
mengetahui bahwa setiap orang yang membunuh akanut lagi mereka
tentu pada takut membunuh orang lain, sebab takgisds Akhirnya
menimbulkan kehidupan yan aman, tentram, dan tenadgk terjadi
kejahatan dengan pembunuhan, penculikan dan selgagai

3) Sabda Nabi saw.

P - ° 2 08w .~ P s & }/o e @ 2 a/}/ Pied

Perut besar itu rumah penyakit, sedang menahan maldalah pokok
segala obat, dan biasakanlah setiap tubuh denganyapg dibiasakan.”
Hadits di atas mengandung banyak pelajaran terutamang kesehatan
dan pengobatan. Perut merupakan sumber berbaggalienSedangkan
saum menjadi penawar berbagai penyakit.
4)Tjaz qashrjuga terdapat padsyi'ir karya Samu'al berikut ini,

el e K s o e L R U
Dan bila ia tak kuat menahan
kezaliman atas dirinya,

maka sungguh tiada jalan,

untuk menuju baiknya sagan."
Syi'ir di atas memberikan dorongan agar kita selalu la¢rtbengan akhlak-
akhlak terpuji, seperti suka menolong, beranidaénhati, sopan santun,

kesabaran untuk menahan diri dari hal yang tidskldii. Hal-hal tersebut

merupakan perbuatan yang memberatkan diri dalanamggpingnya, yaitu
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kepayahan dan kesulitan untuk mencapaifgndahan dan kebaikan
syr'ir tersebut ialah segi penunjukkan lafaz yang hamghiks terhadap
makna yang cukup banyak yang juga menunjukkan &bkpatlidah.
Berkaitan dengan gaya bahdiga ini Muhammad Al-Amin berkata:
Tetaplah kalian menggunakan susunan dalam benfzk §ebab susunan
itu mempunyai arah memahamkan, sedangkan susumagnpganjang justru
menimbulkan kesamaran."
b.1jaz hadzaf (Efisiensi dengan cara membuang

ljaz hadzafadalahijaz dengan cara membuang bagian dari pernyataan dengan

tetap tidak mengurangi makna yang dimaksudkanngkairSitu pula terdapat

garinah (indikator) yang menunjukkan perkataan yang diguadngkapan

yang dibuang dalam kalimat 1jaz bisa bermacam-maaatara lain:

1). huruf, seperti firman Allah swt dalam surah Maryam 20

G o 2
Dan aku bukan (pula) seorang pezina
Pada ungkapan ayat di atas tepatnya péaaada huruf yang dibuang yaitu

huruf ‘0’. Asalnya adalah
G ST,

Demikian juga pembuangan huruf terjadi pada selmyéhr karya Ashim
Al-Munfiri. dan seperti membuany dalam ucapan penyair,:

Gl 550 At Jlas #1005 sl sl &5,

o Gl (anl Yy # al wislase

Aku melihat arak itu beku, yang didalamnya terdagddtladharat
dapat menimbulkan kerusakan pada orang yamjun (penyantun)
Maka demi Allah, sepanjang hidupku akurtedminumnya
Karena menyesal telah meinumnya,

Aku tidak memberi minum dengannya selama-lamanya
Padasyi’ir di atas penyair bermaksud mengucapkéﬁ,‘_:ﬂ Y’. Kemudian

huruf nafyi'y’ dibuang.
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Pada ungkapanjaz hadzaf disyaratkan hendaknya terdapat dalil yang
menunjukkan adanya lapal yang dibuang. Sebab igek tdemikian, maka
pembuangan tersebut mengakibatkan kalimat menjddk tsempurna dan
tidak memenuhi kalimat yang sempurna.

2) Katalsim yang berfungsi sebagaiudhaf seperti firman Allah dalam surah
al-Hajj ayat 78,

2 5 A1 3 Tyl

Dan berjihadlah kamu bada j/alan Allah dengan jihgdng sebenar-

benarnya.

Pada ayat di atas terdapat kata yang dibuang IyaiwL};L’ yang terdapat
pada ungkapas! Je B
Kata yang dibuang pada ayat tersebut berfungsgsetraidhaf.

3) Kataisim yang berfungsi sebagaiudhaf ilaih seperti firman Allah dalam

surah al-A'raf ayat 142,

S b Cy A L wn
“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan r&dgusesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurmakanliah malam itu
dengan sepuluh (malam lagi)”.
Pada ayat di atas terdapat kata yang dibuang yata ungkapan

JU s
Pada ungkapan tersebut kata yang dibuang adalah
Kata tersebut berfungsi sebagaidhaf ilaih ]

4) Kataisim yang berfungsi sebagaiausuf seperti terdapat pada firman Allah

swt surah Maryam 60,

e 5 4T 5 6 1 )
Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beraaehgan amal yang

salih.
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Kata yang dibuang terdapat pada ungkapasi—- ;}_;Js}’. Kata yang
dibuangnya adalaas’ sehingga lengkapnya adalab)_- SaE :}fé} :
Kata “)L«.s pada ungkapan di atas berfungsi sebagaishif

5) Kata isim yang berfungsi sebagaifat , seperti firman Allah swt dalam

surah al-Taubah ayat 125,

ﬁ“’ °.9 651/ L:.A;.f N
Maka dengan surah itu bertambah kekafiran mereka saping
kekafirannya (yang telah ada).

Kata yang dibuang pada ayat di atas addliﬂdai’., sehingga lengkapnya

adalah g5 J HISY
6) Adat syarat,seperti firman Allah swt dalam surah Ali Imran 684,

A 2 4 oo & o & @
A S Sl
Ikutilah Aku, (bila kamu mengikuti Aku), niscay&@hAlmengasihinimu."

Pada ayat di atas kata yang dibuang adalgh sehingga lengkapnya

L0 8 ‘;o. 7
adalah : O 25 Ol .

7) Frasejawab syarat sepeti firman Allah swt dalam surah al-A'raf agat,
A e Vi 5 T

Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka digpkan ke
neraka, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yarengharukan).
Pada ayat di atas ungkapan yang dibuangnya adadiapan ° g_,_:\)
Lub \;T ‘ yang berfungsi sebagai jawab syarat.
8) Kata sebaganusnadseperti firman Allah swit:

A ﬁjc/:///'ozg/ ] /”//'o/o}:g/z o 1

A Joad (o Wy o) Gl e vgile Ay
Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada meréiapakah yang

menciptakan langit dan bumi ?" Tentu mereka akamjaweab : (yang

menciptakannya) Allah.
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A g F A
Pada ayat di atas lapal yang dibuang adalélhg_@lls ‘. Ungkapan

@ 27 3
' 2>’ merupakarmusnaddanmusnad ilaihaya adalah4\.

9) Berupamusnad ilaihseperti dalam ucapan Hatim :
Q8 @“ /‘5

DA Bl Uy T s # A e D 0

Hai keturunan Umayyah, kekayaan itu
tidak berguna bagi seorang pemuda
apabila jiwanya naik turun (sekarat)

dan dada sesak pada suatu hari.
Pada syi'ir di atas terdapat katayang dibuang ykidtia :,m_ﬂ pada
ungkapanl—s's <>, i> \;L . Ungkapan yang lengkap adala\lf:i

A

L;}; },.ﬂ\ 5:,\:— >,
10) Berupdafazhyang bersanda(rLL{;fi) , sepeti firman Allah swt dalam

surah al-Anbiya ayat 23,

Sl Je e OB
Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nyay therekalah yang
akan ditanyai (tentang apa yang mereka perbuat).

Lafazhyang dibuang pada ayat di atas ada:l@ﬁ;ié Ls

11) Lafazhyang dibuang berugamlah,seperti firman Allah swt dalam surah
al-Bagarah ayat 213,
Lo¥a, N7 L2 L Pgd s g 72
el A G 801y dal WU OIS
Manusia itu adalah umat yang satu, (setelah tinpimrselisihan), maka

Allah mengutus para nabi.

Lafazhyang dibuang diperkirakar;ﬁ,;.fé \j.d.o-l_e ‘
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12) Lafazhyang dibuang berupaeberapa jumlahseperti firman Allah swt
dalam surah Yusuf ayat 45,

EWA [ i’y u}JM)

Maka utuslah aku (kepadanya). (setelah pelayarbétumpa dengan
Yusuf, dia berseru) : Yusuf, hai orang yang amptdiaya.
Pada ayat di atas terdapat bebejapdahyang dibuang yaitu,

I

}}o}/ :_j

-

£, . 803

", 66 2}1;3& G5 é’,MU 2N L'y J‘ L;,jxw

Kalam ijaz merupakan bentuk kalimat efisien. Untuk mengunig&ap
suatu makna cukup hanya dengan kalimat yang terbida sebagai bentuk
kalimat merupakan ungkapan yang baik dan tepakanteks tertentu.

Dalam praktek berbahadalam fijazmempunyai tujuan-tujuan sbb:
a) Untuk meringkag L=:=>Y!)
b) Untuk memudahkan hapald#it) |gw) ;
c) Mendekatkan pada pemaham@@ﬁ‘ &)

d) Sempitnya konteks kalimgtill s.2) ;
e) Menyamarkan suatu hal terhadap selain pendengar

f) Menghilangkan perasaan bosan dan jenghlJiy =2l ;

g) Memperoleh makna yang banyak dengan lafaz yangahsedikit.

Suatu ungkapan akan dinilai baik jika memenuhiratysyarat tertentu,
seperti benar secara struktural, tepat dalam pgeamildiksi, dan ungkapan tersebut
diucapkan pada konteks yang tepat.

Kalam 1jaz dianggap bagus pada tempat-tempat sbb:

a) dalam keadaan mohon belas kgsiizx.Y) ;

b) mengadukan keadaggid! s s<2);
c) permohonan ampun(!ldzsyYy;
d) bela sungkawg; ;=l);

e) mencerca sesuatua);
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f) mencelax: 53,

g) janji dan ancamag.s 5/l 5 As ly;

h) surah-surah penarikan pajak;

i) surah-surah para raja kepada para penguasatdiwakang;

J) perintah-perintah dan larangan-larangan kergjaan

k) mensyukuri nikmagiesd! Js Saliy.,

B. Ithnéb
1. Pengertian

o 3 e S Bl s A e sl s Dy
o5 5y a5 500U LAY 3 U

Ithndb adalah menambah lafaz atas/ makﬁanya. Penlaanbater/sebut
mempunyai fungsi dan makna. Dalam pengertian lagmaatangkan makna
dengan perkataan yang melebihi apa yang telah dikefeh orang banyak
yang berfungsi untuk menguatkan dan mengukuhkahnya

Dari penjelasan definisi tersebut jelas bahwa pé@dranlafazh pada
ithn&b signifikan dengan maknanya. Jika penambahan itakti ada
signifikansinya dan tidak tertentu dinamakaathwil Sedangkan jika
tambahannya tertentu diselnatsywu

Contohtathwil pada ucapan Addi Al-Ubbadi tentang Juzaimah Al-

Abrasy :

G us Gl # e 8 5
Si Zaba' telah memotong kulit
hingga mencapai dua urat hastanya

Si Jujaimah menunjukkan ucapannya

Dusta dan dusta belaka

Padasyi’ir di atas terdapat katé,;/\\a dan i,»;\_/ii\a . Kedua kata tersebut

artinya sama yaitu dusta. Dari kedua kata terstdait jelas mana yang tambahan
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dan mana yang asli. Sebab, meatitafkan denganwawu' tidak memberikan

faidah arti tertib, tidak mengiringi, dan juga tkdaersamaan.

2. Bentuk-bentuk Ithnéab
Ithndbmempunyai beberapa bentuk antara lain:
a. Menyebutkan yang khusus setelah yang umum. @pnto
2o B I3
Para malaikat turun dan Ruhul Qudyal-Qadar:4)

2 -

Pada ayat di atas Allah menyebutkan kf;ggi.!\’ setelah &M\ Padahal

kata E;iJ\ merupakan bagian dari‘_{;:)wn\’. Penyebutan Ruhul qudus

(Jibril) setelah malaikat merupakan penghormatdahAkepadanya. Hal ini
seakan-akan Jibril berasal dari jenis lain. Faggatambahan kata tersebut
untuk menghormati sesuatu yang khas.

b. Menyebutkan yang umum setelah yang khusus. Gpnto
Lode o 25 ody Uy a8 &)

Ya Tuhanku! Ampunilah aku dan kedua orang tuaku setiep orang
mukmin yang masuk ke dalam rumahku.
Pada ayat di atas terdap#ttinab, karena ada penyebutan sesuatu yang
umum setelah yang khusus. Penyebutan yang umuralssgi@ng khusus
memberi makna bahwa kata-kata yang khusus itukepcaleh yang umum
dengan memberikan perhatian pada sesuatu yangkbasgan disebut dua
kali.

c. Menjelaskan sesuatu yang umum, contoh,

A 5 e S 55T 08 S o

Syaitan membisikkan kepadanya. Dia berkata: “Adamaukan aku
tunjukkan pada buah abadiThaha:120)
Pada ayat di atas Allah menjelaskan bahwa syetanbisi&kan kepada

Adam. Setelah itu dijelaskan isi dari bisikan terge
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d. Pengulangan, contoh,

- 270, . Lo~ g - Q.}/e}/oz/.e/ i
..... Oja.l:t; dj.w % Vj Qj».lx] dj..w }’\_{
Pada ayat di atas terdapatib ithnabyaitu pada pengulangan ungkapan

< g

/. o & /c: s e 0 - ¢ @ Z
O godal 25 DS (S
e. Memasukan sisipai.&! ¢! ila), contoh:

-
w P

L;gwsj;;—s;:xyf—#L;LLJ;:N;f;:»M“wT

z

Apakah anak-anak Sa’ad tidak beranggapan bahwa sasegbenarnya mereka
bohong — adalah orang yang sudah tua dan akan ninsna

I'tiradh artinya memasukkan satu kalimat atau lebih ke daaatu kalimat
atau ke antara dua kata yang berhubungan. Kalirmat) ynenjadi sisipan
tersebut tidak mempunyai tempat dalam i'rab. Penggn sisipan pada suatu

kalimat untuk meningkatkan kebalaghahan suatu yragkaSelain itu pula

i'tiradh bertujuan untukanzih(membersihkan) contoh— J&’y 275,U5 — alll o)
P | o - IE e ¢
sLallb Cilel, makna do’a contohyz: » — &1 J6 — Sl

Ithndbadalah salah satu bentuglibyang merupakan kebalikan d§éz.
Uslab ithnab digunakan untuk tujuan-tujuan sbb: a) menetapkaknar b)
menjelaskan maksud yang diharapkan; c) mengukuhkanmenghilangkan
kesamaran; e) membangkitkan semangat.

UslOb ithnabsangat penting dalam konteks komunikasi. Di antaaafaat
usldbini adalah sbb:

a. menjelaskan makna yang samar, seperti :

TSP J\iﬂﬁ 099 3\.3.‘54\.&5\ Sud> .ﬂUTJA

b. mengakhiri pembicaraan dengan ucapan yang tahfameskipurkalam itu

cukup tanpa ucapan tersebut, seperti :
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ik 2 AT (SIS Y [ nd] Lol ad)

Ikutilah para Rasul. Ikutilah kepada orang-orangngatidak meminta upah
kepada kamu sekalian dan mereka itu mendapat pgtun;

Sudah dimaklumi bahwa para Rasul Allah itu menddpdayah. Dengan
penjelasan bahwa mereka mendapat hidayah dapat oroegd kepada

pendengar untuk mengikuti mereka.

Ungkaparithnab pada ayat di atas ialaf,;-\ (..3)
c. Mengikutkankan suatu kalimah kepada kalimahnl@npadahal kalimah
yang mengikutinya itu mencakup kepada makna yankphdung dalam

kalimah yang diikutinya. Contoh,
B3R5 0 bW of b 5355 Gl el
Pada ayat di atas terdajpatib ithnabh yaitu ungkapan

B3R5 08" LU o)

A\Y

%

D. Muséawah
Secara leksikamusawahartinya sama atau sebanding. Sedangkan dalam

terminologi ilmu balaghamusawalartinya,

Ga,0d 5 oA 2wl s sed
Musawah ialah pengungkapan suatu makna melalui apeyk kata-kata yang
sepadan, yaitu tidak menambahkannya atau mengurgayi
Jika padajaz Lafazh-Lafazh yang diucapkan lebih sedikit dari goaxdakna
yang dikandungnya. Sedangkan ithnab kebalikannykanmusawah berada di
antara keduanyd.afazh-lafazhyang diungkapkan sebanding dengan makna yang

dikandungnya.
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Contoh,
1. firman Allah swt :

4»\ Xs Z}fbj ,> % {,_{“m PRI

Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimscaya kamu
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai atagang paling baik."
Lafazh-Lafazh pada ayat tersebut sebanding deng&naryang dikandungnya,
tidak kurang dan tidak lebih.

2. Ucapan Tharafah lbn al-Abdi :

//}

- 5"2// - o / 2 @ ° -
Hari- han akan melahlrkan kepadamu,

w\
(e
(PN

e

apa-apa yang tak kau ketahui,
dan akan membawa kabar kepadamu,
orang yang tidak engkau bekali."

3. Allah swt berfirman dalam surah Fathir 43,
ARG R AR

Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa kecudadis aorang yang

merencanakan nya.
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RANGKUMAN

. ljaz secara leksikal bermakna meringkas. Sedangkamdeeminologi ilmu
balaghah adalah mengumpulkan makna yang banyakademgnggunakan
lafazhyang sedikit.

. Bentuk efisiensi kalimatljiz) ada dua cara, yaitu dengan cageshar dan
hadzaf ljaz gashar adalah kalimat yangijaz dengan cara meringkas.
Sedangkaiijaz hadzfadalah kalimaijaz dengan cara membuang.

. Lafazh-lafazhyang dibuang dalanjaz bisa berupa huruf, kata, frase, satu atau
beberapa kalimat.

Ithnab secara leksikal bermakna melebih-lebihkan. Sedamgkecara
terminologis adalah menambalafazh atas maknanya. Definisi lain
menyebutkanithnab adalah mendatangkan makna dengan perkataan yang
melebihi apa yang telah dikenal oleh orang banyak.

. Ithndbmempunyai lima bentuk, yaitu:

a. menyebutkan yang khusus setelah yang umum

b. menyebutkan yang umum setelah yang khusus

c. menjelaskan sesuatu yang umum

d. pengulangan kata atau kalimat

e. memasukkan sisipan

. Musawahsecara leksikal bermakna sama atau sebandingn@eata secara
terminologis adalah pengungkapan suatu makna mdddazh yang sepadan,
yaitu tidak menambahkannya atau menguranginya.
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LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat datepat!

1. Kemukakan pengertiaijaz secara leksikal dan terminologis! Berikan satu
contohkalam fijazdari Alquran!

2. ljaz merupakan salah satu model efisiensi lapal. SéJainada juga yaitu
gashr Jelaskan perbedaan dari kedua istilah tersebut!

3. Apakah yang anda ketahui tentdjdg gash? Lengkapi jawaban anda dengan
contoh!

4. Apakah yang anda ketahui tentdjdgg had#? Lengkapi jawaban anda dengan
contoh!

5. Kebalikan darijaz adalahithnab. Kemukakan definisthnab menurut para ahli
balaghah!

6. Kemukakan lima cara menyusun kalintanhab Berikan satu contoh untuk
masing-masing cara tersebut!

7. Pilinlah kalimat-kalimat di bawah ini apakah nbasuk ijaz, ithnab atau

musawah
A s e Al -1
SO G e 0T -2
SEIG e S 352 251 L sy o3 e i -3
o 1 o i (55 0 -4
e el 2 A -5
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BAB XIlII
ILMU BADTI’

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan mavesimengetahui: lakikat
iImu bad?” dan ruang lingkupnya; Rpitan ilmu badi’ dengan ilmu ma’ani dan
bayan ; 3)muhassinat lafzhiyyalijkeindahan-keindahan lapal); #)uhassinat

ma’nawiyyah(keindahan-keindahan makna).

BAHASAN
A. Hakikat llmu Badi’ dan Ruang Lingkupnya
Salah satu dari tiga aspek yang menjadi kajian edédghah adalah badr'.
Objek kajian ilmu ini adalah upaya memperindah bahaaik pada tataran lapal
maupun makna. Pada tataran lapal biasa disabbassinat lafzhiyyalan pada
tataran makna dinamakamuhassinat ma’nawiyyah
Badi” menurut pengertian leksikadalah suatu ciptaan baru yang tidak

ada contoh sebelumnya. Sedangkan secara termirzalalgih :
An W g9 618 0.50nST 3 5 Mg L 2SIl 5 I LIl g 00 Il 4 O3 s e

SN e ad¥s m oy JUH panil asiylas

“Suatu ilmu yang dengannya diketahui segi-segi (laglae metode dan
cara-cara yang ditetapkan untuk menghiasi kalimah anemperindahnya) dan
keistimewaan-keistimewaan yang dapat membuat kalk@aakin indah, bagus
dan menghiasinya dengan kebaikan dan keindaharnaket@alimat tersebut
sesuai dengan situasi dan kondisi dan telah jelaknma yang dikehenddlqAl-
Hasyimi;1994, hal 177)

Menurut Imam Akhdhari ilmu badi’ adalalmu untuk mengetahui cara
membentukkalam yang baik sesudah memelihanauthdbagahdan kejelasan
dalalahnya.

Peletak dasar ilmu badi’ adalah Abdullah lbn altstu (wafat : 274 H).

Kemudian ilmu ini dikembangkan oleh Imam Qatadah Ba'far al-Khatib.

158



Setelah itu diikuti oleh ulama-ulama lainnya sepe&xbu Hilal al-Askari, lbnu
Rusyaiq al-Qairawani (Kairawan), Shafiyuddin aliHian lbn al-Hijjah.

B. Kaitan Iimu Badi’ dengan Iimu Ma’ani dan Bayan

Ketiga disiplin ilmu tersebut (ilmu badi’, ma’anam bayan) merupakan
satu kesatuan dalam ilmu balaghah yang segtabal mempelajari kaidah-kaidah
mengenai gaya bahasa ataslub untuk dipergunakan dalam pembicaraan atau
tulisan. Adapun kaitan ilmu badi’ dengan keduaptiisiilmu itu adalah sebagai
berikut:

lImu bayan adalah suatu sarana untuk mengungkagkatu makna
dengan berbagai uslub dengan baik denggliib tasybih, majazataukinayah
atau membahas tentang cara-cara menyusun redakgi ly@rmacam-macam
untuk suatu pengertian.

[Imu ma’ant adalah ilmu yang membahas tentang pangusunan kalimat
agar sesuai dengan tuntutan keadaan atau ilmu ryemgbantu pengungkapan
suatu kalimat agar cocok dengan situasi, kondiai tdiegkat orang yang diajak
bicara (mukhathalp.

Sedangkan ilmu badi” menitikberatkan pembahasamiayam segi-seqgi
keindahan kata baik secara lapal maupun makna.uKala’ani dan bayan

membahas materi dan isinya maka badi’ membahasslagk sifatnya.

C. Muhassinat Lafzhiyyah(Keindahan-keindahan lapal)
1.Jinas

Katajinds merupakan suatu kata yang merupakan bentuk dedaadata
jins. Secara leksikal kata tersebut bermakna bagiansdauatu. Katgins lebih
umum dari nau’. Dalam kaidah ilmu balaghalinds bermakna kemiripan
pengungkapan duafazhyang berbeda artinya. Atau dengan kata lain, Sketia
yang digunakan pada tempat yang berbeda dan memipmakna yang berbeda.
Contoh,

(O5ip My Bl 12 U Ol 2l ey 101 058
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Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah oramgng yang berdosa,
“Mereka tidak berdiam (di dalam kubur) melainkarsaat saja(al-Rim:55)

Pada ayat di atas terdapat kats.d’. Kata tersebut disebut dua kali. Pada

kali pertama bermaknzari kiamatdan pada kali kedua bermalseatatauwaktu
yang sedikit Pengungkapan suatu kata yang mempunyai dua mékanana
disebut pada tempat yang berbeda dinamakaa

Jindsterbagi dua yaitujinds tdamdanjinas ghair tam Jinas tamadalah
kemiripan dua kata dalam empat hal yaitu: jenisifmya, syakalnya, jumlahnya
dan urutannya. Contoh,

Lo o A5 U # SR e

Dan aku meberinya nama Yahya agar ia senantiasaphidamun tidak ada jalan
untuk menolak perintah Allah padanya.

Pada syi'ir di atas terdapat katg.—==' yang digunakan pada dua tempat. Pada
tempat pertama bermakna Yahya (nama orang) dantpageat kedua bermakna
hidup. Kata '.—==" yang diulang tersebut pada kedua tempatnya meyapun
kemiripan pada jenis hurufnya, syakalnya, jumlahmlga urutannya.

Sedangkarnjinas ghair tamadalah suatu kata yang diulang pada tempat
yang berbeda. Antara kedua kata tersebut ada @@Ebetdhlam salah satu dari

empat hal tersebut. Contoh,

(L10-9 2y 55 2 Ll G "ad de ) W
Adapun terhadap anak yatim, kamu jangan berlakuesewg-wenang. Dan
terhadap orang yang meminta-minta, maka jangarfamu menghardiknya.

(Q.S al-Dhuha:9-10)

Pada kedua ayat tersebut terdapat katé dan <= '.
Antara kedua kata tersebut ada salah satu daritdmpgang berbeda yaitu pada

hurufnya. Dengan demikigmas pada kata tersebut dinamakar@s ghair tam
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2. Igtibas

Secara leksikalqtibas bermakna menyalin dan mengutip. Sedangkan
secara terminologigjtibas adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau geny
dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke dalagkaian kalimatnya tanpa

menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari Alqatan hadits. Contohnya:

2

0T B et G Ul H a5 e S B S

Mereka telah berangkat dan aku tidak akan menanya&mpat tinggal mereka,
selanjutnya aku seperti orang yang binasa karenesdm#h hati sepeninggal
mereka”.

Pada syi'ir di atas terdapat ungkapan yang dikadip::Alquran, yaitu
il

Hgmé/’ — "”’Cg\;u
Ungkapan tersebut dikutip dari Alquran surat ahf ayat 6,
(6: Sy 1 T o Gkl s G
Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu sesudateka berpaling(al-
Kahfi:6)

Penyair kadang-kadang mengubah sedikit dari teksyassehingga seperti

ungkapannya sendiri.

3. Sajak (C"“‘J\)

Jenismuhassinat lafzhiyyalfmemperindahlafazh yang ketiga adalah
saja’. Saja’ secara leksikal bermakna bunyi atau indah. Sedangiecara

terminolohissaja’ adalah,
NS SRR R W
Sajak adalah persesuaian dua akhir kata pada haktiirnya.
Sajd mempunyai beberapa jenis, yaitu:
1) Al-Mutharraf
Al-Mutharraf menurut definisi para ahli balaghah adalah,
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A 3 sty 0 ) (3 ekl il L
Al-Mutharraf adalah sajak yang dua akhir kata paskgak itu berbeda dalam
wazannya, dan persesuaian dalam huruf akhirnya.”
Contoh :

Dbl oSl By L Gy 05 Y S L

Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah™aRal Dia
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beb¢irsgiatan.” ( Q.S. Nuh
:13-14)
2) Al-Murashsha’
Al-Murashsha’menurut istilah adalah,

sl e Ll L e ba ST o0 LS o adl as) LW 4 0 L
sy Uy s Y

Al-Murashsha’ adalah sajak yang padanya Lafazh-kbfalari salah satu

rangkaiannya, seluruhnya atau sebagian besarnyadssgrnandingannya dari

rangkaian yang lain.”

Contohsyi'ir karya al-Hariri,

ey lgn e eWle iy Hoabd st g sl sy g
Dia mencetak sajak-sajak dengan mutiara-mutiaraakgh, dan mengetuk
pendengaran dengan larangan-larangan bimbingarinya.
3) Al-Mutawazi
Al-Mutawazisecara istilah adalah,
i o 2V edS 3 4 BY) O L
Al-Mutawazi adalah sajak yang persesuaian padamybetak pada du&ata
yang akhir saja.
Contoh : Allah swt berfirman :

A g gr STy He e e L
Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan damagegelas yang terletak
di dekatnya.”( Q.S. Al-Ghasyiah : 13-14)
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Saja’ merupakan suatu bentuk pengungkapan yang bertujugnk
memperindah lafalnya dengan cara menyesuaikan Humyii akhirnya. Namun
demikian tidak setiap sajak baik dan indah untgknoihk. Ada beberapa ciri suatu
sajak dianggap indakaja’ yang indah hendaklah memenuhi hal-hal sbb:

a) samdaqgrahnya, seperti :
L3 guain cUa) PR
b) fagrah kedua lebih panjang, seperti :

(S35 Ly oSl o Lo g8 13] )
c) yang terpanjantpgrah ketiganya, seperti :
.0 sk p—?u‘lr‘ f .0 slxd 0 9l
d) bagian-bagian kalimatnya seimbang
e) rangkaian kalimatnya bagus dan tidak dibuat-bua
f) bebas dari pengulangan yang tidak berfaedah.
Dengan memperhatikan pengertiaaja’, jenis dan karakteristiknya
tampak bahwaaja’ mirip denganjinds. Namun demikian antara keduanya ada
perbedaan sbb:

a) Padainas kemiripan dudafazhyang berbeda artinya atau maknanya. Contoh,

(DD ps ) iele 5 1 Lo Oy 2 oy doldl 23 0
Artinya: Dan pada hari terjadinya kiamat, bersum-pahlah ayarang yang
berdosa, mereka tidak diam (di dalam kubur), mélamsesaat saja’(QS:
Al-Rum:55)

Maknaal-Saahyang pertama adalah hari kiamat sedangkan yangakadialah
waktu.

Sedangkansaja’ adalah cocoknya huruf akhir dufashilah atau lebih.
Contoh,

Wil Kt Laely # Ll Liiin Lael 4 gl
Ya Allah berilah pengganti kepada orang yang bealnfdan berilah
kerusakan kepada orang yang tidak mau berinfak.
b) Kemiripan padajinds terdapat pada macarhuruf, syakal, jumlah dan
urutannya.Sedangkan kemiripan padaja’ dilihat dari kecocokarashilah

nya baik dalamvazanatau hurufnya.
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RANGKUMAN

. Objek kajian ilmu badi’ adalah upaya memperindahasa baik pada tataran
lapal maupun makna. Pada tataran lapal biasa disebliassinat lafzhiyyah
dan pada tataran makna dinamakarhassinat ma’nawiyyah

. Badi” menurut pengertian leksikatlalah suatu ciptaan baru yang tidak ada
contoh sebelumnya. Sedangkan secara termin@dglah suatu ilmu yang
dengannya diketahui metode dan cara-cara yancapki@h untuk menghiasi
kalimat dan memperindahnya setelah kalimat tersebatiai dengan situasi
dan kondisi dan telah jelas makna yang dikehendaki.

. Peletak dasar ilmu badi’ adalah Abdullah IbiMaltaz, dikembangkan oleh
Imam Qatadah bin Ja'far al-Khatib. Setelah itu wlikoleh ulama-ulama
lainnya seperti, Abu Hilal al-Askari, Ibnu RusyaadtQairawani (Kairawan),
Shafiyuddin al-Hili, dan Ibn al-Hijjah.

. Katajinas merupakan suatu kata yang merupakan bentuk dedaadsatajins.
Secara leksikal kata tersebut bermakna bagian s#stiatu. Katgins lebih
umum darinau’. Dalam kaidah ilmu balaghajinas bermakna kemiripan
pengungkapan dulafazhyang berbeda artinya. Atau dengan kata lain, suatu
kata yang digunakan pada tempat yang berbeda denpumyai makna yang
berbeda.

. Secara leksikalgtibas bermakna menyalin dan mengutip. Sedangkan secara
terminologisiqtibas adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau geny
dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke daagkaian kalimatnya
tanpa menjelaskan bahwa petikan itu berasal dgurah atau hadits.

. Saja’ secara leksikal bermakna bunyi atau indah. Sedangkecara

terminolohissaja’ adalatpersesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya.
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LATIHAN
1. Jelaskan kaitan ilmu badi’dengan ilmu ma’anin ayan!
2. Apakah yang anda ketahui tentamghassinat lafzhiyyah Jelaskan dengan
contoh!
3. Apakah yang dimaksud dengaras? Jelaskan dengan contoh!
4. Apakah yang anda ketahui tentamqigpas? Jelaskan!
5. Jelaskan macam-macam jesega lengkap dengan contohnya!
6. Uraikanlah kalimat-kalimat di bawah ini menurkdca matamuhassinat

lafzhiyyah

2

I
R0 g c0 o ‘

S5 G 0 B B
38 Ly oSmlo Lo Lo s 5n 3] ot 5 -0
Ul st Laely # Liks idn Laol (-~
i gz g0 ST 5 Ao a e b =3

2

U1 o et U0 #1505 LS Ll s
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BAB XIV
MUHASSINAT MA'NAWIYYAH |

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan par@hasiswa mengetahui: 1)
Pengertian tauriyah dan kategorisasinya; 2) Pengertianusyakalah dan
karakteristiknya; dan 3) Pengertimtikhndamdan karakteristiknya.

BAHASAN
A. Tauriyah

Secara leksikatauriyah bermakna tertutup atau tersembunyi. Kata ini

secara etimologi merupakan bentuk masdar dari keddar s , s'. Dalam bahasa

Arab biasa terucapi— ¢ k] <— 9 ' (saya menutupi berita itu dan

menampakkan lainnya).
Sedangkan secara terminologsriyahadalah:
A 2V e pe alls oy 3 LPasT ¢ Olans 4 15 i Uad V‘&'\‘ Sy of
AJTZ\.LAJ Jf}[@w\ (,.aj.:.g.é cg_,.gjé.“ks.xib ST A.LQJ Ay R J\f\\j}sgé:'-
ST g o)
“Seseorang yang berbicara menyebutkan lafaz yarggainyang mempunyai
dua macam arti. Yang pertama arti yang dekat datasjetetapi tidak
dimaksudkan, dan yang lain makna yang jauh dan sanetapi yang
dimaksudkan dengan ada tanda-tanda, namun orangg yberbicara tadi
menutupinya dengan makna yang dekat. Dengan dempeadengar menjadi
salah sangka sejak semulanya bahwa makna yang deladt yang dikehendaki,
padahal tidak’
Pengertiantauriyah berdasarkan definisi di atas adalah penyebutaru suat

kata yang bersifat polisemi, yaitu jenis kata yangmpunyai makna kembar.

Makna pertama adalah makna yang dekat dan jelasuymanmakna itu tidak
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dimaksudkan; sedangkan makna kedua adalah makmp jgah dan samar,
namun makna itulah yang dimaksudkan.

Pemindahan pengambilan makna dari makna awal kepeda@a kedua,
dari yang dekat dan jelas kepada makna jauh daarskarena adanygarinah
(indikator) bahwa kata tersebut mesti dimaknai gepéu. Qarinah yang
menuntut kata tersebut dimaknai seperti itu adadaiteksnya.

Tauriyah terbagi menjadi empat macam, yaitu :

1) Tauriyah Mujarradah
Tauriyah mujarradahalahtauriyahyang tidak dibarengi dengan sesuatu yang
sesuai dengan dua macam arti, seperti jawabanlbrabim as. ketika ditanya

oleh Tuhan tentang isterinya.

la mengatakan L:S_>LT sd_» Ini saudaraku (seagama). Nabi Ibrahim

memaksudkan katgs‘:'j " adalah saudara seagama.
Dalam Alquran Allah swt berfirman:
bl e Loy L W STB g Ul
“Dan Dialah yang mewafatkan (menidurkan) kamu di malar Hdan Dia

mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang héi-An’am : 60 )

Pada kedua contoh kalimat di atas terdapat ungkapaiyah yaitu kata s"‘

3

danv:>-J_>.- '. Pada kedua contoh di atas tidak terdapat kata-fang sesuai
danmunasabahluntuk keduanya, sehingga dinamakauriyah mujarradah

2) Tauriyah Murasysyahah
Tauriyah murasyahahialah suatutauriyah yang setelah itu dibarengi
dengan ungkapan yang sesuai dengan makna yang. dekatyah ini
dinamakammurasyahatkarena dengan menyertakan ungkapan yang sesuai
dengan makna dekat menjadi lebih kuat. Sebab mging dekat tidak
dikehendaki, jadi seolah-olah makna yang dekatetoah, apabila sesuatu

yang sesuai dengannya disebutkan, maka ia menjatliontoh,

. v\gi’ el ;w\)
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“Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (kekuasgami.” (al-Dzariyat:
47)

Pada ayat di atas terdapat ungkapan tauriyah, pada katad—L’. Kata

tersebut mengandung kemungkinan diartikan dengagaia yaitu diberi
makna anggota tubuh, dan itulah makna yang deledar§kan makna
jauhnya adalah kekuasaan. Dalam pada itu disebyik@nungkapan yang

sesuai dengan makna yang dekat itu dari segi uneriguatkan, yaitu kata

‘laly’. Namun demikian, pada ayat di atas ungkajpaniyah mengandung

kemungkinan makna yang jauh yang dikehendaki.

3) Tauriyah Mubayyanah
Tauriyah Mubayyanahadalah salah satu jeniguriyah yang disebutkan
padanya ungkapan yang sesuai untuk makna yang j&umamakan
mubayyanalkarena ungkapan tersebut dimunculkan untuk mekgtasiakna
yang ditutupinya. Sebelum itu makna yang dimaksndkaasih samar,
sehingga setelah disebutkan kelaziman makna ykegehdaki menjadi jelas.
Contoh,

Ogmd 3 Ogab (i o cllly H G las psadly (4T, 0 b

4) Tauriyah Muhayyaah
lalah tauriyah yang tidak terwujud kecuali dengifaz sebelum atau
sesudahnya. Jadi Muhayyaah terbagi menjadi duaragi
a) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yangtakrlsebelumnya.
Contoh,
Ol IS e m i) 15 o gl Hoa Sbile e L o bl
“Anda tampakkan di tengah kita,
Tabiat aslimu
Anda tampakkan pemberian itu,
Dari yang cepat tunaikan perlu.”
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b) Sesuatu yang dipersiapkan dengan lafaz yangtakrlsesudahnya.
Contoh,

ol Jlesdl 82 0 i

Sesungguhnya ia menggerakkan baju lapang yang oy
seluruh badan dengan tangan kanan.”
Contoh-contoh:

1. Sirajudin Al-Warraq berkata :
\,,.335}!\ s < & H JUT o s (:;T dj.,ai
e b 4 3y # SR e il O
Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang
Bertemu mati menurut mereka adalah sesuatu yaradaér
Pengarang menurut mereka adalah orang yang dibenci

meski yang datang membawa kepada mereka itu adaaty yang dicintai

2. Nashiruddin Al-Hammami berkata :
LB“’-_?J UAL:.MJ - # L@.}a&! g_,foxJ\ B2
Bait-bait syi'irmu bagaikan istana,
tiada kelalaian yang menghalanginya,
di antara keajaiban-keajaiban,

lafaznya bebas, maknanya terkekang.
3. Ibnu Nubatah berkata :

RV NP P T - S L VP WCgort |

Sungai itu menyerupai kikir
dan oleh karenanya bertebaranlah ‘kotoran besi’.”
4. Ibnu al-Zhahir berkata :

WS Bl ey s HT b o) 52
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“Terima kasih kepada angin bumimu yang sering mempaikan penghormatan
kepadaku. Maka tidak aneh bila ia mampu menjagagkean hawa nafsunya,

sebab ia ‘cerdas’.

B. Musyakalah ({S" L)

Musyakalahmerupakan bentuk mashdar dari kq}é s’ . Secara leksikal

kata tersebut bermakna saling membentuk. Salah rakna terminologisnya

dikemukakan oleh Ahmad al-Hasyimi dalam kitabdgavahirul Balaghatsbb:
3L ol d i wms Gasd o Lil s 2)) SO0 s ASTLE
“Menuturkan suatu ungkapan bersamaan dengan ungkajsam, yang
kedudukannya berfungsi sebagai pengimbang, sepgentian Allah Ta'ala
‘Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku; aletagi aku tidak mengetahui

sesuatu yang ada pada diri-Mu’._Sesuatu yang addapdiri-Mu di sini

maksudnya adalah sesuatu yang ada pada sisi-Mu’

Sedangkan pakar lainnya al-Akhdhari dalam kitdduhar Maknun
menyatakan, Musyéakalahadalah menerangkan suatu perkara dengan lafagzh lai
sebab jatuh bersamaan secara nyata atau kirgrkiran
Contoh-contoh:

1) Firman Allah swt dalam surah al-Maidah ayat 116,
ALGssl)y s 3L el ¥ 5 ks 3 Lo ol
“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, dan tittak mengetahui apa
yang ada di sisi-Mu’ (Q.S. al-Maidah : 116)

Pada ayat di atas terdapat ungkagg,n_m'i - V‘l’“ Setelah ungkapan
tersebut pada kalimat berikutnya terdapat ungkdpansebagai bandingannya
yaitu ungkapan &l—i (3 L olel ¥ 5. Maksud ungkapan tersebut adalah

‘Dan aku tidak mengetahui apa yang ada di sisi-Memudian kata$\—<’

170



diganti oleh &—.&" agar terlihat seimbang dengan ungkapan sebelumnya
yaitu ‘ —£'. Penggantian suatu kata atau frase dengan unglkatpa frase

yang mirip dengan ungkapan atau frase sebelummgandikarmusyéakalah

2) Firman Allah swt dalam surah al-Hasyr ayat 19:

il oaliils ) g
“Mereka lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan nelea lupa kepada diri
mereka sendiri”(Q.S. Al-Hasyr : 19)

Pada ayat di atas terdapaslib musyakalah yaitu penggunaan s-al—.ls
~—4!" sebagai pengimbang dari ungkapan sebelumn\fyh\j_@’.
Maksudnya dari ungkapag4-&! ~aL.ils adalah Allah menjadikan mereka
mengabaikan dirinyadl—*Y!). Pada ayat tersebut Allah mengungkapkan

‘JL_YV" dengan katadL—J\" agar terlihat kemiripan dalam susunan kata-

katanya dengan Kkata-kata sebelumnydslib seperti ini dinamakan
musyakalah.

3) Firman Allah swt :

B S s Sy

“Mereka mengadakan penipuan dan Allah membalagpp@m mereka”.

Pada ayat di atas terdapat ungkap\“ah ,_<» 9. Jika kita tela’ah secara
mendalam kita tidak akan menerima statemen tersébah tidak mungkin

menipu siapapun. Maksud dari ungkapﬁrh & adalah VAJQ« o=, yaitu
Allah mengetahui rencana tipu daya mereka. Penggunagkapan J_<»= g

A" untuk mengimbangi ungkapan sebelumnya ye\i}gﬁ» 9.
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C. Istikhdam ( a4l )

Salah satu bentukuhassinat ma’nawiyyafmemperindah makna) adalah
istikhdam. Secara terminologistikhdamadalah,

AT 5] e gl e Balely cons Ladll) ST
Istikhdam ialah menyebutkan suatu Lafazh yang mepygpumakna dua,
sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunyala®etu diulangi oleh kata
ganti (dhamir) yang kembali kepadanya atau dengan isyarah dengan makna
yang lain, atau diulangi dengan dua isim dhamimagkan yang dikehendaki
oleh dhamir yang yang kedua bukan yang dikeheradlekidhamir yang pertama.
Dari definisi di atas kita bisa mengambil maknavahyang dimaksud

denganistikhdam ialah menyebutkan suatu Lafazh yang bemakna duskni
yang satu dijelaskan oleh Lafazh itu sendiri, sglan makna yang lainnya dapat
kita tangkap dari adanya dhamir yang mesti dikeikdnalkepada makna lainnya.
Demikian pula dinamakarstikhdamjika suatu lafazd mempunyai dua makna,
yang satu difahamkan dengan sebab adanya suaturgdlsadang yang satu lagi
dengan dhamir yang lain.
Contoh — Contoh
1) Firman Allah:

Maka barang siapa di antara kamu melihat bulan, adkendaklah ia

berpuasa di bulan itu.(al-Bagarah: 185)

Kata ,¢=J)) mempunyai dua makna. Makna pertama adalah peakamggtau

bulan tsabit. Dan yang kedua artinya sebulan péomuian Raal-Madhan).
Pada ayat di atas diungkapkan kata:)" dengan arti penanggalan atau bulan

sabit. Kemudian setelah itu diulangi oleh dhamir—-»' pada ungkapan
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‘asnzlsDhamir'—»’ pada ungkapan tersebut kembali ke 2" akan tetapi

dengan makna bulan Raal-Madhan.
Pada contoh ayat di atas terjadi pengungkapan &atduyang mempunyai dua

makna, kemudian diulangi oletthamir yang kembali kepada kata tersebut.
Sedangkan makna kata yang disebut tersebut bedmumn maknahamir
yang kembali kepadanya. ModelGbini dinamakarusllbistikhdam

2) Dalam sebuah syr'ir dikatakan,
sk s Al posd B P Ol S Ly il A

Lalu hujan itu menyiram Al-ghadhd dan para penghuninya, sekalipun
mereka menyalakannya di antara dada dan tulangkikisu

Pada syi'ir di atas terdapat katkghodlo.Kata ini mempunyai dua makna
yaitu berarti nama kampung dan nama kayu bakar gangg dipergunakan
untuk memasak.

Pada kalimat

(menyiram al-ghadha dan penghuniiiya

difahami bahwa maknaal-ghadha pada ungkapan tersebut bermakna

kampung.
Kemudian setelah itu terdapat ungkapans.> (sekalipun mereka
menyalakannya Kata —»’ pada ungkapan tersebut merupakimamiryang

kembali kepada, 2V,

Kata @4’)\ yang bermakna nama suatu kampung diulangi dremiryang

kembali kepaddafazh tersebut dengan makna kayu bakar dinamalsitb
musyakalah
3) Dalam sebuakyi’ir-nya dikatakan,
Ll 1518 0y sl H a8 o bslandl J513)
“Bila langit telah turun,

di permukaan bumi suatu kaum
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maka kita menggembalakan padanya
walaupun mereka bersikap marah.”
Padasyi’ir di atas penyair bermaksud dengan ucapanhtya—-J! dengan arti

hujan, dan dengatthamiryang kembali padefazhitu bermaksud dengan arti
rumput yang tumbuh karena hujan. Kedua-duanya ladakgaz bagi lafazh

<L,
4) Ungkapan sang penyair :
Sy o Lo ol 5y ol e o8 Wl
Si kijang betina punya suatu
dari tolehan yang dicintai,
cahaya matahari yang naik itu
hasil sorotan kedua pipinya”.

Pada gi'ir di atas penyair berkehendak dengan mengemuKafarh i\ ;&|
artinya yang telah sama-sama diketahui, yaitu gija@tina. Sedangkan dengan
dhamir yang kembali kepadanylafazh L _—»,s ia berkehendak pada arti
matahari yang sedang naik.
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RANGKUMAN
1. Tauriyah secara leksikal bermakna tersembunyi. Sedangkagep&nnya
dalam terminologi ilmu balaghah adalah suatu lgpalg mempunyai makna
ganda, makna pertama dekat dan jelas akan tedai dimaksud, sedangkan
makna kedua jauh dan tersembunyi, akan tetapi makaa yang dimaksud.
2. Tauriyahmempunyai beberapa kategori, yaitu:
a. mujarradah yaitu ungkapanauriyah yang tidak dibarengi oleh ungkapan

yang cocok untuk keduanya;

b. murasysyahalyaitu ungkapartauriyah yang dibarengi oleh ungkapan yang
sesuai untuk makna dekat;

c. mubayyanaltyaitu ungkapartauriyah yang dibarengi oleh ungkapan yang
sesuai untuk makna jauh;

d. muhayyaahyaitu suatu ungkapamauriyah yang terwujud setelah ada
ungkapan sebelum atau sesudahnya.

3. Musyakalahsecara leksikal bermakna saling membentuk. Sedanglanurut
terminologi ilmu balaghah adalah menuturkan suatgkapan bersamaan
dengan ungkapan lain, yang kedudukannya berfuegsigai pengimbang.

4. Istikhdam adalah menyebutkan suatu lafazh yang mempunyai dua makna,

sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunya.

LATIHAN

1. Jelaskan pengertiaauriyah baik secara leksikal maupun terminologis. Berikan
satu contoh kalam tersebut!

2. Dalam ilmu bad?’ kita menemukan dua istilah yangip yaitu jinds dan
tauriyah Jelaskan perbedaan kedua istilah tersebut!

3. Tulislah masing-masing dua contoh untuk setiapisjtauriyah yaitu:
mujarradah, murasysyahah, muhayyadanmubayyanah

4. Jelaskan pengertianusyakalahdalam konsep ilmu badi’! Carilah tiga contoh

ayat Alguran yang menggunakaslibtersebut!
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5. Jelaskan pengertiastikhndam dalam konsep ilmu badi’! Carilah tiga contoh
ayat Alguran yang menggunakaslibtersebut!
BAB XV
MUHASSINAT MA'NAWIYYAH I

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui konsep
tentang: 1) mugabalah 2) ta'kid al-al-Madh bima yusybih al-al-Dzammdan 3)

i'tilaf al- lafzhi ma'a al-ma’na

BAHASAN

A. Mugabalah (&sall)

Kata 4Ll merupakan mashdar dari katd:®’. Wazan kata ini adalah

‘alelis’ yang biasanya bermaknas® Lis . Dalam terminology ilmu balaghah
mugabalahadalah,

A e s e e g ¢ STl il s S5 O

Mugabalah adalah mengemukakan dua makna yang sesaailebih kemudian
mengemukakan perbandingannya dengan cara tertib.
Contoh-contoh:

1) Firman Allah swt dalam Alquran:
dﬁpﬂ-\rﬁl&(};)upﬂhﬁ\v_&ﬁj
Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dangmaramkan bagi
mereka yang buruk(Q.S. Al-A'raf :157)
2) Seorang penyair bertutur:
Jo AU DYy S il bt 13 Gl ) e L
Alangkah indahnya agama dan dunia,
bila keduanya terpadu,

Alangkah buruknya kekufuran dan kemiskinan,
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bila ada pada diri seseorang.”

B. Ta'kid al-Al-Madh bima Yusybih al-Al-Dzammn( a1 acdy & L) 4SG)

Dalam konteks komunikasi antar manusia biasanyayadbkansekali
ungkapan yang bisa dimunculkan. Perbedaan bentpkesiktersebut ada dan
digunakan oleh bahasa apa pun di dunia. Untuk nk@nggkan perasaan atau
pikirannya seseorang dapat mengungkapkannya densgjéb yang bervariasi.
Penggunaan suatuslib dalam komunikasi biasanya didasarkan pada konteks
pembicaraannya. Konteks biasanya berkaitan dengadidt mukhathab,pesan
yang akan disampaikan, dan aspek-aspek kebahasagalebaik yang bersifat
linguistik maupun non linguistik.

Ta’kid Al-Madh bima& Yusybih Al-Dzammerupakan salah satu jenis
uslibbadi’ yang bertujuan untuk memperindah makna. @eledsikaluslb ini
bermakna ‘Menguatkan pujian dengan menyerupaanéla

Pada awalnya, ketika seseorang akan memuji diailihdrata-kata atau
ungkapan yang langsung menunjukkan kepada tujusebiet. Akan tetapi seiring
perkembangan budaya dan tingkat intelektual manoara pengungkapan pujian
tersebut bervariasi. Orang mulai berpaling dargyg@tas kepada yang samar, dari
yang hakiki kepadanajazi dan dari yang mudah difahami kepada yang sulit
difahami. Salah satu variasi tersebut adalafkid al-Madh bima yusybih al-
Dzamm Badi’ Ta’kid al-Madh bima yusybih al-Dzammterbagi kepada dua
bentuk, yaitu:

1) menafyikan suatu sifat tercela setelah mend&tangifat terpuji
Jenis pertama berupa menafyikan suatu sifat teréelmudian setelah itu
mendatangkan sifat pujian. Dalam kaidah ilmu baéglenis pertama ini biasa
didefinisikan dengan,
b U s a5 e e i Bdie 05 oo (0 (ot O
‘Mengecualikan sifat sanjungan dari sifat pencelagang dinafikan dengan

cara memperkirakan bahwa sifat sanjungan itu mafalam sifat pencelaan.’
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Dalam ungkapan keseharian kita sering mendenggpancaeseorang: Dia
tidak bodoh, akan tetapi dia seorang yang cerdagk&pan jenis ini banyak
kita temukan dalam bahasa Arab, baik dasgiiir maupumatsar.
a) Ibnur Rumi berkata,
Tidak ada cacat padanya, selain mata tidak akanhatbrang yang
serupa dengan dia.
Pada prinsipnya syi'ir di atas merupakan pujiainddap orang yang
dipujanya. Maksud dari ucapan penyair di atas agdaRada orang
yang dipujanya tidak ada cacat. Tidak ada seorang ypang
sebanding dengannya. Dari untaian kata-kata tersebupaknya
seperti mencela, akan tetapi yang sebenarnya acheatuji.

b) Penyair lain berkata:

D e e U e # S RS,
Dan tiada cela pada dirinya, hanya saja pada pigHpya terdapat
warna kemerah-merahan, dari mata orang yang sadgamtai.

c) Seorang penyair berkata,

gl o Ol 2B Y Wl 6w o 4
‘Tiada cela pada dirinya, hanya saja sesungguhnyajak

memandang suatu mata, pada orang yang menyerupainya

widl 5 O NIy oY o gy o8 Lgl OF (6 g b e Y
‘Tidak ada cacat pada mereka, hanya saja tamu naerekerasa

terhibur dari keluarga, tanah air dan pramuwisma.’

s 2N Oy Dl (S50 O b oS8 e Y
Tidak ada cacat bagi kalian, hanya sayang tamu-takalian,

memang dicela karena lupa, terhadap kekasih daattaair.’

w&aﬂ*cﬁ\iddﬁ%‘eﬂ
‘Tidak ada cacat padanya, hanya sayang mata tidagatl melihat

serupanya.’
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Sl o op S e a1 2 gb g me 3 e Y
‘Tiada cacat pada kebaikan mereka, hanya saja gggumya dia,
menjelaskan kelemahan untuk bersyukur, dari oramag® yang
bersyukur.’
2) Menetapkan sifat pujian, kemudian diikuti oledtitsna dan sifat pujian
lainnya. Dalam ilmu badi’ jenis kedua ini biasaafidikan sbb,
& c e L slimal 3L Loy 39 e Ao i) e ol
Lelee oo Slitons
‘Menetapkan sifat sanjungan terhadap sesuatu, dagsudahnya
didatangkan perabot pengecualian yang diikuti ofat sanjungan lain
yang dikecualikan dari semisalnya.’
Contoh untuk bentuk kedua ini adalah sebagai beriku
U o s Sl aL Y il wtas (41 6 a3 s Y
‘Tiada cela pada dirinya, kecuali sesungguhnya akenujunya, kemudian
hari-hari itu melupakanku, terhadap keluarga dampat tinggal.
WL JU) e iy Led ol g &l 6 b Lo ylikaS™ o3
‘Dialah pemuda yang sempurna sifat-sifatnya, hasgga sesungguhnya
dia, seorang dermawan paripurna, maka tidak merkgaasisa harta.’
Ta’kid al-Madh bima yushbilal-Dzammmmerupakan salah satu bentuk
dari muhassinat ma’nawiyyahyang bertujuan untuk memuji (pujian). Model
pujian dengan cara ini merupakan salah satu daerbpa bentuk pengungkapan

yang memiliki nilai balaghah yang sangat tinggi.

C. Iilaf al- lafzhi ma'a al- ma'na (=) xe L2all 31 )

Salah satu yang termasuk kajian ilmu badi’ adétaaf al-lafzhi ma’a
al- ma’na Sebagaimana jenis-jenis badi’ lainnya, bentukpim bertujuan untuk

memperindahafazhdan makna. Dalam literatur ilmu balaghah, kajiatabg ini
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masih terbatas. Sedikit sekali buku-buku, apalagiltpenelitian yang membahas
tentang'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na.

I'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na dalam terminology ilmu balaghah ada
beberapa definisi.

1.Definisi pertama,

Menghimpun dua perkataan yang saling terkait bai&fazhnya maupun

maknanya. Istilah ini dinamai juga dengan istilamasub (keterkaitan), tawafuq
(kesesuaian), dan i'tilaf (adanya pertalian).

2. Definisi kedua

.JW\&@#&&YMWJJ.A\)\JJAU&@J?‘
Menghimpun dua hal atau beberapa hal yang bersasudial-hal tersebut tidak

dilihat dari aspek tersusunnya

3. Definisi ketiga

Al s sl ol Lty g LUl aaadd 28 e B Y 0SS Of sa
Al oLl 3 ) SLIS g canladl
I'tilaf al-lafzhi ma’a al-ma’na adalah keadaan behpa lafazh sesuai dengan
beberapa makna. Karena itu dipilih lafazh-lafazimgaagung dan kata-kata yang
keras untuk menunjukkan kemegahan dan kesemandzetain itu pula dipilih
lafazh-lafazh yang lunak dan lembut untuk sanjungan
Dari ketiga definisi di atas kita bisa mengamkgbérapa point. Pertama
adanya kesesuaian antara dua Lafazh atau ungkidpdna, makna kesesuaian
pada konsep ini tidak dimaknai sebagai kebalikan dadhad (lawan kata).
Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian di atesainbil beberapa contoh sbb:
1. penggabungan pada dua hal:
(O ) Ot jodlly ot

Matahari dan bulan beredar menurut hitunganngar-Rahman:5)

Dia Maha mendengar dan Maha Melihat.
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2. penggabungan pada beberapa hal:

(L6: 5 2y &) sty Lod (bl ALl 1y zal ) Sl
Mereka itulah yang menjualbelikan kesesatan dengatunjuk. Maka
tidaklah beruntung perdagangan merdkkBagarah:16)

(103 plu¥ly st Cadalll sy SLas¥) 8,0 sy LYl &, Y
Dia tidak bisa ditangkap dengan penglihatan matkam tetapi Dia bisa
melihat segala yang kelihatan. Dialah Yang Maha udallagi Maha
Mengetahu( al-An’am:103)

Pada contoh surah al-Bagarah 16 terdapat ungkapgrs! .\ &l o
L LA | Setelah ungkapan ini dilanjutkan dengan ungkapan—< , L

(J:)\_i.. Ungkapan terakhir tersebut dimunculkan sebagaiiio@ yang sesuai
dengan ungkapan sebelumnya.

Demikian juga dengan firman Allah pada surah abAn 103. Ayat
tersebut diakhiri dengan ungkapap3-) _alll ‘. Ungkapan Ca—J2ll ¢ sesuai

untuk ungkapan 4L —=Y! S, Y ¢, dan ungkapan s—3! ¢ sesuai untuk

ungkapan ‘Lz V) &0y sa g,
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RANGKUMAN
. Mugabalah secara leksikal bermakna saling berhadapan. Skalangecara
terminologis adalah mengemukakan dua makna yangaisestau lebih
kemudian mengemukakan perbandingannya dengatectba
. Ta'kid al-Madh biméa yusybihl-Dzammmsecara leterlek bermakna memuiji
seseorang akan tetapi seperti mencela.
I'tilaf al-lafzhi ma'a al-ma’na dalam terminologi ilmu baldaghah adalah
menghimpun dua perkataan yang saling terkait baflazhnya maupun

maknanya.

LATIHAN

. Jelaskan pengertianugabalahbaik secara leksikal maupun dalam terminologi

ilmu balaghah! Lengkapi jawaban anda dengan contoh!
. Jelaskan pengertiat@'kid al-al-Madh bima yusybih al-al-Dzammdalam
terminologi ilmu balaghah! Lengkapi jawaban andagaa contoh!
Apa yang anda ketahui tentanglaf al-lafzhi ma'a al-ma’na dalam
terminologi ilmu balaghah! Lengkapi jawaban andagaa contoh!
. Carilah dalam Alquran ungkapan yang menganduetigk aspek di atas

masing-masing tiga contoh!
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BAB XVI
MUHASSINAT MA'NAWIYYAH ||

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi dapat mengetahui

konsep tentang; JAl-Jam'u wa al-tafrig, husn al-ta'|/ibanistithrad.

BAHASAN
A. Al- Jam'u wa al-Tafriq( 3 Al g et )

Bahasan ilmu badi’ lainnya adalah tentamd-Jam’u wat tafrig. Jam’u
adalah seorang mutakallim menghimpun beberapa lhaddzawah satu hukum.
Sedangkartafrig merupakan kebalikannya, yaitu seorang mutakallienyabut
dua hal kemudian dia menjelaskan perbedaan davigkieal tersebut.

1. Al-Jam’u
Secara lebih jelas definimmakadalah,
Al g WS o F e gy WIS megt O
Jamak adalah seorang mutakallim menghimpun di antaakna Lafazh yang
berbilang di bawah satu hukum.Penghimpunan Lafeaflazh bisa antara dua
Lafazh atau lebih.
a) Contoh gabungan dua Lafazh
Lol 8 o) a5 O gty JUI
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan auni
1 W STSY gy oSl U 1 galel
Ketahuilah sesungguhnya harta kalian dan anak-dadian merupa ujian

b) Contoh gabungan lebih dari dua Lafazh
OlaZll b b Dok, aV5UNG oLl Ju iy TRA G
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Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorbanjuk berhala,
mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbudtapm termasuk
perbuatan syetan.

e ) o) B Ay A U O
Sesungguhnya masa muda,
Penganguran, dan kekayaan,
Adalah merusakkan seseorang

Dengan sangat merusak

lST Al e osisy Haani g olllas s ol |
Berbagai pandangan dan pemberiannya,
Nikmatnya dan ampunannya
Adalah menjadi curahan rahmat,

Bagi manusia seluruhnya

o5t O3 13 Sl 3 (S y oSy 1Sl
Pandangan-pandanganmu dan wajah-wajahmu,
Juga pedang-pedangmu sekalian
Dalam berbagai kejadian tatkala gelap

Adalah laksana bintang-bintang

2. Al-Tafriq

Makna tafriq dalam pandangan para ulama balaghah adalah,

iy e ST g Ll Legin @58 Ay ¢ oo 0ot U1 oIS emy 01 50
AN o S i ) ) 2351 e (g 0ddaay gp Lacd 1L (e

Tafrig adalah seorang mutakallim sengaja menyebua dhal yang sejenis,

kemudian dia mengungkapkan perbedaan dan pemisdhamtara keduanya.

Pengungkapan penjelas ini bertujuan untuk memugncela, menisbatkan, dan

tujuan-tujuan lainnya.

Contoh-contoh:

a) Firman Allah surah Fathir ayat 12
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S le 1Ry B s Ode 1 Ol 6/9::{, G
Dan tidak sama di antara dua laut; yang ini tawaegar, sedap diminum dan
yang lainnya asin(Q.S Fathir:12)

¢lsew C;J)jy"Y\ Jb,.f # &) C_J)(L‘JJ\ J\jj\.ﬂ

sbo s jas aladll Uiy H e 5 V) i
Tidaklah pemberian mendung
Di waktu musim semi
Seperti pemberian sang raja
Di hari kemurahannya
Karena pemberian sang raja
Adalah sepuluh ribu dirham

Sedangkan pemberian mendung adalah setetes air

B. Husn al-Ta’lil (Alasan yang Bagus)
Husn al-ta’lil terdiri dari dua kata, yaitu kathAusn dan ta’lil. Secara
leksikal husn artinya bagus, sedangkaalil artinya alasan. sedangkan secara

terminologishusn al- ta’lilmenurut para ulama balaghah adalah,

W pp g Al s g b

Husn-ta’iil adalah seorang sastrawan,“ ia mengingkaecara terang-
terangan ataupun tersembunyi (rahasia) terhadapsatayang telah diketahui
umum bagi suatu peristiwa, dan sehubungan dengaia imendatangkan alasan
lain yang bernilai sastra dan lembut yang sesuangda tujuan yang ingin
dicapainya.

Dari paparan definisi di atas dapat difahami balmwan al-ta’lil adalah
seorang penyair atau pengarang cerita prosa mekg&amn suatu alasan yang
tidak hakiki untuk suatu sifat. seorang penyair ramgkan alasan yang nyata
kemudian dia beralih kepada alasan baru yang sdbknarnya agar terlihat indah

dan menarik.
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Contoh-contoh:
1. Al-Ma’arri berkata,

WDy g G # s 2 s G
Tidaklah warna hitam di bulan purnama yang bercahay
Sesuatu yang telah ada sejak lama
Akan tetapi kotoran diwajahnya itu,
aalah bekas tamparannya
Pada syri'ir di atas penyair ingin mengungkapkare#dédgan yang di derita oleh
seseorang yang ditinggal oleh orang yang dicintaiarena sangat sedihnya
ia memukul-mukul wajahnya sehingga tampak bekagpdaam tersebut pada
wajahnya. Pada syi'ir dia atas penyair tidak mesjehn alasan tersebut
dengan sebenarnya, akan tetapi dia memalingkargyadia noda hitam yang
ada pada bulan. la mendakwakan bahwa kekeruharkataran yang ada di
wajah bulan purnama bukanlah tumbuh dari sebabiatatapi terjadi karena
bekas tamparan sendiri karena berpisah engan gasggditangisi.

2. Ibnur-Rumi berkata,
s BRI AN H O LA 3 SRS s

Adapun matahari yang bercahaya

tidaklah menguning ketika akan tenggelam,

kecuali karena akan berpisah

dengan orang yang dipandang baik

Dalam contoh diatas penyair bertujuan menyatakamvhamatahari tidak

memngining akan terbenam karena sebab-sebab y#alg déenal, tetapi

matahari itu menguning kartena khawatir berpisamgde wajah orang yang

disanjung.
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C. Istithrad dan Iththirad ( 51 ,bY1y 51 ezl )

Istithrad dalam istilah ilmu balaghah tepatnya ilmu badialatd susunan
syr'ir atau kalimat yang mempunyai tujuan awalapetpada pertengahan baris
atau kalimat tersebut si penyair membahas atau iwamakan hal lain yang
menyimpang dari tujuan awalnya, kemudian ia kemlzagi ke tujuan semula.
Dalam ilmu balaghah istilalstithrad didefinisikan sbb.

(M\ S 8;:;:&;;:4:;&5 =1 Gsﬁj};wj\ ffj\u,v&m)\ z of
50

Istithrad adalah ketika seorang pembicara berpindah dari mdka;mgliapan

yang sedang diucapkannya kepada ungkapan lain yewagih mempunyai

keterkaitan dengannya. Setelah itu ia kembali kepagkapan yang ditujunya

sejak awal.

Contoh-contoh:
Bj;};eiff;u»éx H o 8 Y
J}m;@)\;“ Y H GUST e L L
J?prd;ufyv) e PR W LS VR vy

Sungguh kita adalah umat manusia,

Tidak menganggap mati terbunuh suatu cela

Tatakala suku Amir dan suku Salul

Memandangnya sebaga cela

Cinta mati mendekatkan kepada kita

Menuju datangnya ajal-ajal kita

Namun ajal-ajal mereka membencinya

Karena itu menjadi lama

Tiada mati seorang pemimpin kita

Dengan cara mati biasa
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Tiada penjenguk dari kita
Di mana ia mati terbunuh

Pada susunan kasidah di atas penyair bertujuank umenunjukkan
kemuliaan, kemudian penyair berpindah dari ungkajeasebut kepada upaya
untuk menyindir dua kelompok suku, yaitu suku Ardein Salul. Kemudian
setelah itu ia kembali lagi kepada tujuan semudgtuymenampilkan kemuliaan
kaumnya.

Sedangkafththirad adalah suatu ungkapan yang mengandung penyebutan
nama dari beberapa bapak atau anak secara temtiinutéag.
Contoh jeniauslibini ucapan Rasulullah saw,

2l (B i L (LJQ\ JQ\ UL ng, M Jg

uLe_wl;:f)bJ\l;“m —;.@:w}fwa}Lm
Jika mereka akan membunuhmu maka sesungguhnyatkmmmnenghancurkan

-

keraton mereka dengan 'Uthaibah bin Harits bin 8kih

Pada kedua contoh di atas terdapat aspek hhtlirad. Jenis ungkapan
tersebut pada contoh pertama terdapat pada peayelmaima Yusuf, Ya'qub,
Ishak, dan Ibrahim. Sedangkan pada contoh kedwapat pada ungkapan
‘Uthaibah bin Harits bin Syihab. Pada keduanyaatetl pengungkapan nama
ayah dan anak secara tertib.
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RANGKUMAN

1. Al-jam'u secara leksikal bermakna mengumpulkan. Dalam tedogn ilmu
balaghah adalah menghimpun beberédazhdi bawah satu hukum.

2. Al-Tafrig secara leksikal bermakna memisahkan. Sedangkamdarminologi
iimu balaghah adalalmutakallim sengaja menyebut dua hal yang sejenis,
kemudian dia mengungkapkan perbedaan dan pemisktzarara keduanya.
Pengungkapan penjelas ini bertujuan untuk memugingela, menisbatkan,
dan untuk tujuan-tujuan lainnya.

3. Husn al-ta'lil adalah seorang sastrawan mengingkari secara {exargyan
atau pun tersembunyi terhadap alasan yang teladtatiii umum bagi suatu
peristiwva, kemudian dia mendatangkan alasan lang y@ernilai sastra dan
lembut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya.

4. Istithrad adalah seorang pembicara berpindah dari maksullapag yang
sedang diucapkannya kepada ungkapan lain yang masmpunyai
keterkaitan dengannya. Setelah itu ia kembali kapamgkapan yang
ditujunya sejak awal

5. Sedangkariththirad adalah suatu ungkapan yang mengandung penyebutan

nama dari beberapa bapak atau anak secara temtinutiag.
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LATIHAN

. Jelaskan pengertiaal-jam'u baik secara leksikal maupun terminologis!
Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

. Jelaskan pengertiaal-tafriq baik secara leksikal maupun terminologis!
Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

Apa yang anda ketahui tentamgsn al-ta'lii kemudian berikan satu contoh
saja darinya?

. Jelaskan pengertiarstithrad baik secara leksikal maupun terminologis!
Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

. Jelaskan pengertiaiththirdd baik secara leksikal maupun terminologis!
Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

. Carilah masing-masing sepuluh ungkapalfam’u dan al-tafriq dalam

Alguran!
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BAB XVII
TAUJIH, THIBAQ, THAYY WA AL-NASYR
DAN MUBALAGHAH

TUJUAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini diharapkan madvesi mengetahui konsep

tentang: 1)raujiit 2) Thibaqg 3) Thayy wa al-nasyrd) Mubalaghah.

BAHASAN

A. Taujih atau Tham (eg2¥! 5f 42 1)

Secara leksikalaujih bermakngpengarahan atau bimbingarsedangkan

pengertiartaujih dalam istilah ulama balaghah adalah,

0 s

i 1 ) sniS ;\rJ\ ge s Jai (‘5&’ Sy ool
iy L

Taujih adalah mendatangkan kalimat yang memungkindtaa makﬁa yang
berlawanan secara seimbang, seperti mengejek, memgar orang yang
mengucapkan dapat mencapai tujuannya, yaitu tidaknaksudkan pada salah
satunya secara eksplisit.

Selain definisi di atas, ada yang menyebutkan batamjih adalah
mengucapkan suatalam ilimal yang memungkinkannya mempunyai dua

makna yang berbeda. Akhdhary dalam syr'irnya berkat

L& G MJM‘&&; LS U3 Dl sl 1)
Dari sebagian bad| ada yang bermaksud sungguhguhgdengan
perkataan main-main, seperti memuji kepada oranggyanerasa megah

dengan tujuan yang sebaliknya.
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Contoh ungkapataujih terdapat pada ucapan Basyr yang menceriterakan

Amru, seseorang yang matanya buta.

2

Ny ale Cd #OG)RE J L

Si Amru telah menjahit mantel untukku

Mudah-mudahan kedua matanya sama

Ungkapan syi’ir di atas mempunyai dua makna. Peatdmsa bermakna
do’a agar Amr sembuh; sedangkan kedua bisa bermsddpaliknya, yaitu agar
buta keduanya.

Dengan melihat pengertian, karakteristik dan cort@mifih sepertinya
hampir sama dengatauriyah Namun demikian di antara keduanya terdapat
beberapa perbedaan, yaitu:

a. Tauriyah terdapat pada kata, sedanghanjih terdapat pada sebuah susunan
kalam ;

b. Padatauriyah, dari kedua pengertian yang dikandungnya hanya yaibg
dimaksud, yaitu makna jauh. Sedangkan padgih tidak jelas mana makna
yang dimaksudnya.

Perbedaan keduanya secara jelas, bisa dilihat lediza contoh masing-
masing.
1) Contohtauriyah
(60 :6/5Y1 )L@Jb = G (i.lx;) JMU\, v?uy Lg,d\ vy
Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari daa Biengetahui

apa yang kamu kerjakan pada siang ha(Q.S. al-An’am:60)

Pada ayat di atas terdapat badiiriyah, yaitu pada katqﬁ;;_;.. Kata

tersebut mempunyai dua makna, yatelukaiyang merupakan makna dekat
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dan berbuat dosayang merupakan makna jauh. Ka‘%fl} yang beruslub

tauriyah merupakan sebuah kata, bukan kalimat (kalam ). @ kedua
makna tersebut mempunyai satu makna yang ditujuu ymakna jauh
(melukai).

2) Contohtaujih.

S B S
Pt S H# b sy
Semoga Allah memberkati Hasan
Dan kepada Buran dalam hubungan menantu
Wahai pemimpin pembawa petunjuk
Anda mendapat untung, akan tetapi dengan putriastap

Pada syi'ir di atas terdapat kalam yang menjelasi@rmohonan

keberuntungan Hasan dan Buron berupa umamgan. Hanya pada

ungkapan‘:y/» «Zs ' menjadikan ungkapan tersebut bermatengih, bisa

berupa keagungan dan kemulyaan dan bisa pula bdremadahan dan
kehinaan. Dan dari kedua makna tersebut tidak aliketmakna mana yang

dimaksud oleh penyair.

B. Thibaq (@)

Thibagmerupakan salah satu dari variasibdalam bahasa Arab. Gejala
ini muncul pada tataran kata dalam suatu jumlatarastilah ilmu Badithibaq
adalah,

Berhimpunnya dua kata dalam suatu kalimat yang ngasiasing kata tersebut
saling berlawanan dari segi maknany@li al-Jarim dan Mushtafa Utsman, t.t
:403).
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Thibagmempunyai beberapa macam dan jenis. Jeslisbh thibagdalam
bahasa Arab adalah sbb:
1. Thibaq ljab

Suatu jenighibagdinamakan dengathibaq fjabapabila di antara kedua
kata yang berlawanan tidak mempunyai perbedaamrmdbi ijab (positif) dan
salab (negatif)nya. Contoh:

(18 sl 333 ok Lal hisy-1

Dan kamu mengira bahwa mereka itu bangun, padataieka tidur(Q.S Al-
Kahfi:18)

WLJJAJGJ.AL:N:J:}‘J\A.S‘ r_&l.pd.).)\dj.wjdb -2
Harta yang pallng baik adalah sumber mata air ya@nantiasa mengalir bagi
orang yang tidur pulas Al hadity

s i Al el 4 -3

Musuh itu menampakkan kejelekan dan menyembunlétzmkan.

MJ$9@}JU‘J‘MO‘64’J$U’M 4
Bukan tindakan yang bijaksana engkau berbuat bajkakla orang lain, namun
berbuat jahat kepada dirimu sendiri.

;;,As’c:;;’)m\;smu\wudxv -5
Tidak patut bagi orang yang baik, bersikap dermgpdda orang jauh dan tidak
derma kepada yang dekat.
Dari kelima contoh di atas kita menemukan dalanagddalimat jumlah)
terdapat dua kata yang berlawanan. Kata-kata yamgvwanan pada kalimat

tersebut adalah :
>4, dan Lol -1

dosl ol dan 5,8l ne —2

194



) % danw\ﬁ)@ -3
ks s iy dan A L) et -4
A m dan deadl e -5

Penggunaan masing-masing dua kata yang berlawatansetiap kalimat
(jumlah) di atas dalam teori badi’ dinamakan gaglaasahibaq. Masing-masing
dari kedua kalimat yang berlawanan pada contoltadi semuanya menggunakan
bentukijab (positif). Oleh karena itu modéhibaq pada contoh di atas termasuk
ke dalanmthibaq 1jab

2. Thibaqg Salab
Thibag salab adalah apabila di antara kedua kata yantawaaran

mempunyai perbedaan dalam fjab (positif) dansalab(negatif)nya. Contoh,

(108 cLdly & 1p il Y A e BnE e d Ju-1
Mereka bisa bersembunyl di hadapan manusia; ak#apiemereka tidak bisa
bersembunyi di hadapan AllafQ.S An Nisa:108)

U8 S I 0S8Ny # LS 0 s 0 -2
Dan bila kami menghendaki,
kami dapat mengingkari perkataan manusia
Namun mereka tidak dapat mengingkari perkataan kami
ketika kami berbicara

wm&u HZVJWUUM‘ uLWU\V_i;j
Manusia dapat mengetahui apa yang terjadi haridan kemarin, namun ia tidak

dapat mengetahui apa yang akan terjadi besok.

i Wik ¥y H e e i i -4
Orang yang hina akan memaafkan ketika tidak berdaganun dia tidak akan

memaafkan ketika kuat.

SIS Y ! 1.5

Aku cinta kejujuran dan aku tidak mencintai kebajendan kedustaan
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Dari kelima contoh di atas pada setiap kalimamn(@h) nya terdapat dua
kata yang berlawanan. Kata-kata yang berlawanaa ladnat tersebut adalah:

A a0 gy Yy dan o) a0 gisecny —1
Jsdl 09 Su ¥y dan Sy -2

(..l.g\bdan V’l"'*'_3

5yl e gin Y danjml\m&—4

IS > ¥y dan Sl >l -5
Pada contoh di atas terdapat penggunaan duay&atpmasing-masing

berlawanan pada setiap kalimat (jumlah)nya. Modelpun dalam teori badr’
dinamakan gaya bahasthibdg Masing-masing dari kedua kalimat yang
berlawanan pada contoh di atas salah satunya lekbigb (positif) dan yang
lainnya berbentulsalab (negatif). Oleh karena itu mod#iibaq pada contoh di
atas termasuk ke dalambaq salab.

Selain berdasarkan kategorisasi di atas, j#iEq juga bisa dilihat dari
aspek bentuk kata yang digunakan. Bentuk-bentigelbvert adalalism, fi'l, harf,
campuran, dan gabungan. Contoh:

1. Isim
(3t ety GhUy ety DUy J3U

Dialah yang awal dan yang akhir ; yang zhohir damg batin.(Al hadid:3)
2. Fiil

A4-43: =y > U s AT (S SR S A
Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang weatdan menangis. Dan

Dialah yang mematikan dan yang menghidupK&nA An najm :43-44)

A3 ey VG Y
Kemudian dia tidak mati di dalamnya, dan tidak guhidup. (Q.S Al
a’'la:13)
3. Huruf

(228 5 2y Sy Lalle ) e 240
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Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dergamjibannya
menurut cara yang ma’ru{Q.S Al-Bagarah :228)
4. Mukhalifaeni (Berbeda)
(33ae 5 2 4 L5 0 W) 25
Dan barang siapa yang disesatkan oleh Allah, makgirya tidak ada

seorangpun yang akan memberi petun{@k-Ra’du:33)

(122 :pliVly JE206 2 05 2550

Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kadupkan (Q.S Al
an'am:122)

C. Thay dan Nasyr (y3 5 lt)

Thayydannasyrmerupakan salah satu bentuk badi’ yang bertujusukun
memperindah pengungkapan suatu makna. Secaradketsaly artinya melipat.
Sedangkamasyr artinya menyebarkan atau menggelar. Dalam kajran ibad?’

thayydannasyradalah sbb,

Ol e blazsl el g8 e Wil a3l 3 e S Lo ST £ Badane STy O
Al Qs g doly L (3 ol

Thayy dan nasyr adalah menyebutkan beberapa maknmadian menuturkan

makna untuk masing-masing satuannya secara umugaddanpa menentukan,

karena bersandar kepada upaya pendengar dalam nuakhe makna untuk

masing-masing dari padanya dan mengembalikan wdokg semestinya.

Thayydannasyr mempunyai dua jenis, yaitu :
1. Lafazh yang berbilang itu disebutkan menuruitltdeandungannya, seperti
(13 aailly bz o | prady 4 158 Sl y Joll oS Jor a0
Dan karena rahmatnya, Dia menjadikan untukmu madiam siang, supaya
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamooae sebagian dari
karunia-Nya pada siang harfQ.S Al-Qhashash:73)
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Pada ayat di atas terdapat ungkapsr—J's |—J ‘. Kemudian Allah
menjelaskan fungsi masing-masing dari keduanyaraebarurutan. Yaitu

ungkapan ‘duzs e | gaad g 4d | S ¢,

2. Lafazh yang berbilang itu disebutkan tidak mantertib urutannya. Contoh:

sde gadady oSG e Db Vsand 8 a4 Ulaor y ) ) U g
(12 : o Ny Gl y el
artinya:
Lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikand&asiang itu terang,
agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu dan supagankk mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitunga®@.S al-Isra:12)
Pada ayat di atas terdapat penyebutan dua ungkapanberbeda, yaitu

ungkapan L) &)y L @) Setelah itu diungkapkan penjelasan untuk kedua

ungkapan tersebut, yaitu ungkapagy—! >4s | sodad o ("<U o b |l
g\_mé-\; . Pengungkapan penjelasan untuk kedua ungkap&tusetya tidak

sesuai dengan urutan kata yang dijelaskannya. IBsafeuntuk 5le—J! “ lebih
dahulu dari pada untuk katd4)! ‘. Sedangkan dalam ayat di atas kataU! *

disebut terlebih dahulu, baru kemudian kata .

D. Mubéalaghah

Salah satu aspekadi’ lainnya dalamuslib bahasa Arab adalabadr’
mubalaghah Istilah ini dalam bahasa Indonesia biasa disejmpa bahasa
hiperbol Kata mubalaghahsecara leksikal bermaknanélebihkah Sedangkan

dalam khazanah ilmbadi’ mubalaghaldidefinisikan sbb,
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B2l o ks o1 e oas LU ol bt (2 1,8 a8 5b o Loy 2L

PPNV

Mubéalaghah adalah ekspresi ungkapan yang mengamhasesuatu hal secara
berlebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai denganyataan). Badi’ jenis ini

ada tiga kategori, yaitu tabligh, ighraq, dan ghwlu

Mubalaghah sebagai salah satu bentuk pengungkapan berbahasa
mempunyai tiga kategori, yaitabligh, ighraq danghuluw
1. Tabligh

Tabligh adalah salah satu jenis ungkapanbéalaghah Dinamakantabligh
apabila suatu ungkapan itu mungkin terjadi bailasedtogika maupun realita.
Contoh :

Kuda itu bermusuhan terus menerus antara bantamgap dan banteng
betina sambil berturut-turut. la tidak berkeringsghingga tidak dimandikan
Penyair mengungkapkan bahwa kudanya menemukan nigajgetan dan
banteng betina dalam sebuah persembunyiannya daa kKu tidak
berkeringat sekalipun takut. Keadaan ini mungkijate baik menurut akal
maupun menurut adat.

2. Ighraq

Apabila suatu ungkapan menggambarkan sesuatu yaragaslogika tidak
mungkin terjadi tapi menurut realita mungtenadi disebutghrag.
Contoh,

Yo o el S angy L LU 2 SO
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Kami akan memulyakan tetangga kami selama ia miasiada di tempat
kami; dan kami akan mengikutinya dengan penghamaimanapun dia
pergi.

3. Ghuluw

Sedangkan apabila suatu ungkapan menggambarkaatisésik secara logika

maupun realita tidak mungkin terjadi dinamakan gitwliContoh :

G L ol Gl il Hal o 8,20 ol T

Kau bikin takut orang-orang musyrik, sampai-sangrabrio mereka yang
belum tercipta pun takut kepadamu.

Menurut Wahbah (1984) kategori satiakb{igh) masih bisa dipandang
sebagai suatu bentuk keindahamubassingtimajinasi, sedangkan kategori kedua
(ighrag dan ketiga dhuluw) dinilai berlebihan dan justru kehilangan
keindahannya. Namun menurut Ibn Qudamah dalam Wafi®284), ungkapan
berlebihan ghuluw) bisa digunakan apabila disisipi dengan kgtlad (hampir-
hampir) danlau (andaikata), dan yang sejenisnya. Contoh-cogtalluw yang
diterima.

a) Ghuluw yang disertai dengan sesuatu yang mendekataakepada

kebenaran, seperti lapals” ‘ pada firman Allah:

(A3 )50 St b Iy i g 2
Hampir-hampir minyaknya menerangi walaupun tidakéea api(Q.S al-

NQr/24:35)

b) Ghuluwyang disertai Iapal(93 )

- s - Ko -

S W R W T A« U e O A

21 :59/ 241
Kalau sekiranya Kami menurunkan Alguran ini padaéwsh gunung, pasti

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disedrabdékut kepada Allah
(Q.S al-Hasyr/59:21)

200



RANGKUMAN

1. Taujih secara leksikal bermakna pembimbingan atau pemgar®alam istilah
ilmu balaghahtaujih adalah mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua
makna yang berlawanan secara seimbang, sepertiefp&ngnemuji, agar
orang yang mengucapkan dapat mencapai tujuannyatu yadak
memaksudkan pada salah satunya secara eksplisit.

2. Thibag adalah berhimpunnya dua kata dalam suatu kaliraag ymasing-
masing kata tersebut saling berlawanan dari segnamya.

3. Thibagijab ada dua jenis yaituhibaqg ijab dan salatDinamakan thibaq ijab
apabila di antara kedua kata yang berlawanan trdakpunyai perbedaan
dalam halijab (positif) dan salab (negatif)nya. Sedangkiaibaqg salab adalah
apabila di antara kedua kata yang berlawanan meyapyperbedaan dalam
halfjab (positif) dansalab(negatif)nya.

4. Thayydan nasyr adalah menyebutkan beberapa makna kemudian mkantur
makna untuk masing-masing satuannya secara umungawmerianpa
menentukan, karena bersandar kepada upaya penddaigar membedakan
makna untuk masing-masing dari padanya dan mendiarauntuk yang
semestinya.

5. Mubéalaghahadalah ekspresi ungkapan yang mengambarkan sdmlaecara
berlebihan yang tidak mungkin (tidak sesuai dengamyataan). Badi’ jenis
ini ada tiga kategori, yaittabligh ighrag, danghuluw
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LATIHAN

1. Jelaskan pengertigaujih baik secara leksikal maupun terminologis! Lengkapi
jawaban kalian dengan contoh!

2. Jelaskan pengertiaal-Thibag baik secara leksikal maupun terminologis!
Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

3. Apa yang anda ketahui tentafhigibagq salab kemudian berikan satu contoh
saja darinya?

4. Jelaskan pengertiahhibaqg ijab baik secara leksikal maupun terminologis!
Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

5. Jelaskan pengertidihayydan nasyt Lengkapi jawaban kalian dengan contoh!

6. Apa yang anda ketahui tentamgibalaghaR? Jelaskan jenis-jenis mubalaghah
yang anda ketahui!

7. Carilah masing-masing sepuluh ungkapbjamu danal-tafriq dalam Alquran!
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